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Toleransi 


S yalom. Saudara terkasih 
dalam nama Tuhan Yesus, 
musim liburan panjang sehu¬ 
bungan dengan Hari Raya Lebaran 
(21 dan 22 September 2009), 
membuat Redaksi pun bekerja 
ekstra-keras agar tabloid 
kesayangan kita ini bisa tetap hadir 
sesuai waktu. Kita tentu maklum 
bahwa beberapa hari sebelum dan 
sesudah hari raya itu, perusahaan 
libur panjang, termasuk percetakan 
yang biasa mencetak tabloid kita 
ini. Maka dalam rangka mengan¬ 
tisipasi hal itu, mau tak mau kami 
harus menyiapkan edisi berikutnya. 

Dan satu hal yang perlu kami 
sampaikan, pada edisi ini, dan 
mungkin pada edisi-edisi selanjut¬ 
nya, Laporan Khusus sudah ditiada¬ 
kan, sebaliknya Laporan Utama 
ditambah "porsi"nya. Pertimba¬ 
ngannya agar pembahasan Lapo¬ 
ran Utama lebih luas sehingga 
makin memberikan gambaran yang 
lebih lengkap dan jelas, serta ten¬ 
tunya diharapkan makin membe¬ 
rikan pencerahan bagi kita semua. 
Saudara, dalam beberapa hari ke 


depan, atau sebelum tibanya hari 
raya Lebaran, DPR akan 
mengesahkan Rancangan Undang- 
undang (RUU) Halal. Dengan UU 
ini maka semua makanan, terutama 
yang dijual dalam bentuk kemasan, 
harus ditempeli cap/label "halal". 
Konon kebijakan ini untuk menjaga 
agar jangan sampai ada makanan 
yang mengandung unsur-unsur 
yang diharamkan penduduk mayo¬ 
ritas negeri ini. Maka wakil rakyat 
kita yang sangat cerdas dan 
terhormat itu merasa perlu mela¬ 
kukan langkah-langkah antisipatif 
agar masyarakat tidak sampai 
mengonsumsi makanan yang tidak 
halal itu. 

Dengan adanya kebijakan ini, 
maka bertambah lagi peraturan 
yang sifatnya diskriminatif yang 
ditelurkan para wakil rakyat kita. 
Diskriminatif, sebab UU ini hanya 
memikirkan kepentingan sekelom¬ 
pok masyarakat. Apabila UU ini 
murni untuk melindungi kepenti¬ 
ngan sekelompok warga, mungkin 
tidak jadi masalah. Yang jadi prob¬ 
lem adalah apabila dengan UU ini 


warga masyarakat lain jadi terkena 
getahnya, misalnya melarang 
diperjualbelikannya makanan yang 
bagi mereka "haram". 

RUU ini dari awal memang sudah 
sarat dengan kontroversi. Sama 
dengan UU yang bersifat diskrimi¬ 
natif lain. Salah satu contoh ada¬ 
lah UU Pornografi, sementara 
definisi pornografi masih kabur, bias 
dan sepihak. Demikian juga UU lain 
yang ditelurkan hanya untuk 
menguntungkan kelompok ter¬ 
tentu, dengan tidak memperduli- 
kan protes keberatan kelompok 
lain serta elemen masyarakat lain 
yang menghargai sejarah dan 
pluralitas bangsa ini. 

Bisa jadi, apabila RUU Halal ini 
disahkan pada tanggal 18 Septem¬ 
ber 2009 ini, paling tidak ada dua 
"target" yang hendak dicapai. Per¬ 
tama, meninggalkan gedung wakil 
rakyat dengan mewariskan sebuah 
UU. Artinya demi mencapai tar¬ 
get itu, mereka melakukan 
penyelesaian dengan "membabi 
buta", yang penting selesai 
sebelum pensiun. Sebagai-mana 


hukum alam, bahwa segala 
sesuatu yang dikerjakan dengan 
terburu-buru, tidak terpogram, 
dan tanpa niat tulus, hasilnya pasti 
amburadul. Kedua, apabila UU ini 
dimaksudkan sebagai "hadiah 
Lebaran", maka harus disahkan 
sebelum tibanya hari besar itu. 

Maraknya perundang-undangan 
yang sifatnya diskriminatif—dan 
diyakini masih akan terbit lagi UU 
yang sifatnya diskriminatif—maka 
negeri ini sudah melangkah makin 
jauh dari cita-cita Proklamasi. 
Menyangkut UU Halal ini misalnya, 
apabila wakil rakyat dan pemimpin 
kita bijak serta paham pada aspek 
pluralitas bangsa, yang diperjuang¬ 
kan tentu bukan kewajiban men¬ 
cantumkan label"halal"di kemasan, 
tetapi cukup mencantumkan 
peringatan "mengandung babi" 
pada setiap kemasan yang 
memang mengandung unsur 
haram tersebut—seperti ditempuh 
beberapa negara yang sadar dan 
menghormati pluralitas masya¬ 
rakatnya. Selamat Lebaran, Tuhan* 
memberkati bangsa ini.* 
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Saling menghormati 

DI sebelah gerbang gedung 
MPR/DPR di Jalan S.Parman, 
Jakarta Barat, terpampang 
spanduk besar bertuliskan: 
"Hormatilah yang berpuasa. Jaga 
lisan dan tingkah laku". Mohon 
tanya, apakah kita selama ini sudah 
merasa menghormati umat lain 
ketika sedang menjalankan 
ibadahnya? Saya mempertanyakan 
ini mengingat seringnya umat lain 
(minoritas) di negeri ini dilecehkan 
terutama saat sedang menjalankan 
ibadah. Sudah tidak terhitung lagi 
tempat ibadah (gereja) yang 
ditutup paksa hanya alasan tidak 
memiliki ijin. Memangnya tempat- 
tempat ibadah megah dan banyak 
bertebaran di kota Jakarta saja, 
apakah semua sudah memiliki ijin? 

Sebagai manusia yang beradab, 
dan beragama, sudah selayaknya 
kita menghormati saudara-saudara 
yang sedang menjalankan ibadah 
puasa. Namun tidak salah bila kita 
pun menuntut perlakuan yang 
sama: dihormati saat menjalankan 
ibadah di manapun di wilayah NKRI. 

Suharsono 

Tanjung Duren 

Jakarta 

Geli dan prihatin 

GELI juga saya membaca media 
bernafaskan agama tertentu, 
yang tanpa tedeng aling-aling 
"menghantam" kekristenan. Salah 
satu contoh terbaru, sebuah tab¬ 
loid (edisi Agustus 2009 dan Sep¬ 
tember 2009), yang entah dari 
mana asal-usulnya kok ada di 
kantor saya, dalam satu rubrik 
ditulis judul: "Bukti Yesus Bukan 
Tuhan". Lalu dikutip (secara salah) 
Yohanes 17: 3 yang berbunyi; 
"Inilah hidup yang kekal itu, yaitu 
bahwa mereka mengenal Engkau, 
satu-satunya Allah yang benar, dan 


mengenal Yesus Kristus yang telah 
Engkau utusf'. 

Padahal kalau beliau (pembahas) 
itu cerdas sedikit dan jeli, dirinya 
tentu tidak akan menafikan ayat- 
ayat sebelum dan sesudahnya, 
bukan? Ingat, ayat-ayat dalam 
Alkitab tidak berdiri sendiri, Bung 
tapi berkaitan bahkan dari Kitab 
Kejadian sampai Wahyu. Kalau 
mencomot sepenggal-sepenggal, 
ya kacau, Pak! Lalu beliau 
mengutip ayat dari kitab sucinya, 
yang tidak mungkin saya komentari 
di sini, bukan? 

Lalu pada edisi berikutnya, 
seorang "pakar" yang katanya 
mantan biarawati, membuat judul 
provokatif: "Tidak Ada Injil yang 
Asli. Alkitab Tidak Bebas dari 
Kesalahan". Ck...ck...ck...enak ya, 
bisa ngomong seenaknya tanpa 
mau tahu apakah orang lain 
tersinggung. Kenapa sih kita tidak 
bisa agak santun dan beretika? 
Coba kalau ditulis di majalah lain 
bahwa kitab suci Anda palsu, apa 
yang akan terjadi? Rusuh, kan? 

Mahabenarlah Tuhan Yesus yang 
berkata di kayu salib: "Ya Bapa, 
ampuni mereka sebab mereka 
tidak mengerti apa yang mereka 
perbuat." 

HP 

Kebun Jeruk 

Jakarta 

Kamera merusak ibadah 

BEBERAPA kali saya menghadiri 
acara pemberkatan nikah di gereja, 
saya merasa ada yang kurang 
beres. Ini terutama dalam hal 
pengambilan foto pada saat acara 
pemberkatan berlangsung. 
Suasana yang mestinya hening, 
hikmat, khusuk dan sakral itu 
menjadi rusak oleh orang-orang 
yang saling menjepretkan 
kameranya ke arah pengantin. 


Suasana jadi benar-benar seperti 
tak terkendali, apalagi karena 
banyaknya hadirin yang membawa 
kamera digital, belum lagi yang 
memfoto dengan handphone. 

Sebenarnya suasana chaos 
semacam ini sudah berlangsung 
jauh sebelum kamera digital atau 
HP berkamera memasyarakat. Dan 
tampaknya sejauh ini tidak ada 
upaya dari pihak gereja untuk 
membenahi masalah ini. Gereja 
terkesan sudah tidak punya 
wibawa untuk menjaga kesakralan 
dalam acara-acara ibadah 
pemberkatan. Dan suasana serupa 
terjadi pula dalam acara ibadah sidi, 
pembaptisan anak, dan ibadah 
lainnya. Tidak bisa dibayangkan 
apabila semua pihak keluarga atau 
undangan yang membawa HP 
berkamera atau kamera digital 
secara serempak mengambil foto 
dalam acara pemberkatan nikah 
atau pembaptisan anak. 

Dokumentasi memang sangat 
penting, terutama di era serba 
modern dan rumit seperti sekarang 
ini. Namun semua itu tentu harus 
dilakukan dengan mengindahkan 
tata-krama, sopan santun, dan 
yang lebih penting penghormatan 
atas upacara ibadah yang kudus 
dan sakral itu. Maka dalam 
kesempatan ini saya mengimbau 
dengan amat sangat prihatin, 
terutama kepada pimpinan gereja 
supaya membuat aturan yang 
menertibkan penggunaan kamera 
dan sejenisnya ketika acara ibadah 
berlangsung. Untuk menjamin 
tetap adanya dokumentasi, 
sebaiknya gereja memiliki 
fotografer yang mengambil 
gambar dari bagian belakang, 
sehingga tidak mengganggu acara. 

Dan kalau semua pihak sadar dan 
mau menahan diri, masih ada acara 
yang sangat pas dan tepat untuk 


mengambil foto-foto, yakni saat 
acara resepsi di gedung. Nah, di 
dalam gedung yang hiruk pikuk ini, 
semua orang bolehlah menjepret¬ 
kan kameranya sepuas hati. Dijamin 
tidak ada yang terganggu. 

Tumbur S. 

Jakarta 

Iri, tapi bukan sirik 

TERUS terang saja, saya terka¬ 
dang merasa iri dengan berbagdP* 
berita yang saya baca di media- 
media, khususnya dalam bulan- 
bulan puasa bagi umat muslim 
seperti saat ini. Saya kerap mem¬ 
baca berita tentang acara kunju¬ 
ngan perusahaaan yang notabene 
dimiliki orang Kristen, namun 
tampak peduli dan mengunjungi 
anak-anak yatim-piatu di panti 
asuhan atau pesantren misalnya. 
Kemarin saya baca di koran Sinar 
Harapan tentang Duta Besar 
Kanada Mackenzie Clugston me¬ 
ngunjungi Sirajul Falah Islamic 
School di Parung, Jawa Barat. 
Meski iri, tapi bukan sirik, tentu saja 
saya sangat mendukung langkah- 
langkah seperti ini karena ini sangat 
sesuai dengan ajaran Tuhan Yesus, 
yakni mengasihi sesama. Namun 
saya heran kenapa pada saat-saat 
Natal misalnya, jarang saya 
membaca hal yang sama dilakukan 
ke lembaga kristiani. Apalagi tokoh 
dari umat lain, jarang saya lihat 
melakukan kunjungan ke panti 
asuhan Kristen. 

Putra Eka 

Jakarta 


PARA pembaca yang terkasih/ 
kami mengundang Anda untuk 
berpartisipasi dalam rubrik Surat 
Pembaca ini. Kami menyediakan 1 
eksemplar buku karya Pdt Bigman 
Sirait bagi pembaca yang suratnya 
dimuat 4 kali. Terimakasih. 
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Hadiah Lebaran yang Bermasalah 


RUU Jaminan Produk Halal akan segera diundang-undangkan. Dianggap sebagai hadiah Lebaran untuk bagi umat muslim. 
Tapi bagaimana dengan komponen bangsa lainnya? 


Stevan Amalo 


S EPERTI tahun silam, tahun 
ini pun umat Islam bakal 
memperoleh "hadiah" Leba¬ 
ran. Bila tahun lalu, DPR-RI me¬ 
ngesahkan RUU Pornografi menjadi 
UU, tahun ini, giliran RUU Jaminan 
Produk Halal. Bila tidak ada halangan 
berarti, rencananya, pada paruh 
kedua September 2009 ini, DPR 
segera mengesahkannya. 

Sinyal ke arah itu sangat terasa. 
Pemerintah, khususnya Menteri 
Agama, sepertinya tidak sabar me¬ 
nanti momen itu. Tak heran bila, 
seperti dituturkan anggota DPR RI 
dari Fraksi PDS Pdt. Steven Amalo 
M. Div., "Pak Menteri pun meminta 
DPR untuk juga memanfaatkan 
hari Sabtu dan Minggu untuk me¬ 
rampungkan RUU ini". Seperti pada 
5 dan 6 September 2009 silam, 
seluruh anggota Pansus (Panitia 
Khusus) RUU ini berkumpul di Ho¬ 
tel Santika, Jakarta untuk mem¬ 
bahas RUU yang sejatinya hanya 
jnengatur internal umat muslim itu. 
"Itu tidak biasa dalam penyusunan 
RUU. RUU biasanya dibahas pada 
hari kerja, bukan pada hari libur" 
kata anggota Komisi VIII DPR-RI ini. 

Selain sebagai "hadiah" Lebaran, 
tentu terkait pula dengan masa 
keanggotaan DPR yang tinggal 
beberapa saat lagi. "Rupanya sudah 
diagendakan sebagai hasil kerja 
DPR sekarang," katanya mengo¬ 
mentari percepatan proses legislasi 
atas RUU yang merupakan inisiatif 
dari pemerintah. "Tak main-main, 
lima menteri terlibat di dalamnya, 
yaitu Menteri Agama, Menteri Per¬ 
tanian, Menteri Perdagangan, 
Menteri Perindustrian serta Men¬ 
teri Hukum dan HAM. Ini luar biasa," 
katanya. 


Meniadakan keberagaman 

Tanggapan atas RUU Produk Ha¬ 
lal ini beragam. Yang paling jelas 
menentang pengesahan RUU ini 
adalah Fraksi PDS. Seperti ditutur¬ 
kan Stevan Amalo, dasar penolakan 
terhadap RUU ini adalah karena 
RUU ini seolah melupakan nasiona¬ 
lisme Indonesia. Bila ingin dijadikan 
UU, sifatnya harus menjadi salah 
satu sumber hukum yang meng¬ 
ikat seluruh masyarakat Indonesia 
dari Sabang sampai Merauke. "Tapi 
prinsip ini dilanggar oleh RUU ini 
karena hanya berlaku untuk satu 
golongan masyarakat tertentu 
saja," katanya. 

Apalagi RUU ini mau mengatur 
tentang halal (dan haram) yang 
tidak seragam pengertian dan 
penghayatannya dalam masyarakat 
kita yang plural. "Bagi masyarakat 
muslim, babi itu binatang tidak 
halal, tapi bagi masyarakat Papua 
misalnya dijadikan bagian dari mas 
kawin, jadi punya posisi penting 
dalam kultur mereka. Untuk ma¬ 
syarakat Hindu Bali, yang tak halal 
itu sapi, bukan babi," jelasnya. Bila 
tetap dipaksakan, berarti negara 
telah memaksakan hukum dan pe¬ 
ngertian agama tertentu saja seba¬ 
gai pengatur universal bagi negara 
ini. "Ini pelanggaran terhadap 
HAM," katanya. 

Seharusnya, katanya lebih lanjut, 
bila hanya mengikat satu golongan 
agama tertentu, tak perlu dibuat 
dalam format UU. Tapi cukup oleh 
keputusan lembaga agama yang 
bersangkutan. "Sebenarnya UU 
tentang Pangan misalnya sudah 
bisa menampung hal itu. Tidak 
perlu harus membuat UU yang 
baru," katanya. 

Melindungi umat Islam 

Seperti dituangkan dalam bagian 
menimbang, disebutkan bahwa 
RUU itu lahir sebagai penggenapan 
amanat konstitusi seperti tertuang 
dalam Pembukaan UUD 1945 dan 
UUD pasal 29 bahwa negara men¬ 
jamin kemerdekaan tiap-tiap pen¬ 
duduk untuk memeluk agamanya 
masing-masing dan untuk beri¬ 
badah menurut agama dan keper¬ 
cayaannya itu. "Untuk melaksana¬ 
kan kemerdekaan beribadah me¬ 
nurut agamanya sebagaimana 
dimaksud dalam huruf b, negara 
wajib menjamin kehalalan maka¬ 
nan, minuman, obat, kosmetik, 


produk kimia biologik, dan produk 
rekayasa genetik yang diatur 
dengan Undang-Undang," tulis tim 
perumus. Ditambahkannya, UU ini 
perlu ada karena UU yang selama 
ini mengatur kehalalan makanan itu 
belum memadai. 

Terlepas dari kontroversi tentang 
siapa yang paling berhak melakukan 
labelisasi halal—Majelis Ulama Indo¬ 
nesia (MUI) atau Departemen 
Agama—MUI sendiri menyambut 
gembira kehadiran UU ini. "Itu akan 
memberikan kepastian kepada 
umat Islam. Mereka bisa terhindar 
dari kemungkinan mengonsumsi 
makanan tidak halal," kata Drs. H. 
Amidan, ketua MUI. 


Ia mengaku bila UU yang seka¬ 
rang berlaku, sejauh diterapkan 
dengan ketat, sebenarnya sudah 
cukup menjamin hak umat Islam 
itu. Tapi dengan ditetapkan melalui 
UU, akan lebih mengikat, apalagi 
ada sanksi pidananya. "Yang jelas 
UU ini bukan kami yang meminta, 
tapi inisiatif datang dari peme¬ 
rintah," kilahnya. 

Karena inisiatifnya dari peme¬ 
rintah, orang banyak pun berta¬ 
nya-tanya tentang ada apa di balik 
ini semua? Tapi pihak pembuat RUU 
ini selalu berpendirian bahwa hal 
itu dibuat demi melindungi hak 
asasi, yaitu hak beribadat dari umat 
muslim. Lalu bagaimana dengan 


hak umat lain yang oleh penerapan 
UU ini akan terstigmatisasi sebagai 
kelompok haram karena mengon¬ 
sumsi makanan haram? 

Tak heran bila ada yang men¬ 
curigai bila di balik pengegolan RUU 
ini, ada keinginan yang kuat dari 
kelompok tertentu untuk menjadi¬ 
kan agama tertentu sebagai dasar 
kehidupan bernegara dan berma¬ 
syarakat. Benarkah? Dengan ikut 
aktifnya negara melalui UU mewa¬ 
jibkan umat Islam melaksanakan 
agamanya, maka Piagam Jakarta 
yang telah ditolak pada 18 Agustus 
1945 itu sudah diberlakukan. 

jesPau! Makugoru. 
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Dari Intervensi Negara Hingga 
Pengulangan Regulasi 


Selain menyalahi prinsip kenegaraan karena negara mencampuri urusan privat rakyat, RUU ini menyimpan banyak kontroversi. Apa saja itu? 


K AMIS (27/8), berbagai 
elemen masyarakat 
menemui Komisi VIII DPR- 
RI. Kelompok yang mengatas¬ 
namakan Aliansi Nasional Bhineka 
Tunggal Ika, LBH Jakarta, Wahid 
Institute, Parisada Hindu, Majelis 
Agama Tao, PIKI dan Paguyuban 
Majlis Taklim dan komponen masya¬ 
rakat lainnya ini pada intinya meng¬ 
ajukan keberatan mereka atas RUU 
Produk Halal (RPH) ini. 

"Pada dasarnya kita menyatakan 
bahwa RUU ini tidak layak menjadi 
UU," kata Pdt. A. Sephard Supit. 
Menurut Ketua Umum Hagai ini, 
alasan utama penolakan mereka 
adalah bahwa urusan mengon¬ 
sumsi makanan halal itu merupakan 
urusan privat, jadi merupakan do¬ 
main agama, bukan domain peme¬ 
rintah. Yang kedua, karena dari sisi 
demokrasi sebenarnya ada prinsip 
subsider di mana negara tidak harus 
mengatur semuanya. "Ada yang 
oleh negara, ada yang oleh masya¬ 
rakat itu sendiri. Negara tidak harus 
mengatur semuanya," kata 
Sephard. 

Selain juga bisa mendatangkan 
pengkotakan dan diskriminasi dalam 
masyarakat, RUU ini terindikasi me¬ 
langgar hak asasi manusia (HAM). 
"Dengan pengaturan oleh negara 
yang mengharamkan babi, hak 
kultural masyarakat Papua misalnya 
dilanggar," katanya sembari me¬ 
nambahkan bila bagi orang Papua, 


babi menjadi mas kawin seseorang 
yang mau menikah. 

Ia menegaskan bahwa setiap 
komponen bangsa niscaya meng¬ 
harapkan dan mendukung umat 
muslim menjalankan ibadah dan 
agamanya. Tapi bukan oleh pak¬ 
saan negara. "Bila tidak tulus, ini 
akan menjadi cantolan bagi perda- 
perda syariah di kemudian hari," de¬ 
mikian ia menduga-duga soal mo¬ 
tif di balik peluncuran pe¬ 
ngaturan secara nasional 
tentang produk halal ini. 

Dengan adanya UU 
Produk Halal itu, akan 
lahir pula perda-perda 
yang mencantolkan diri 
pada UU itu. "Ini untuk 
mempermulus pengali¬ 
han negara ini menjadi 
negara syariah. Karena 
belum bisa mengubah pa¬ 
sal 29, UUD 45, mereka 
berjuang melalui pera¬ 
turan daerah. Setelah 
kuat di daerah, baru ditetapkanlah 
sebagai peraturan negara. "Ini 
merupakan hadiah Lebaran yang 
merugikan negara," katanya. 

Diskriminatif 

Menurut Dicky Iskandar dari 
Persatuan Indonesia Raya, ribut- 
ribut menyangkut RUU Produk 
Halal belakangan ini bertendensi 
mengalihkan perhatian masyarakat 
dari inti persoalan. "Yang didiskusi¬ 


kan adalah soal sertifikasi, atau tarik- 
menarik hak kelembagaan. Tapi 
substansi utama bahwa negara 
berlaku diskriminatif, tak menjadi 
fokus perbincangan," katanya. 

Dalam poin pertimbangan misal¬ 
nya, RPH menggarisbawahi peran 
Negara yang harus melindungi 
segenap bangsa dan seluruh tum¬ 
pah darah Indonesia. "Dengan 
mengundang-undangkan itu, sebe¬ 


rat. A. Sephard Supit dan Dicky Iskandar. 

narnya Negara telah berlaku diskri¬ 
minatif terhadap golongan agama 
dan budaya tertentu. Dengan 
demikian, alasan perlindungan ter¬ 
hadap segenap bangsa itu telah 
digugurkan oleh RPH ini," katanya. 

Ia kemudian menyebutkan tujuh 
alasan penolakan elemen masyara¬ 
kat atas RUU itu. Pertama, berten¬ 
tangan dengan Pancasila. "RUU ini 
bertentangan dengan prinsip 
Ketuhanan Yang Mahaesa, karena 


prinsip ini menegaskan bahwa In¬ 
donesia bukan negara agama, 
sehingga pada hakekatnya tidak 
diperkenankan satu pasal pun 
memasukkan unsur agama ter¬ 
tentu yang mewakili hanya satu 
kelompok masyarakat dalam 
peraturan perundangan di Indone¬ 
sia," kata Dicky. RUU ini juga 
terindikasi melanggar sila-sila lain. 
Seperti kedua dan kelima. "RUU 
ini bertentangan dengan 
semangat 'keadilan sosial 
bagi seluruh rakyat Indo¬ 
nesia' karena hanya dida¬ 
sarkan pada kepentingan 
satu kelompok, bukan 
seluruh rakyat Indonesia. 
Kepentingan satu kelom¬ 
pok ini akan dipaksakan 
kepada kelompok lainnya 
yang sama sekali berbeda 
ajarannya," Dicky mengu¬ 
tip Kertas Posisi aliansi 
penolakan RPH itu. 

Yang kedua, berpotensi 
melanggar UUD 1945. Selain pem¬ 
bukaan UUD 1945, beberapa pasal 
dari batang tubuh UUD 1945 
berpotensi ikut dilanggar. "Apakah 
jika RUU ini disahkan akan melin¬ 
dungi segenap bangsa dan tumpah 
darah Indonesia?" tanyanya. Yang 
juga berpotensi dilanggar adalah 
pasal 24 D ayat 1 UUD 1945: 
"Setiap orang berhak atas penga¬ 
kuan, jaminan, perlindungan, dan 
kepastian hukum yang adil serta 


perlakuan yang sama di hadapan 
hukum." Pasal ini memberikan 
kedudukan yang sama kepada 
setiap orang di hadapan hukum, 
tidak membedakan golongan 
mayoritas maupun minoritas. "RUU 
Produk Halal menempatkan kelom¬ 
pok masyarakat tertentu berbeda 
dengan yang lainnya." 

Yang ketiga, bertentangan de¬ 
ngan syarat-syarat pembentukan 
peraturan perudangan. Keempat, 
melampaui wewenang. "Negara 
tidak seharusnya mencampuri uru¬ 
san keagamaan dari agama mana¬ 
pun. Dalam aspek melindungi, 
sebenarnya tidak ada satu pun 
yang mengancam umat muslim 
untuk melaksanakan tuntutan 
agamanya," tulis kertas posisi itu. 

RUU itu, terutama melalui ser¬ 
tifikasi Produk Halal berpotensi 
mempersulit usaha masyarakat 
kecil. Bertolak dari perintah RUU 
Produk Halal untuk memisahkan 
antara produk haram dan produk 
halal, RUU ini akan berdampak pada 
adanya ploting dan zoning di pasar 
dan pengotak-ngotakan konsumen 
antara konsumen produk halal dan 
konsumen produk halal. Ini berpo¬ 
tensi menciptakan segregasi dalam 
masyarakat," tulis mereka. RUU 
Produk Halal ini juga dianggap 
tidak perlu ada karena sudah ada 
banyak peraturan yang menata hal 
ini. 

jesPauI Makugoru. 



Drs. H. Amidhan, Ketua MUI: 

"Non-Muslim pun 
Menerima Manfaatnya" 

Inisiatif peluncuran RUU Produk Halal datangnya dari pemerintah, bukan dari MUI. "Bukan kami yang minta. Tapi 
pemerintah yang berinisiatif/' kata H. Amidhan. Bila diberlakukan, umat non-muslim pun akan 
menerima manfaatnya. Mengapa demikian? 


A PA urgensi UU Produk Halal 
ini? 

Semata-mata untuk melindungi 
umat Islam dari kemungkinan me¬ 
ngonsumsi makanan yang tidak 
halal. Mengonsumsi makanan halal 
adalah kewajiban dari perintah 
agama. Umat Islam mempunyai 
hak konstitusional untuk dilindungi 
oleh negara, sesuai dengan pasal 
29 UUD 1945. 

Produk yang sudah disertifikasi 
halal itu tidak ada masalah bagi non- 
muslim karena produk yang sudah 
disertifikasi itu, sangat berkualitas. 
Maksudnya, aman dari keracunan, 
sehat. Di luar negeri, produk halal 
itu malah disenangi. Kita tidak akan 
menyertifikasi produk itu sebelum 
industri me-masukkan ke Badan 
POM. Badan POM akan memeriksa 
tentang keamanan dari produk itu, 
juga tentang higienis dan keseha¬ 
tan dari produk itu. Setelah keluar 
dari POM, baru masuk ke MUI. MUI 
itu cuma memeriksa tentang 
kehalalannya. 

Apa saja yang diperiksa MUI? 

MUI itu memeriksa dua tahap. 
Pertama, tahap di lapangan. Arti¬ 
nya diperiksa pabrik atau industri¬ 


nya. Apakah itu sudah merupakan 
mekanisme yang terjamin tidak 
terkontaminasi dari barang yang 
tidak halal, yang najis. Kedua, baru 
diperiksa melalui laboratorium. Itu 
untuk produk olahan. Lalu dipe¬ 
riksa di sana. Kalau di laboratorium 
itu tidak terkontaminasi barang 
yang tidak halal. Yang tidak halal 
itu adalah yang mengandung babi 
atau unsur babi atau barang yang 
najis lainnya, misalnya kotoran. Jadi 
asal bersih, steril, diperiksa di 
laboratorium, baru kita sidangkan 
dan keluarkan sertifikat fatwa. 

Jadi kepentingan dari umat Is¬ 
lam dengan RUU ini agar umat ini 
aman. Sekarang ini, kalau kita pergi 
ke mal, atau ke mana saja, kalau 
mau membeli barang olahan, atau 
manufaktur, itu sangat meragukan. 
Kita tidak tahu, mana yang halal, 
mana yang tidak karena tidak ada 
label halal. Nanti kalau sudah 
disertifikasi, semua produk itu 
sudah ada label, jadi mereka akan 
aman untuk mengonsumsinya. 

Daging mentah juga harus 
disertifikasi? 

Yang disertifikasi itu bukan da¬ 
gingnya, tapi rumah potong 


hewannya. Rumah potong hewan 
itu yang diperiksa agar cara pe¬ 
nyembelihannya itu sesuai dengan 
ajaran Islam. Misalnya sapi, kambing 
atau ayam. Itu hewannya halal. 
Kalau disembelihnya tidak dengan 
cara muslim atau ajaran Islam, itu 



juga haram untuk dikonsumsi. 


Apa syaratnya? 

Pertama harus dibaca dengan 
nama Tuhan. Kedua, dalam cara 
memotong itu tidak boleh menyiksa 
binatang itu, artinya dengan pisau 
atau parang yang tajam. Dan 


bagian yang harus dipotong harus 
membuat darahnya bisa muncrat 
ke luar, tidak lagi disimpan dalam 
tubuh. Dan dia akan segera mati. 
Jadi yang diperiksa itu cara pemo¬ 
tongannya. 

Kemudian dalam rumah potong 
itu, kita juga meminta, tidak boleh 
dalam satu rumah potong itu, ber¬ 
campur dengan hewan yang tidak 
halal. Jadi kalau di rumah potong 
itu khusus sapi dan kambing boleh. 
Tapi kalau dicampur dengan babi 
atau anjing, itu juga tidak kita te¬ 
rima. Karena itu berarti terkontami¬ 
nasi. Tidak ada jaminan, pisau yang 
dipakai itu khusus untuk sapi atau 
babi. 

Bukankah itu akan menda¬ 
tangkan biaya tinggi? 

Biaya tinggi atau tidak, tidak 
soal. Itu kan hak konstitusional kita 
untuk mendapatkan jaminan 
seperti itu. Dan UU ini kan inisiatif 
pemerintah. Selama ini sukarela. 
Kalau dilakukan oleh pemerintah, 
mustinya mandatari, atau wajib. 
Selama ini sifatnya sukarela saja. 

Supaya diketahui, air mineral 
kemasan Aqua itu saja minta ke¬ 
pada kita supaya diberikan sertifi¬ 


kasi halal. Aqua itu kan air, tapi 
dalam industrinya itu ada kimianya 
yang bisa saja tidak halal. Jadi me-* 
reka juga minta kepada kita secara 
sukarela untuk diberikan sertifikat. 
Begitu pun makanan siap saji se¬ 
perti Mc Donald. Itu juga sudah 
minta sertifikasi halal. Setiap in¬ 
dustri yang kita beri sertifikasi, dia 
menunjuk internal auditor nama¬ 
nya. Ada auditor dalam industri itu 
yang ikut mengawasi. Sebab se¬ 
waktu-waktu kalau kita periksa 
dan lihat bahwa itu tidak halal, dia 
menerbitkan halal, UU Pangan dan 
Perlindungan Konsumen, dia akan 
kena sanksi denda Rp 2 miliar atau 
kurungan 5 tahun. Itu yang sudah 
jalan. 

Jadi bagi MUI, berjalan seperti 
sekarang pun tidak ada soal. Tapi 
kalau mau diundangkan, inisiatif itu 
kan dari pemerintah. Ya itu tadi, kita 
minta yang bagian agamanya itu 
tidak boleh diambil oleh orang lain. 
Orang lain tidak punya otoritas, yang 
punya otoritas itu hanya ulama. 

Ada biaya untuk itu? 

Biaya itu biasa. Iklan itu kan bia¬ 
yanya luar biasa. Sedangkan biaya 
untuk sertifikasi itu sangat kecil. 
Orang itu kalau minta kepada kita 
itu sekalian menjadi iklan. Karena 
kalau tidak pakai sertifikasi, orang 
tidak akan beli. Jadi mereka yang 
meminta jaminan halal itu sebenar¬ 
nya justru untuk memenangkan 
segmen pasar. Biaya untuk serti¬ 
fikasi halal itu sangat kecil. Misalnya 
Indofood, yang triliunan omsetnya, 
biayanya 1 juta per itemnya. 

Selama ini kan sudah dijalan¬ 
kan, kenapa harus diun¬ 
dangkan? 

Yang mengambil inisiatif itu kan 
bukan MUI, tapi negara atau 
pemerintah. *sPaul Makugoru. 
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Merangsang Ekonomi Biaya Tinggi 

Dunia usaha cenderung menolak RUU Produk Halal ini sebab akan merangsang ekonomi biaya tinggi. 

Apalagi, sudah ada banyak UU yang mengatur hal itu. 


L ABELISASI halal merangsang 
ekonomi biaya tinggi yang pada 
akhirnya memberatkan konsumen. 
"Untuk mendapatkan sertifikat 
halal, tentu perlu biaya. Ini akan 
melahirkan ekonomi biaya tinggi," 
kata Dr. Dhaniswara Harjono SH., 
MH. Dan yang paling terkena im¬ 
basnya, lanjut Ketua Dewan Per¬ 
timbangan Kadin Jakarta ini, adalah 
kelompok UKM (Usaha Kecil dan 
Menengah). 

Untuk pengusaha yang berge¬ 
rak dalam bidang produk makanan 
misalnya, sertifikasi itu tidak di¬ 
berikan hanya sekali dalam seta¬ 
hun. "Belum lagi pengawasannya 
dan penempelan label-label itu. Se¬ 
muanya harus mengeluarkan 
biaya," ujarnya. Untuk pemoto¬ 
ngan unggas misalnya, harus me¬ 
makai cara yang sesuai dengan 
syariah dan itu berarti harus dipo¬ 
tong per ekor. "Sekarang ini biasa¬ 
nya pakai teknologi mesin. Saya 
curiga, yang terjadi kemudian 
malah jual beli sertifikat," kata 
Ketua Umum Pengusaha Pribumi 
Indonesia, DKI Jakarta ini. 

Pada awalnya, biaya itu akan 
terkena pada produsen, tapi pada 
akhirnya ke konsumen karena 
biaya sertifikasi itu akan digolong¬ 
kan dalam komponen biaya pro¬ 
duksi. "Produsen tentu tidak mau 
rugi, jadi dia masukkan ke beban 
biaya produksi. Semua masyarakat 
konsumen yang memikul beban¬ 
nya," tukasnya sembari menam¬ 


dan wajib mencantumkan ketera¬ 
ngan atau tulisan halal pada label." 

Secara lebih detail diatur dalam 
SK 82/Menkes/I/96 tentang 
Pencantuman Tulisan Halal pada 
Label Makanan. Ditegaskan bahwa 
(1). Produsen atau importir yang 
akan mengajukan permohonan 
pencatuman tulisan halal wajib 
diperiksa oleh petugas tim gabu¬ 
ngan dari MUI dan Dirjen POM. (2). 
Sertifikasi halal dikeluarkan oleh 
MUI berdasarkan hasil kerja Komisi 
Fatwa. Pada pasal 1 ayat 3 SK 
tersebut dikatakan bahwa "Tulisan 
halal adalah tulisan yang dican¬ 
tumkan pada label/penandaan 
yang memberikan jaminan tentang 
halalnya makanan tersebut bagi 
pemeluk agama Islam. 

SK Badan POM No. HK. 
00.05.23.0131 tahun 2003 ten¬ 
tang pencantuman asal bahan 
tertentu, kandungan alkohol dan 
batas kadaluarsa pada penandaan/ 
label obat, obat tradisional, suple¬ 
men pangan dan pangan juga 
mengatur hal ini. 

Sejatinya sudah banyak pera¬ 
turan perundangan yang menata 
soal produk yang layak dikonsumsi. 
Masalahnya, seringkali aturan itu 
dimanipulasi demi mencari keun¬ 
tungan. "Peraturannya sebenar¬ 
nya sudah cukup. Tinggal bagai¬ 
mana konsistensi dalam penera¬ 
pannya," kata Shepard Supit. 

#<Paul Makugoru. 


Piagam Jakarta Telah Diberlakukan 



makanan dan minuman yang dike¬ 
mas wajib diberi: 1) Bahan yang 
dipakai; b). Komposisi setiap 
bahan; c). Tanggal, bulan dan 
tahun kadaluarsa; d). 
Ketentuan lainnya. 

UU No 7 Tahun 196 
tentang Pangan juga 
mengatur hal yang se¬ 
nada. Begitu pun de¬ 
ngan UU No 8 Tahun 
1999 tentang Perlindu¬ 
ngan Konsumen. Pada 
butir h UU ini, disebut¬ 
kan bahwa "Pelaku usa¬ 
ha dilarang mempro¬ 
duksi, dan atau memer- 
dagangkan barang dan 
atau jasa yang tidak 
mengikuti ketentuan 
berproduksi secara halal 
sebagaimana persya¬ 
ratan halal yang dican¬ 
tumkan dalam label". 

PP No. 69 Tahun 
1999 tentang Label dan 
Iklan Pangan juga me¬ 
muat hal itu. Dalam pasal 
10, ayat 1 disebutkan 
bahwa "Setiap orang 
yang memproduksi atau 
memasukkan pangan 
yang dikemas ke dalam 
wilayah Indonesia untuk 
diperdagangkan, yang 
menyatakan bahwa 
pangan tersebut halal bagi umat 
manusia, bertanggung jawab atas 
kebenaran pernyataan tersebut 


bahkan bila dulu labelisasi itu per¬ 
nah ditolak pengusaha. Akan lebih 
diperparah bila masalah korupsi dan 
kolusi turut meramaikan sertifikasi 
ini. 

Dengan memberikan 
labelisasi halal dan tak 
halal melalui UU, negara 
secara tak langsung 
ingin mematikan usaha- 
usaha yang mempro¬ 
duksi makanan yang 
dianggap tidak halal. 

"Kalau Negara mengu¬ 
capkan bahwa sesuatu 
barang haram dan ne¬ 
gara tetap membiar¬ 
kannya, tentu saja tidak 
benar. Kalau kita tetap 
menciptakan barang 
haram dan mengekspor 
ke negara lain, tentu 
juga tidak benar. Jadi 
sebetulnya cukuplah 
agama yang mengatur 
secara internal soal 
halal-tidak halal itu, 
jangan malah negara," 
tegasnya. 


Sudah diregulasi 

Sebenarnya sudah 
banyak peraturan, 
mulai dari tingkat UU 
hingga Piagam Kerja- 
sama antar-instansi 
yang mengatur soal produk sehat 
dan halal ini. Dalam UU No 23 Tahun 
1992 tentang Kesehatan, pasal 


21 misalnya, disebutkan: (1) Pe¬ 
ngamanan makanan dan minuman 
diselenggarakan untuk melindungi 
masyarakat dari makanan yang 


Dr. Dhaniswara Harjono SH., MH 

tidak memenuhi ketentuan me¬ 
ngenai standar dan atau persya¬ 
ratan kesehatan. (2). Setiap 


Munculnya perundangan syariah, membuktikan bahwa Piagam Jakarta secara prinsip dan aktual telah diberlakukan. Benarkah? 


B ILA RUU Produk Halal jadi 
diundang-undangkan, maka 
bertambah lagi UU yang ber¬ 
muatan syariat digolkan. Banyak 
pihak melihat itu sebagai wujud 
pemberlakuan Piagam Jakarta. 
Tujuh kata pada rumusan Pancasila 
versi Piagam Jakarta: "...ketuha¬ 
nan, dengan kewajiban menjalan¬ 
kan syariat Islam bagi pemeluk- 
pemeluknya", memang hingga kini 
belum masuk dalam rumusan Pan¬ 
casila yang ada dalam Pembukaan 
UUD 1945, atau dalam Pasal 29 
UUD 1945, tapi semangatnya 
sebenarnya sudah terwujud. 

Salah satu semangat Piagam 
Jakarta adalah bahwa syariat Islam 
diberlakukan sebagai bagian dari 
hukum positif negara. Dan itu 
sudah terjadi dalam realitas. Ketua 
Umum DPP PIKI (Persekutuan 
Inteligensia Kristen Indonesia) 
Cornelius D. Ronowidjojo mene¬ 
gaskan bahwa Piagam Jakarta 
sekarang sudah dilaksanakan dalam 
realitas ke-Indonesia-an melalui 
Perda maupun UU. "Sekarang 
tujuh kata yang telah dihapus itu, 
sungguh nyata sekarang," tegas¬ 
nya. Yang menggemaskan, demi¬ 
kian Cornelius, yang melakukan hal 
itu bukan lagi para pejuang ekstrim 
kanan, tapi oknum-oknum di 
pemerintahan dan DPR, baik DPR- 
RI maupun DPRD. "Ini kecelakaan 
sejarah. Harusnya para penyeleng¬ 
gara negara itu bertobat dalam arti 
kembali ke Pancasila secara murni 
dan konsekuen." 

Yang terakhir, tampak dalam 
upaya lima menteri dalam Kabinet 


Indonesia bersatu yang ingin sese¬ 
gera mungkin mengesahkan RUU 
Produk Halal. Kecenderungan para 
penyelenggara negara mengam¬ 
panyekan penerapan Syariat Islam 
itu, semakin menggelorakan ke¬ 
lompok-kelompok masya¬ 
rakat yang memang ber¬ 
niat untuk menerapkan 
Syariat Islam. "Saya me¬ 
ngatakan bahwa mereka 
sekarang sedang berpesta 
di tengah puing-puing 
keruntuhan NKRI," kata 
Cornelius. 

Dijelaskan Cornelius, 

NKRI yang dideklarasikan 
oleh para bapak bangsa 
(founding fathers) itu 
mengandaikan persa¬ 
maan kedudukan di hada¬ 
pan hukum, pengusahaan 
kesejahteraan bagi selu¬ 
ruh masyarakat dan tum¬ 
pah darah Indonesia. Tapi 
kini, diskriminasi dalam 
bidang hukum seperti 
melalui perundang-unda- 
ngan itu tak dihalang-ha¬ 
langi lagi, bahkan didu¬ 
kung dan dimotori oleh 
para penyelenggara 
negara. 

Sejak UU Perkawinan 

Dosen Fakultas Syariah 
Universitas Islam Negeri 
Syarif Hidayatullah, Jakarta, Rumadi 
menegaskan bahwa sejak 1974, 
upaya untuk mencantumkan anasir 
syariat dalam perudangan negara 
mulai dilakukan. Pada 1989, 


muncul UU Peradilan Agama yang 
memberikan posisi yang sangat 
khusus kepada agama Islam. Di 
tahun 1999, muncul UU Haji dan 
kemudian Zakat. "Di luar itu, ada 
juga undang-undang yang tidak 


Rumadi 

secara eksplisit menyebutkan 
Syariat Islam tapi sangat bernuansa 
syariat seperti UU tentang Por¬ 
nografi serta UU tentang Sistem 
Pendidikan Nasional," katanya. 


Peneliti di Wahid Institut ini me¬ 
nyebut empat tahap proses syariah 
masuk dalam hukum negara. Yang 
paling pertama adalah melalui 
hukum keluarga. "Keluarga meru¬ 
pakan pertahanan terakhir umat 
Islam," katanya. Tahap 
kedua, adalah melalui 
hukum-hukum yang 
mengatur mengenai 
ritual keagamaan. "Di 
level nasional, sampai 
sekarang memang be¬ 
lum ada. Tapi di level 
lokal ada seperti kewa¬ 
jiban memakai jilbab, 
kewajiban membaca Al 
Quran dan sebagainya," 
katanya. 

Di tingkat ketiga ada¬ 
lah terkait dengan eko¬ 
nomi. Ke dalam perun- 
dang-undangan RI 
masuk melalui UU zakat, 
wakaf dan sebagainya. 
Dan pada tingkat keem¬ 
pat, adalah melalui pe¬ 
masukan hukum pidana 
Islam. Arahnya, demi¬ 
kian Rumadi, memang 
akan ke sana seperti 
yang diberlakukan di 
Aceh. "Meskipun apa 
yang diberlakukan di 
Aceh itu persis sama 
atau diadopsi langsung 
dari UU Malaka abad 
15," jelas Rumadi. 

Pada tingkat yang terakhir 
adalah penggunaan Islam sebagai 
dasar negara dan sistem pemerin¬ 
tahan. Hal ini tampaknya yang 


menjadi tujuan akhir dari seluruh 
proses yang sedang berlangsung 
saat ini. "Ada analisis yang menga¬ 
takan bahwa setelah gagal mem¬ 
perjuangkannya secara nasional, 
maka kini perjuangan diubah de¬ 
ngan memulai dari daerah dan 
pada gilirannya nanti akan ke 
tingkat nasional," kata Pdt. Gomar 
Gultom, Sekretaris Bidang Diakonia 
PGI. 

Perda dan UU 

Gomar mencatat, hingga kini 
sudah ada lebih dari selusin produk 
hukum tingkat nasional yang 
bernuansa agama Islam yaitu UU 
No. 1/1974 tentang Perkawinan, 
PP No. 28/1977 tentang Perwa¬ 
kafan, UU No. 41/2004 tentang 
Wakaf, UU No. 7/1989 tentang 
Peradilan Agama, UU No. 7/1993 
jo UU No. 10/1998 dan UU No. 
23/1999 tentang Sistem Perban¬ 
kan Nasional yang mengijinkan 
beroperasinya Bank Syariah, Inpres 
No. 1/1991 tentang Kompilasi 
Hukum Islam, UU No. 17/1999 
tentang Penyelenggaraan Haji, UU 
No. 38/1999 tentang Pengelolaan 
Zakat, serta UU Pornografi. 

Di tingkat kabupaten, terdapat 
kurang lebih 150-an perda yang 
sudah diberlakukan. Banyak hal 
diatur dalam perda-perda terse¬ 
but, dan kebanyakannya masih 
bersifat ritual seperti kewajiban 
membaca Al Quran, mengenakan 
busana muslim dan sebagainya. 


esPau! Makugoru. 
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Bertemu di Puncak Piramida? 

Menyangkut masalah keyakinan, hampir pasti semua penganutnya akan membela mati-matian. Semua kekuatan Islam, 
diramalkan akan menerima bila Syariat Islam dijadikan dasar negara RI. Benarkah? 


B ANYAK pihak yang awalnya 
sangat getol 

mempertahankan agar sya¬ 
riat Islam tidak dijadikan UU atau 
perda, semakin kurang bergairah 
mempertahankan pendiriannya. 
"Saya mulai pesimis dengan 
keadaan sekarang. Sepertinya per¬ 
juangan kita untuk membendung 
syariat Islam menjadi UU itu tidak 
efektif. Semakin hari, tampaknya 
UU bernuansa syariat itu semakin 
banyak dan diterima dengan ham¬ 
pir tanpa perlawanan oleh kompo¬ 
nen bangsa kita," kata Adrian 
Tapada SE, anggota DPR-RI dari 
Partai Damai Sejahtera. 

Pesimisme itu muncul karena bila 
dulu yang memperjuangkan Sya¬ 
riat Islam itu hanyalah sekelompok 
umat muslim, sekarang malah didu¬ 
kung penuh oleh negara. "RUU 
Produk Halal misalnya, yang ber- 
inisiatif malah pemerintah, bukan 
MUI atau kelompok Islam yang 
berkepentingan lainnya," kata 
Adrian. 

Upaya untuk menerapkan syariat 
Islam itu memang sudah dilakukan 
sejak awal berdirinya negara. 
Seperti termanifestasi dalam pe¬ 
rumusan Piagam Jakarta misalnya. 
Tapi, meskipun ketujuh kata dalam 
Piagam Jakarta: "...dengan kewa¬ 
jiban menjalankan syariat Islam bagi 


pemeluk-pemeluknya" telah 
dicoret dari Pancasila, perjuangan 
untuk menempatkannya kembali 
sebagai dasar negara, tidaklah 
berhenti. Berbagai upaya dikerah¬ 
kan. Mulai dari perjuangan bersen¬ 
jata, perjuangan politik di parlemen 
maupun di tingkat daerah melalui 
perda-perda yang memanfaatkan 
momen otonomi daerah. 

Perlahan namun pasti, sebagian 
besar umat muslim yang dulunya 
agak alergi dengan itu, mulai mene¬ 
rimanya sebagai bagian dari tata¬ 
nan masyarakat yang dicita-cita¬ 
kan. Perjuangan untuk menegak¬ 
kan syariah Islam itu dilakukan de¬ 
ngan berbagai cara dan di berbagai 
lini. Ada yang menempuhnya de¬ 
ngan cara kekerasan, ada yang de¬ 
ngan lembut. "Memang sekarang 
ada yang mengatakan bahwa me¬ 
reka tidak setuju dengan formali¬ 
sasi syariah dalam bentuk UU. Ada 
tarik ulur di antara mereka. Tapi 
kalau bicara masalah ideologi, se¬ 
mua kekuatan itu akan bertemu 
di puncak piramida," kata Adrian 
sambil menambahkan, sekarang 
memang ada golongan dalam mu¬ 
slim yang menolak, tapi bila sudah 
terjadi, mereka akan bertemu di 
sana. 

Negara Islam? 


Memang bila dicermati, belaka¬ 
ngan ini, bahkan para pemimpin 
bangsa memproklamirkan Indone¬ 
sia sebagai negara Islam. Hal ini, 
tentu saja, tidak benar, sebab In¬ 
donesia adalah negara Pancasila. 
"Mayoritas penduduk Indonesia 
memang beragama Islam, tapi 
dalam konteks ketatanegaraan. 



Adrian Tapada SE 

kelirulah bila ada yang mengatakan 
Indonesia ini adalah negara Islam. 
Negara kita ini negara yang plural. 
Terbangun karena ada komitmen 
dari pendiri bangsa kita bahwa 
mereka pun menginginkan bentuk 
negara yang plural dan tidak 
berdasarkan pada ideologi dari satu 
kelompok masyarakat," jelasnya. 


Keyakinan dan pendirian para 
pendiri bangsa itulah yang kini 
dicederai oleh upaya-upaya untuk 
menempatkan syariah Islam 
sebagai dasar negara. Menurut 
informasi yang didapat, kelom-pok 
pejuang negara Islam menar¬ 
getkan tahun 2024, negara 
Pancasila ini telah berubah men¬ 
jadi negara Islam. "Saya tidak 
benci Islam. Tapi kalau kita dipak¬ 
sakan untuk mengikuti aturan hu¬ 
kum mereka, itu sudah tidak be¬ 
nar. Kalaupun diterapkan, cepat 
atau lambat, negara kita kan 
pecah," kata pria kelahiran Sula¬ 
wesi Utara ini. Tahun 2024 dipilih, 
karena saat itulah era globalisasi 
telah sem-purna. Negara menjadi 
tanpa tembok. "Jadi sebelum hal 
itu terjadi, mereka berusaha agar 
dasar negara sudah beralih," 
tambahnya. 

Menambah kekuatan 
Pancasila 

Karena telah membudaya, tam¬ 
paknya sudah sulit untuk melaku¬ 
kan pembendungan terhadap 
syariatisasi perundang-undangan 
itu. Lewat jalur formal, dalam arti 
mekanisme parlemen, tampaknya 
agak sulit karena telah didominasi 
kekuatan itu. Lantaran itu, Adrian 
mengusulkan, agar seluruh 


komponen minoritas dalam bangsa 
ini menggelar kongres minoritas 
untuk menyikapi perkembangan 
negara di mana UU telah menjurus 
pada kepentingan kelompok aga¬ 
ma tertentu saja. "Dalam kongres 
itu, kita menunjukkan satu sikap, 
semacam peringatan kepada 
pemerintah bahwa negara ini diba¬ 
ngun berdasarkan komitmen dari 
para pendiri bangsa kita. Tak boleh 
dasar negara ini keluar dari Pancasila 
dan UUD 1945, kalau sampai keluar 
dari itu, maka bangsa ini akan 
terpecah-pecah." 

Politisi senior PDI-P Sabam Sirait 
mengakui bila memang ada elemen 
bangsa yang memperjuangkan 
ideologi lain di luar Pancasila. "Itu 
hak mereka. Tak ada larangan 
untuk memperjuangkan ideologi 
lain selain Pancasila," katanya. Yang 
penting sekarang adalah memper¬ 
banyak orang-orang yang mencin¬ 
tai Pancasila. Caranya? "Laksanakan 
Pancasila secara murni dan konse¬ 
kuen. Kalau dilaksanakan dengan 
benar, maka banyak orang akan 
mencintai Pancasila," jelasnya. 
Selain itu, perlu ada kekuatan 
politik yang besar yang sungguh- 
sungguh berjuang agar negara 
tidak mencampuri urusan privat 
atau domain agama. 

jesPaul Makugoru. 


Sabam Sirait, Anggota DPR RI: 

"Kita Harus Memperjuangkannya!" 

Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) dan Pancasila menghendaki agar pemerintah tidak mengintervensi urusan 
keyakinan warga. "Biarlah itu diatur oleh agamanya masing-masing," kata politisi senior PDI-P 
yang juga salah seorang pendiri PDI ini. 


U U Syariat semakin banyak. 
Bagaimana sikap kita? 

Kita berada dalam NKRI dan 
negara Pancasila. Kita harus ber¬ 
juang untuk mempertahankan 
negara kesatuan dan Pancasila 
sebagai dasar negara. Jadi tidak 
ada janji dari siapa pun bahwa kita 
tidak akan mengalami masalah di 
Indonesia ini. Tidak ada janji, juga 
kepada warga gereja, bahwa akan 
aman-aman semua. Semuanya itu 
harus dengan keyakinan dan per¬ 
juangan. Ini bukan masalah umat 
Kristen, tapi ini masalah bangsa 
secara keseluruhan. 

Negara ini bukan karena ada 
umat Kristen lalu menjadi negara 
Pancasila, ini karena bangsa Indo¬ 
nesia menghendaki begitu. 
Makanya keluarlah Pembukaan 
UUD 1945. Itu juga didahului oleh 
lahirnya Pancasila, 1 Juni 1945 oleh 
Bung Karno. Jadi kita membangun 
kesepakatan kita, negara kita ini 
bukan negara agama. Itu dalam 
Pembukaan UUD. 

Ancaman terhadap Pancasila itu 
bukan hal baru. Di Indonesia, tidak 
ada aturan yang melarang orang 
membicarakan atau memper¬ 
juangkan ideologi lain, selain Pan¬ 
casila. Jadi orang bebas memper¬ 
juangkannya. 

Apa syaratnya supaya Pan¬ 
casila tetap dipertahankan? 

Pancasila itu tidak otomatis men¬ 
jadi dasar negara dan otomatis 
bertahan kalau tidak dilaksanakan 
dengan baik seluruh sila-silanya 
oleh pemerintah maupun masya¬ 


rakat. Kedua, mesti ada kekuatan 
politik yang tangguh, yang mem¬ 
pertahankan, melaksanakan dan 
mengamankan Pancasila sebagai 
dasar negara itu. Kalau tidak, akan 
terancam dia. 

Bagaimana ancaman itu 
dalam sejarah bangsa? 

Sejak permulaan mau merdeka 
saja kita sudah menghadapi itu. 
Tapi pendiri bangsa kita membuat 
Pembukaan UUD 1945 yang tanpa 
diskriminasi. Tapi pada waktu 
Konstituante, kita menghadapi ini 
lagi. Ada yang menghendaki 
negara Islam, ada yang menghen¬ 
daki negara komunis, ada yang 
menghendaki tetap negara Panca¬ 
sila. Kita harus jujur mengatakan 
bahwa di Konstituante, tidak per¬ 
nah ada yang mencapai 2/3 per¬ 
sen suara, makanya Bung Karno 
mengeluarkan dekrit untuk kem¬ 
bali ke UUD 1945, tanggal 5 Juli 
tahun 1959. 

Kemudian Pancasila menjadi 
dasar negara. Pada jaman Soeharto 
pakai P-4 lagi yang caranya mem¬ 
buat P-4 itu berpusat pada kekua¬ 
saan, bukan pada Pancasila itu 
sehingga cenderung mengurangi 
hak asasi manusia dan ke¬ 
merdekaan perorangan di negeri 
kita ini. 

Kapan mulai masuk dalam 
perundang-undangan? 

Yang pertama, adalah Ranca¬ 
ngan UU Perkawinan tahun 1974. 
Kenapa saya tolak, karena kita 
menghendaki negara ini negara 


Pancasila. Negara Pancasila artinya 
bahwa yang mengatur negara ini 
Pancasila. Jadi kita hidup dalam 
kebersamaan, di mana hak semua 
warga negara sama. Kita tidak mau 
negara itu mewajibkan orang un¬ 
tuk menjalankan ideologi ter¬ 
tentu, atau menjalankan agama 
tertentu. Orang bebas beragama, 
tapi tidak ada kewajiban pemerin¬ 



tah untuk mengintervensi. Tidak 
boleh negara mewajibkan orang 
Kristen untuk masuk gereja tiap 
hari Minggu. Kalau tidak masuk 
harus ditangkap, tidak boleh ada 
itu. Demikian juga dalam hukum 
perkawinan. 

Waktu itu dirumuskan bahwa 
perkawinan itu sah kalau dilakukan 
menurut agamanya. Jadi berarti 
negara mengharuskan orang 
untuk menjalankan perkawinan 


menurut agamanya. Sangat baik 
kalau orang Indonesia menjalankan 
perkawinan menurut agamanya, 
tapi bukan dengan paksaan ne¬ 
gara. Yang kita tolak, adalah ketika 
negara mencampuri urusan perse¬ 
orangan, urusan kehidupan keaga¬ 
maan orang dan sebagainya. Bah¬ 
wa orang beragama dengan baik, 
kita semua senang. 

Di situlah perbedaan muncul, ada 
sebagian bangsa kita yang merasa 
bahwa negara boleh menginter¬ 
vensi urusan agama. Yang lain 
mengatakan tidak. 

Bagaimana dinamika setelah 
reformasi? 

Setelah reformasi, semuanya 
mau di- vote. Sesuatu yang menu¬ 
rut keyakinan politik saya seharus¬ 
nya tidak begitu. Hal-hal yang 
teknis yang boleh di- vote. Yang 
prinsipil tidak. Bahwa negara adalah 
negara kesatuan, tidak boleh di- 
vote oleh lembaga manapun. 
Bahwa negara ini, negara Panca¬ 
sila, tidak boleh di-vote. 

Kita menghadapi bahwa usaha 
semacam itu akan jalan terus. 
Jangan harapkan akan ada pera¬ 
turan yang mengatakan tidak 
boleh memperjuangkan itu. Cuma 
bagaimana perbanyak orang yang 
tidak menghendaki begitu. Perba¬ 
nyak orang yang menghendaki 
bahwa urusan perorangan tidak 
boleh dipaksa oleh negara. 

Kita berada dalam suatu negara 
di mana ada yang menghendaki 
hukum syariat dan ada yang 
menghendaki tetap Pancasila 


menjadi sumber dari segala sumber 
hukum. Makanya, perbanyaklah di 
antara bangsa kita, terlepas dari 
suku dan agama, untuk menjadi 
kader-kader yang memper- 
uangkan Pancasila. 

Piagam Jakarta sudah 
diberlakukan dengan adanya 
UU bernuansa syariah itu? 

Saya tidak terlalu suka menghu¬ 
bungkan semuanya ini dengan 
Piagam Jakarta. Piagam Jakarta 
bagi saya sudah menjadi sejarah 
masa lampau. Jadi untuk apa 
mengungkit itu sebagai bagian 
baru dari sejarah kita. Yang kita 
hadapi itu masa depan. Jangan 
mematok di otak kita bahwa sudah 
terjadi Piagam Jakarta. Kita nanti 
tidak bisa berpikir, kita tidak bisa 
menemukan hal-hal baru dengan 
sesama bangsa kita. Saya tidak 
terlalu suka itu. 

Apakah bisa dikatakan 
bahwa sekarang RI sudah 
negara Islam? 

Ini tetap negara Pancasila, hanya 
sedang diuji. Banyak ujian terha¬ 
dapnya. Kemiskinan adalah ujian, 
kebodohan juga. Jadi bukan hanya 
Piagam Jakarta atau UU yang 
menjalankan syariat itu. kita harus 
melakukan konsultasi dan perte¬ 
muan yang tidak mengandalkan 
konfrontasi. Kalau konfrontasi, 
belum tentu ada jalan keluar yang 
baik bagi semua. Karena sudah jadi 
UU, ya berlaku. Apakah Anda mau 
berhenti sebagai warga negara 
karena UU itu berlaku? Ini negara 
kita. 

Supaya tidak terjadi lagi? 

Kalau Pancasila dilakukan dengan 
baik, juga ada kekuatan politik yang 
kuat yang membela Pancasila 
sehingga mayoritas tetap memper¬ 
tahankan Pancasila. Semua kekua¬ 
tan nasional harus kita bimbing ke 
arah itu. 

jesPaul Makugoru. 
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Manajemen Kita 



Ambil Risiko: Siapa Takut? 


Ardo Ryan Dwitanto, SE, MSM* 


S EORANG yang berkuasa di 
suatu negeri adikuasa 
terbangun dari tidurnya 
dengan hati yang gelisah. Ternyata 
dia baru saja mengalami mimpi 
buruk. Dia yakin mimpi tersebut 
memberikan dia sebuah pesan 
yang penting untuk negerinya. 
Selanjutnya, dia mencari orang- 
orang pintar di sekelilingnya untuk 
mengartikan mimpinya tersebut. 
Namun, tidak ada satu pun dari 
mereka dapat mengartikannya. 

Hatinya makin gelisah hingga 
salah satu hambanya teringat akan 
seseorang yang pernah bersama 
dengannya dan dapat mengartikan 
mimpi dia pada saat itu. Serentak 
penguasa tersebut memerintah¬ 
kan untuk membawa si pengarti 
mimpi tersebut. Setelah si pengarti 
mimpi tersebut menghadap pe¬ 
nguasa tersebut dan mendengar 
mimpinya, dia langsung dapat 
mengartikannya. 

Mimpi tersebut memberikan 
pesan bahwa negerinya akan me¬ 
ngalami masa berkelimpahan se¬ 
kian tahun dan masa paceklik se¬ 
kian tahun. Lalu, si pengarti mimpi 
tersebut diangkat menjadi orang 
kedua di negeri itu dan diberikan 
tanggung jawab untuk mengha¬ 
dapi kedua masa tersebut. Bagai¬ 
mana dia menghadapinya? 

Ketika masa berkelimpahan, dia 
mengalokasikan kelebihan pangan 


di lumbung untuk mengantisipasi 
masa paceklik. Ketika masa paceklik 
tiba, dia mulai menggunakan perse¬ 
diaan pangan yang ada di lumbung 
tersebut untuk memenuhi kebutu¬ 
han pangan bukan saja di negerinya 
tapi juga negara-negara lainnya. 

Anda mungkin mengetahui 
cerita ini. Ya, ini adalah salah satu 
kisah dari perjalanan hidup si 
pengarti mimpi, Yusuf anak Yakub. 

Banyak orang terlalu asyik de¬ 
ngan masa berkelimpahan, namun 
ketika dihadapkan kepada masa 
susah, timbul kepanikan dan kehi¬ 
langan akal untuk mengatasinya. 
Kesusahan merupakan bagian dari 
dunia ini yang sudah jatuh dan 
dapat datang sewaktu-waktu. 
Karena itu, kita harus siap sedia 
untuk menghadapi kesulitan atau 
penderitaan. 

Apa itu risiko? 

Pada dasarnya, risiko itu berarti 
penyimpangan dari yang diharap¬ 
kan. Di dalam dunia keuangan, 
risiko mengacu kepada potensi 
kerugian. Mengapa risiko muncul? 
Ada pepatah mengatakan bahwa 
hanya ada satu kepastian di dalam 
dunia ini, yaitu ketidakpastian itu 
sendiri. Apa yang kita rencanakan 
dan harapkan mungkin tidak akan 
tercapai sepenuhnya. Situasi yang 
tidak pasti menyebabkan peluang 
kita untuk memperoleh yang kita 


harapkan tidak 100 persen, melain¬ 
kan kurang dari 100 persen karena 
berbagi dengan peluang gagal. 

Karena itu, di setiap jenis inves¬ 
tasi, selain diinformasikan berapa 
imbal hasilnya ( retum ), risiko dari 
investasi tersebut juga diberitahu. 
Ada imbal hasil, ada risiko. Karena 
itu, dalam mengambil keputusan se¬ 
cara finansial perlu sekali memper¬ 
hatikan imbal hasil dan risiko. 

Cara pandang seseorang terha¬ 
dap risiko sangat tergantung 
kepada preferensi mereka terhadap 
risiko. Berdasarkan preferensi ter¬ 
hadap risiko, orang dapat digolong¬ 
kan menjadi tiga jenis, yaitu tidak 
menyukai risiko, pecinta risiko, 
netral terhadap risiko. 

Seseorang yang tidak menyukai 
risiko tidak menyukai ketidakpas¬ 
tian. Dia lebih memilih kondisi yang 
pasti. Orang macam ini bersedia 
mengambil risiko jika dia diberikan 
kompensasi yang memadai berupa 
tambahan imbal hasil. Sedangkan 
seorang pecinta risiko, tanpa kom¬ 
pensasi, dia bersedia mengambil 
risiko, bahkan mungkin dia mem¬ 
bayar untuk risiko. Selanjutnya, 
seorang yang netral terhadap risiko 
tidak mempedulikan risiko, hanya 
imbal hasilnya yang diperhatikan. 

Tentu dari ketiga macam orang 
ini, kebanyakan orang lebih con¬ 
dong menjadi seorang yang tidak 
menyukai risiko. Konsekuensinya, 


dia akan mencari investasi yang 
pasti dan mengharapkan tamba¬ 
han imbal hasil jika dia mengambil 
risiko. Seseorang yang mengambil 
risiko perlu melakukan manajemen 
terhadap risiko itu sendiri. 

Ada beberapa prinsip yang perlu 
diperhatikan dalam manajemen 
risiko. Pertama, jangan pernah am¬ 
bil risiko yang tidak setimpal dengan 
imbal hasil yang diperoleh. Kedua, 
jika potensi kerugian yang dimiliki 
sangat besar dan melampaui 
kemampuan finansial Anda, maka 
Anda perlu melindungi diri dari 
potensi kerugian tersebut. 

Melindungi diri dari risiko 
dengan asuransi 

Salah satu cara untuk melindungi 
diri dari risiko adalah dengan asu¬ 
ransi. Asuransi sendiri sendiri dibagi 
menjadi dua macam, yaitu asuransi 
oleh diri sendiri (self Insurance) dan 
asuransi oleh pihak lain (perusahaan 
asuransi). 

Asuransi oleh diri sendiri adalah 
melindungi diri dari potensi keru¬ 
gian yang besar dengan cara 
menyediakan dana dari koceknya 
sendiri untuk menutup kerugian 
tersebut jika itu terjadi. Apa yang 
dilakukan oleh Yusuf adalah self In¬ 
surance. Dia menyediakan pasokan 
gandum sendiri untuk mengantisi¬ 
pasi masa paceklik. Hal ini dimung¬ 
kinkan karena negeri Mesir 


mempunyai banyak sekali gandum 
ketika masa kelimpahan, sehingga 
Yusuf mampu mengalokasikan se¬ 
jumlah besar gandum untuk disim¬ 
pan di dalam lumbung. 

Namun, apa yang terjadi jika kita 
tidak mempunyai uang yang cukup 
untuk mengasuransikan diri kita. 
Nah, dalam situasi seperti ini kita 
perlu perusahaan asuransi. Me¬ 
ngapa perusahaan asuransi berse¬ 
dia menanggung risiko kita? Sudah 
pasti, dia tidak melakukannya de¬ 
ngan cuma-cuma. Perusahaan asu¬ 
ransi bukanlah pecinta risiko atau¬ 
pun netral terhadap risiko. Dia me¬ 
minta imbalan dari pihak yang dia 
asuransikan sebagai ganti risiko 
yang dia tanggung. Imbalan terse¬ 
but dinamakan premi. Karena itu, 
hanya dengan membayar premi 
(dengan jumlah yang terjangkau) 
secara berkala, kita mendapat jami¬ 
nan bahwa jika kerugiaan tersebut 
terjadi, perusahaan asuransi yang 
akan menanggungnya. Tentu, or¬ 
ang-orang yang risikonya ditang-gung 
oleh perusahaan asuransi itu banyak, 
sehingga perusahaan asuransi mempu¬ 
nyai peluang untuk memperoleh keun¬ 
tungan dari pengajuan klaim. 

Jadi, asuransi itu tidaklah sama dengan 
menabung. Kalau menabung, kita 
menyetor uang untuk mendapatkan 
bunga, sedangkan dalam asuransi, kita 
membayar premi untuk mendapat 
kepastian.*:* 


GALERI CD 


LIPUTAN 


PRIVATE 


BERPAUT PADA YESUS 


W ARNA dan suara khas Herlin Pirena selalu mudah dikenali. Mendayu-dayu, bulat 
dengan fibra yang seimbang. Lagu-lagu kidung jemaat atau NKB yang selalu 
didengungkan di ibadah, membuat kita dapat menyadari lagu-lagu itu tidak pernah 
usang dengan bertambahnya waktu. Herlin selalu konsisten dengan pembawaan setiap 
lagu-lagunya. Album ini membuktikannya. 

Ke-12 lagu 
yang ditampilkan 
kini, merupakan 
lagu-lagu familiar 
yang lekat di 
telinga kita. Wa¬ 
laupun lagu la¬ 
ma, namun se¬ 
lalu terdengar 
indah penuh 
makna saat di¬ 
nyanyikan. Me¬ 
lodi yang indah, 
suara yang mer¬ 
du, penjiwaan 
yang pas, men¬ 
jadikan lagu-lagu 
pada album ini 
layak untuk 
dimiliki. 

Nada biola, pi¬ 
ano, dengan na¬ 
da-nada semi 
klasik sangat me¬ 
nyatu menyam¬ 
paikan pesan 
bermakna me- 

__ ngikut Yesus. 

Kesadaran yang 

digemakan melalui setiap syair, sungguh membawa setiap pribadi yang mendengar dan 
menyanyikan lagu-lagu ini berpaut pada Yesus. 

Selamat menikmati dan segera miliki album ini. Maranatha menghadirkannya bagi kita. 
Dalam lantunan yang didengungkan, biarlah hidup ini terus dibawah mengikut Yesus, hari 
demi hari. &Lidya 
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IFTK Jaffray Jakarta 


Wisuda Sarjana 


I NSTITUT Filsafat Theologi dan 
Kepemimpinan (IFTK) Jaffray, Jakarta, 
Sabtu 5 September 2009 lalu me¬ 
nyelenggarakan Wisuda Sarjana ke-26 dan 
Pascasarjana ke-20. Acara dilangsungkan di 
gedung GKII Bukit Zaitun Jakarta Pusat, 
mulai pukul 09.00-14.00 WIB. Ada pun 
sarjana baru (S-l) yang diwisuda berjumlah 
24 orang. Sementara lulusan program S2 
ada sebanyak 21 yang diwisuda. 

Leading Beyond Solution (Memimpin 
dengan Solusi), menjadi tema acara ini, yang 
dilatari kisah Yusuf. "Tuhan yang memilih, 
memanggil, menetapkan, mengangkat, 


terlibat melayani sebagai manusia berkualitas, 
yang dapat diperhitungkan di dalam kehidu¬ 
pan masyarakat. 

Bagi REFORMATA sendiri, wisuda kali ini 
sangat istimewa dan membanggakan. Pasal¬ 
nya, satu dari ke-45 wisudawan adalah staf 
redaksi REFORMATA. Dia adalah Slamet Wiyo- 
no yang berhasil lulus mempertahankan 
skripsi berjudul: "Pengaruh Media Cetak Kris¬ 
ten di Gereja Reformasi Indonesia, Jemaat 
Antiokhia". 

Keberhasilan Slamet menjadi sukacita 
kami, karena dalam perjuangan yang pan¬ 
jang, akhirnya dia dapat mencapai gelar 



menuntun, memelihara, mendampingi, 
mengayomi, maka Tuhan pun bertanggung 
jawab memberikan solusi tepat, akurat, 
relevan terhadap berbagai situasi kondisi 
yang dialami Yusuf. Maka hal yang sama-pun 
berlaku bagi anak-anak-Nya," demikian kata 
sambutan yang disampaikan Rektor IFTK 
Jaffray Pdt. Drs. Jerry Rumahlatu, D.Th. 

Acara berlangsung dengan tertib dan khu- 
suk. Mereka tampak menghayati wejangan 
Rektor, agar mereka menjadi alumnus yang 


sarjana theologi (S.Th). Kesuksesannya men¬ 
jadi kebahagiaan kami, dan berharap Slamet 
dapat menerapkan apa yang sudah ditekuni¬ 
nya selama di bangku kuliah, di dunia kerja. 

Akhirnya, kami ucapkan selamat juga bagi 
seluruh wisudawan-wisudawati IFTK Jaffray 
Jakarta, semoga Anda semua menjadi berkat 
bagi masyarakat di mana pun Anda nanti ber¬ 
kiprah. Memberi warna berarti dan penting 
demi peningkatan hidup berkualitas yang 
takut akan Tuhan. esLidya 
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Yayasan Pelana 


Mempersiapkan Orang 
Lanjut Usia ke Surga 


A GUSTUS 2008 lahir sebuah 
kelompok pelayanan yang 
diberi nama Pelana. Pelana, 
sebuah kelompok orang lanjut usia 
(orlansia) yang bersifat interde- 
nominasi dan non-profit yang ter- 
beban melayani orlansia lain agar 
mengetahui jalan dan memper¬ 
siapkan diri menuju sorga dengan 
cara mengikuti program Pembi¬ 
naan Pelana. Nama dari pelayanan 
ini sendiri adalah Pelana "Yosua", 
dinamakan Yosua karena Yosua-lah 
yang memimpin bangsa Israel 
masuk ke Tanah Perjanjian. De¬ 
ngan demikian, lewat pelayanan ini 
Pelana berharap dapat membantu 
orlansia untuk masuk ke dalam 
tanah perjanjian yang kekal, yaitu 
sorga. 

Seringkali jika diajukan perta¬ 
nyaan, "Apakah bapak atau ibu 
mau masuk sorga?" jawabnya pasti 
"mau". Tentu tidak ada seorang 
pun yang mau masuk neraka. Masa¬ 
lahnya apakah setiap orang sudah 
mempersiapkan segala sesuatunya 
dengan baik, sedangkan tidak 
seorang pun tahu di mana sorga 
berada. Pergi ke sana sendiri tentu 
tidak mungkin. Jalan satu-satunya 
adalah dengan percaya kepada 
Yesus Kristus, pribadi yang menge¬ 
tahui jalan menuju sorga. Jadi 


yang kecil dan sulit dibaca bagi 
mereka para orlansia. 

Walaupun sebagian besar pela¬ 


yan dalam yayasan ini adalah 
orlansia, hal tersebut tidak mele¬ 
mahkan pelayanan ini. Pelana siap 
melayani kapan saja dan di mana 
saja mereka diminta untuk mela¬ 
yani. Yayasan pelayanan untuk 
orlansia ini sendiri sampai saat ini 
sudah beberapa kali berkeliling 
Pulau Jawa untuk melakukan pela¬ 
yanan ke gereja-gereja. Kota-kota 
yang telah dikunjungi antara lain 
Bondowoso, Malang, Probolinggo 
dan beberapa kota lain di Jawa Ba¬ 
rat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur. 

Masih jarang 

Biasanya Pelana diundang oleh 
gereja yang ingin dilayani, panti 
wreda ataupun datang langsung 
ke rumah orlansia yang akan 
dilayani. Dalam pelayanan ini Pelana 
tidak pernah membatasi wilayah 
atau pun gereja yang akan mereka 
layani. Jadi dari denominasi gereja 
manapun Pelana siap melayani. 


Siapa pun yang ingin dilayani oleh 
Pelana dapat menghubungi lang¬ 
sung yayasan yang bertempat di 
kawasan Kelapa Gading ini. 
Lebih menarik lagi bahwa dalam 
pelayanannya ke luar kota, Pe¬ 
lana sama sekali tidak mematok 
tarif yang harus dibayarkan 
sebagai biaya transportasi para 
pelayan. Menurut Januar Sugian- 
to, semua itu terserah persem¬ 
bahan kasih masing-masing 
pengundang. 

Alasan Januar memilih pelaya¬ 
nan ini adalah karena ia melihat 
bahwa pelayanan seperti ini 
cukup jarang, selain itu buku- 
buku dan materi kepada para 
lansia juga dirasa belum cukup. 
Alasan lain adalah bahwa usianya 
sendiri pun sudah bisa dikate¬ 
gorikan dalam golongan orlansia, 
dan ia merasa cocok melayani 
para orlansia. Ini adalah pergu¬ 
mulan dan pelayanannya di masa 
yang menurutnya adalah mende¬ 
kati garis akhir. Di samping itu 
pemikiran dalam pelayanan ini 
adalah bahwa setiap orang yang 
dilahirkan sebagai bayi di muka bumi 
ini dan kemudian bertumbuh 
secara jasmani, remaja, pemuda, 
dewasa dan akhirnya menjadi 
orlansia yang kemudian meninggal¬ 
kan dunia ini. Ini adalah siklus kehi¬ 
dupan yang dijalani setiap orang, 
bahkan banyak juga yang mening¬ 
gal dunia sebelum mereka menjadi 
orlansia. 

Jadi semestinya orlansia inilah 
yang harus diprioritaskan untuk di¬ 
bina, dilayani dan disiapkan rohani¬ 
nya supaya setiap saat Tuhan me¬ 
manggilnya ia telah siap. Di rumah 
Bapa-Ku banyak tempat tinggal. 
Jika tidak demikian, tentu aku 
mengatakannya kepada kamu. 
Sebab aku pergi ke situ untuk 
menyediakan tempat bagimu. 
(Yohanes 14: 2) JusJenda 


lewat pelayanan ini, Pelana ber¬ 
usaha memperkenalkan pribadi 
Kristus kepada orlansia lain dan 
dengan begitu mempersiapkan 
mereka masuk ke dalam kerajaan 
yang kekal abadi. Demikian dika¬ 
takan Januar Sugianto, pimpinan 
Pelana, tentang latar belakang 
pendirian yayasan ini. 

Menurut Januar Sugianto, sesuai 
dengan tujuannya bahwa 
pelayanan ini adalah pelayanan 
non-profit. Pelana tidak pernah 
memberikan tarif dalam setiap 
pelayanannya. Setiap pelaya¬ 
nannya Pelana selalu dengan 
senang hati menerima berapa 
saja persembahan kasih yang 
diberikan kepada mereka. 
Dalam melayani setiap orlansia 
mempersiapkan diri mengetahui 
jalan menuju sorga Pelana 
memiliki buku-buku dan materi 
pembinaan Pelana. Visi dari 
Pelana adalah "mempersiapkan 
orlansia untuk masuk ke sorga". 

Hal ini dikarenakan bahwa 
orlansia sudah dekat sekali 
dengan garis akhir. Jadi Pelana 
membantu setiap orlansia 
sukses di garis akhir. Selain itu 
juga Pelana memotivasi orlansia 
tetap bersemangat melayani 
Tuhan dan orang lain dalam usia 


yang telah lanjut. Sementara itu 
misinya adalah membantu orlansia 
mengetahui jalan ke sorga dan 
mengerti caranya serta melakukan 
kehendak Tuhan melalui program 
pembinaan pelana. 

Dalam pelayanannya program 
Pelana memakai dua buku yang 
menjadi bahan atau materi pembe¬ 
lajaran bagi setiap peserta. Buku 


itu berisi tentang penjelasan bah¬ 
wa jalan keselamatan hanya me¬ 
lalui Tuhan Yesus dan mene¬ 
rangkan, bahwa untuk bisa ma¬ 
suk ke sorga kita harus seturut 
dengan kehendak Tuhan dan 
taat sampai mati. Hal ini dilaku¬ 
kan karena banyak orang Kristen 
yang tidak taat sampai mereka 
tutup usia. Selain itu pelayanan 
ini juga menyediakan Alkitab 
khusus untuk orlansia yang 
dipesan khusus dari LAI namun 
dengan ukuran dan desain khu¬ 
sus. Alkitab ini memang diran¬ 
cang untuk orlansia karena dice¬ 
tak dengan format teks yang 
lebih besar dari Alkitab pada 
umumnya. Hal ini tentu mem¬ 
permudah para orlansia dalam 
membaca Firman Tuhan. Hal ini 
disebabkan karena seringnya 
orlansia enggan membaca Alki¬ 
tab yang dikarenakan sulitnya 
membaca Alkitab dengan teks 
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Kawula Muda 





mengitari sudut taman, dengan 
partitur lagu. Di sisi yang lain, ter¬ 
lihat panggung akrobat, di mana 
beberapa anak muda memainkan 
botol dengan permainan tangan. 
Tak hanya itu ada anak sekolah 
yang masih mengenakan pakaian 
seragam. Mereka menikmati somai, 
teh botol, bakwan, atau rujak yang 
dijual di samping taman. Tak ke¬ 
tinggalan pasangan mu¬ 
da-mudi duduk berpa¬ 
caran dengan roman¬ 
tisnya. Kesempatan itu 


__.„©MUNITAS DAN KREATIVITAS 


U DARA pagi yang sejuk. 
Terlihat pasangan merpati 
putih terbang bebas hing¬ 
gap di pepohonan yang rindang, 
menghampiri air mancur, dan hing¬ 
gap di rumput hijau. Ternyata tidak 
hanya merpati yang menikmati 
indahnya pagi hari. Beberapa muda- 
mudi bahkan orang tua berpasang- 


pasangan berlari kecil. Ada yang 
berjalan santai mengitari taman, 
bahkan istirahat sambil ngobrol. 
Inilah gambaran pagi hari di Taman 
Suropati, Menteng, Jakarta. 

Suasana berbeda akan tersaji di 
malam hari. Ada begitu banyak 
kegiatan di sana. Misalnya bebe¬ 
rapa alat musik seperti biola 


dimanfaatkan pedagang kerajinan 
tangan yang menjual gelang, 
kalung, tas, yang didaur ulang. 
Para pemulung dan tuna wisma 
pun menikmati istirahat dengan 
tidur nyenyak. 

Taman Suropati, itulah taman di 
mana bertemu beberapa komuni¬ 
tas sambil santai dan berkreasi. 


Komunitas Taman (KOTA) Seni In¬ 
donesia, Komunitas pengamen 
jalanan, bahkan komunitas pem¬ 
balap sepeda motor pun berkum¬ 
pul di sana. Reuni, santai sambil 
hangout gratis dengan udara 
segar bisa didapatkan di taman 
yang berlokasi di pinggir Jalan 
Imam Bonjol ini. 







EerlahZ 


ENAKNYA SALiZ 







Jakarta penuh dengan polusi 
udara, kemacetan, aktivitas yang 
padat, dan semua serba di-uang- 
kan. Kesempatan santai menikmati 
udara segar yang gratis sulit dida¬ 
patkan. Taman Suropati, taman 
tertua di Jakarta yang masih asri 
memberi alternatif yang tepat 
untuk kita dapat menghirup udara 
segar dan bersih itu, serta suasana 
tenang dan nyaman. Walaupun 
tidak sebesar taman MONAS, 
namun Taman Suropati memiliki ciri 
khas yang pas untuk santai. Gratis, 
bersih, rimbun, masih ada merpati 
dan air mancurnya, serta tidak 
terlalu padat. Ini yang membuat 
pengunjungnya nyaman berada di 
sana. 

Suasana dan udara yang sejuk, 
memberi kesempatan bagi siapa 
pun untuk menikmati Taman Suro¬ 
pati. Dalam kaitan dengan anak 
muda. Taman Suropati menjadi 
tempat yang memfasilitasi perte¬ 
muan kaum muda dengan setiap 
aktivitas dan kreativitas. Duduk di 
taman lepas, tertawa dan berbagi 
cerita, berlatih dan berekspresi 
sesuai kemampuan, membangun 
kebersamaan dengan kekuatan 
toleransi. Ini dapat ditemukan da¬ 
lam kesempatan menikmati Taman 
Suropati dengan aktivitasnya. 

Taman Suropati memberikan kita 
wadah yang semakin imajinatif, 
untuk mengekspresikan kemam¬ 
puan kita dengan menjangkau 
berbagai kalangan. Anak muda 
menangkap kesempatan ini, dan 
mulai membangun komunitas- 
komunitas kreatif di sana. Jika ada 
banyak tuna wisma yang tadinya 
hanya ingin tidur melepas lelah, 
namun dengan adanya komunitas- 
komunitas itu memberi peluang 
bagi mereka memberdayakan 
dirinya dan menghasilkan sesuatu 
untuk hidup mereka ke depan. 
Pengamen yang hanya tampil apa 
adanya demi mendapat uang, kini 
malu karena harus bekerja dengan 
lebih baik, melengkapi dirinya 
dengan bergabung melalui komu¬ 
nitas seni di sini. 

Jika ada yang sumpek dan stres, 
datanglah pagi hari menghirup 
udara sejak, dan melihat merpati 
putih, maka hati akan menjadi 
damai dan timbul gairah untuk 
hidup. Jika ada yang jenuh dengan 
aktivitas yang monoton, lari pagi 
dan jalan santai di Taman Suropati 
niscaya memberikan semangat 
baru untuk beraktivitas. Taman 
Suropati menjadi taman yang 
sejuk, damai, namun juga memberi 
gairah untuk setiap pengunjung 
berekspresi. Jakarta tidak menje¬ 
nuhkan, melalui hadirnya Taman 
Suropati. Anak muda berekspresi 
dan menemukan wadah untuk 
mengembangkan kemampuan 
melalui komunitas berarti di Taman 
Suropati. 


j&Lidya 
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Prof. Dr. Payung Bangun, Pengamat Sejarah dan Politik 

G 30 S/PKI, Persaingan Meraih 

Kekuasaan 


S ETIAP 30 September, 
ingatan kita selalu 
dihantarkan pada sejarah 
tragedi G 30 S PKL Saat itu terjadi 
penculikan dan pembunuhan atas 
beberapa jenderal Angkatan Darat, 
yang didalangi oleh PKI. Jasad para 
jenderal itu dibuang di sebuah 
sumur tua di sebuah kawasan 
Jakarta, yang kini dikenang sebagai 
Lubang Buaya. 

Pembunuhan atas jenderal itu 
mengakibatkan adanya intervensi 
keras terhadap PKI bahkan ber¬ 
ujung pada pembantaian orang- 
orang PKI di Jawa Tengah, Jawa 
Timur, Bali serta tempat-tempat 
lainnya. Gerakan 30 September 
atau yang sering disingkat G 30 S 
PKI, G-30S/PKI, Gestapu (Gerakan 
September Tiga Puluh), Gestok 
(Gerakan Satu Oktober) adalah 
sebuah peristiwa yang terjadi pada 
tanggal 30 September 1965 di 
mana enam pejabat tinggi militer 
Indonesia beserta beberapa orang 
lainnya dibunuh dalam suatu usaha 
pemberontakan yang disebut se¬ 
bagai usaha kudeta yang dituduh¬ 
kan kepada anggota Partai Komunis 
Indonesia. Penumpasan terhadap 
gerakkan tersebut pada masa itu 
dipimpin oleh Panglima Komando 
Cadangan Strategis Angkatan 
Darat (Pangkostrad) Mayjen 
Soeharto. 

Isu-isu yang timbul atas terjadi 
peristiwa tersebut pun muncul ke 
permukaan. Isu yang paling me¬ 
nguat adalah adanya keinginan 
untuk menggulingkan kekuasaan 
yang memerintah pada masa itu. 
Isu tersebut diperkuat dengan 
adanya kabar bahwa kondisi kese¬ 
hatan Presiden Republik Indone¬ 
sia, Sukarno dalam keadaan yang 
tidak baik. Tampaknya situasi ini 
dijadikan momentum untuk mela¬ 
kukan perebutan kekuasaan. Un¬ 
tuk mengetahui lebih jauh tentang 
peristiwa tersebut, kami menanya 
Prof. Dr. Payung Bangun. Saat ini 
ia mengajar di Fakultas Ilmu Sosial 
Ilmu Politik di Universitas Kristen 
Indonesia. 

Dari sisi sejarah dan sebagai 
orang yang hidup pada jaman 


itu, boleh Bapak jelaskan apa 
sebenarnya yang terjadi pada 
waktu peristiwa G 30 S PKI 
berlangsung? 

Seperti halnya yang orang 
kebanyakan bilang, peristiwa itu 
memang agak kabur. Saya kan 
waktu itu ada di Medan, kita di 
sana tidak langsung tahu. Saat 
peristiwa itu terjadi, di Medan 
aman-aman saja, esok harinya saya 
dengar kabar di kampus bahwa 
telah terjadi peristiwa penangka¬ 
pan enam orang jendral yang 
dianggap berseberangan dengan 
pemerintah. Kabar itu saya dengar 
dari RRI, karena memang RRI ada¬ 
lah sumber informasi satu-satunya 
saat itu. Hanya saja berita di RRI 
berubah ketika siang hari, siang 
harinya kita mendengar bahwa 
peristiwa yang terjadi di Jakarta 
adalah permasalahan dewan revo¬ 
lusi yang dipimpin oleh Letkol 
Untung. Lebih membingungkan 
lagi ketika pemberitaan RRI 
berubah pada malam harinya, di 
mana dikatakan bahwa RRI telah 
dikuasai oleh KOSTRAD. Berita- 
berita semacam ini tentunya 
membingungkan kita pada saat itu. 

Apa ada dampak dari peris¬ 
tiwa tersebut selain berita- 
berita yang membingunkan 
dan menimbulkan perta¬ 
nyaan? 

Tidak lama setelah peristiwa 
tersebut situasi semakin memanas, 
termasuk di dalam universitas-uni¬ 
versitas. Banyak penangkapan 
terjadi di dalam fakultas. Karena 
memang pada saat itu PKI memiliki 
gerakan mahasiswa yang bernama 
CGMI (Central Gerakan Mahasiswa 
Indonesia). Mahasiswa-mahasiswa 
anggota CGMI ditangkap dan 
dibawa ke sebuah tempat yang 
tidak kita tahu keberadaannya. 
Peristiwa ini membuat kita merasa 
tidak aman di kampus, bahkan 
rumah-rumah dosen dijaga oleh 
beberapa mahasiswa. 

Di mata Bapak sebagai se¬ 
orang akademisi, apa sebenar¬ 
nya konflik utama penyebab 
terjadinya peristiwa tersebut? 


saan dikarenakan Sukarno pada 
masa itu dalam keadaan yang tidak 
baik kondisi kesehatannya. Ditam¬ 
bah dikeluarkan isu-isu bahwa kon¬ 
disi kesehatan Sukarno sudah tidak 
mungkin membaik lagi. Jadi menu¬ 
rut sebuah hipotesis, keduanya 
menunggu kesempatan untuk 
merebut kekuasaan saat itu. 

Bagaimana komentar Bapak 
tentang adanya diskriminasi 
terhadap keturunan mereka 
(PKI) yang dianggap terlibat? 

Memang ada peraturan itu, di 
mana garis keturunan mereka tidak 
boleh menjadi pegawai negeri atau 
pun angkatan bersenjata dan 
polisi. Peraturan itu menurut saya 
diberla-kukan karena situasi yang 


belum stabil pada saat itu. Hanya 
saja seharusnya setelah keadaan 
setelah keadaan lebih stabil per¬ 
aturan tersebut bisa dicabut. Apa¬ 
lagi pada masa itu banyak orang 
yang terdaftar sebagai anggota PKI 
tapi sebenarnya dia tidak terlibat 
sama sekali. Hal ini terjadi di mana 
orang-orang yang pernah dibantu 
oleh PKI da-lam penerimaan alat 
pertanian seperti cangkul dan pu¬ 
puk itu diberikan tanda terima. 
Nama-nama itu dibuatkan dalam 
organisasi yang bernama Barisan 
Tani Indonesia. Di sinilah mereka 
dianggap terlibat. Jadi seharusnya 
kita sudah tahu, bahwa hukuman 
semacam itu, jangan diberlakukan 
lagi. 

&Jenda 


Perebutan kekuasaan. Ka¬ 
rena pada waktu itu kan ada 
perebutan pengaruh komunis 
di berbagai wilayah di Asia. Di 
banyak wilayah Asia seperti 
Cina, Vietnam Utara pengaruh 
komunis sudah cukup kuat. 
Sedangkan di Indonesia hasil 
pemilihan umum 1955, PKI itu 
partai terbesar keempat. 
Selain itu Bung Karno seperti 
memberi angin kepada PKI 
lewat NASAKOM (Nasionalis, 
Agama dan Komunis). PKI juga 
bisa memperhitungkan ke¬ 
sempatan di mana Indonesia 
masih dalam keadaan pulih dari 
berbagai pemberontakkan. 
PKI pun melihat adanya pe¬ 
luang di mana bantuan per¬ 
senjataan datang dari negara 
komunis seperti Rusia meng¬ 
ingat pada saat itu hubungan 
dengan Amerika sudah jauh. 
Jadi perhitungan-perhitungan 
pada masa itu memang banyak 
menguntungkan PKL 


Apakah sikap Sukarno 
yang seringkali dalam 
membuat keputusan me¬ 
nguntungkan PKI, meng¬ 
indikasikan bahwa ia ada¬ 
lah seorang yang mem¬ 
punyai pemahaman kiri? 

Saya rasa tidak. Kita perlu 
ingat bahwa Bung Karno itu 
adalah seorang solidarity 
maker. Ia mempunya idealisme 
yang tinggi bahwa bangsa Indo¬ 
nesia harus satu. Jadi nation build- 
ing -lah yang mendorong dia untuk 
bersikap demikian. Dia mempunyai 
tujuan untuk mempersatukan 
bangsa, itu saja. Memang dia cu¬ 
kup radikal, tapi dia bukan kiri. 


Bagaimana dengan kabar 
yang tersiar bahwa konflik 
perebutan kekuasaan yang 
terjadi pada masa itu konflik 
antara PKI dan Angkatan 
Darat? 

Ada hipotesis seperti itu. Di mana 
terjadi hipotesis segitiga antara 
PKI, Angkatan Darat, dan Sukarno. 
Di mana kedua belah pihak ini saling 
menunggu untuk merebut kekua¬ 


((•)) Pelita Batak 



90.7 FM 


JUJUR & KONSISTEN 

J4safi flsili J^siifi 

Bukit Golgata No. 1 Dolok Margu 
Kab. Humbang Hasundutan 22457 SUMUT G 0633 700 2022/33 



RADIO SWARA BERKAT 

103,2 FM 

Jl. Pahlawan No. 70 Sidikalang - Dairi (SUMUT) 
Telp/Fax. 0627 - 23079. Marketing 
HP. 0813.6156.2429 

Dengarkan Siaran Unggulan kami: 


RSB FM 

TH6B65TRADI0INDAIRI 

RSB 183,2 FM 

Juga berafiliasi dengan Radio 
CVC Australia Internasional 


Segar Jiwa 

Renungan Firman Tuhan & bingkisan lagu- 
lagu rohani. Pkl. 05.00 - 07.00 WIB 


Rubrik Keluarga 

Membahas seputar kesehatan, pendidikan & 


Pkl. 09.00-i 1.00 WIB 


Renungan Malam 

Renungan Firman Tuhan & lagu-lagu rohani 
Pkl. 19.00 - 20.00 WIB 


Solusi 

Konseling Firman Tuhan lewat interaktif 
(hari Kamis). Pkl.19.00 - 21.00 WIB 


Lagu Daerah 

Rcqucst lewat kupon dari berbagai suku. 
Hiburan untuk masyarakat yang mayoritas 


MMOTOM 

702 AM 
J n k /t r t n 

«A aalot i'i«ir 


itiiyt b+f (fU* 


HORAS, MEJUAH-JUAH, 
HJUAH-JUAH. VA’AHOtfU, AHOI 


Hadir setiap hari dart jam 06.00-24.00. 
memutarkan lagu-lagu: 


Vittniunpim 

Karo 

Mandailing 



Niat 

Mttayk Vtii 


Promosikan Album Terbaru Anda 

Studio; Jl. Bintaro Rwalla IV Mo, 10. Bumi Bintaro Format 
Jakarta Salatarv Tolp. 021-73690034 
Aguamon PardoU . 081388246683 / 021-33371921 
Edward Simamora : 081388997719 / 021-27470299 
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Disucikan Melalui Pencobaan 
dan Penderitaan 


Pdt. Robert R. Siahaan. M.Div. 


K esempatan Bertumbuh 

Saat yang paling sulit bagi 
orang Kristen dalam proses 
bertumbuh menjadi dewasa dalam 
iman dan dalam menjalankan kesa¬ 
lehannya adalah di saat datangnya 
pencobaan-pencobaan. Penco¬ 
baan dalam istilah Yunani ( peiras- 
mos) mencakup makna ujian ter¬ 
hadap keyakinan iman seseorang, 
terhadap integritasnya, sikap dan 
pikirannya, kebijaksanaannya, 
karakternya, ketahanan mental¬ 
nya, pencobaan itu bisa muncul dari 
diri sendiri atau dari luar dirinya, 
termasuk dari setan. Seringkah or¬ 
ang Kristen jatuh dalam dosa saat 
berhadapan dengan pencobaan- 
pencobaan, dan saat seperti itulah 
yang seringkali menyebabkan 
kegagalan pertumbuhan iman dan 
karakter orang Kristen. Padahal 
setiap situasi dalam hidup ini selalu 
mengandung kemungkinan mun¬ 
culnya pencobaan. Saat-saat krisis, 
gagal maupun sukses dan berke- 
menangan bahkan dalam kenya¬ 
manan dapat menjadi momen- 
momen pencobaan yang paling 
menjatuhkan. 

Namun setiap pencobaan se¬ 
sungguhnya juga merupakan 
kesempatan bagi orang Kristen 
untuk bertumbuh semakin kuat 
dan semakin dewasa dalam kero- 
haniaannya seperti tertulis dalam 
Yakobus 1: 2-4, "Saudara-sauda¬ 
raku, anggaplah sebagai suatu 
kebahagiaan, apabila kamu jatuh 
ke dalam berbagai-bagai penco¬ 
baan, sebab kamu tahu, bahwa 
ujian terhadap imanmu itu meng¬ 
hasilkan ketekunan. Dan biarkanlah 
ketekunan itu memperoleh buah 
yang matang, supaya kamu 
menjadi sempurna dan utuh dan 
tak kekurangan suatu apa pun." 

Kebanyakan orang hanya meli¬ 
hat pencobaan sebagai suatu kesu¬ 
litan dan beban yang membe¬ 
ratkan hidup namun Yakobus me¬ 
ngajarkan suatu cara yang positif 
dalam memandang dan menerima 
pencobaan dengan sukacita 


sebagai suatu kesempatan untuk 
bertumbuh. Menerima berbagai 
pencobaan dengan sukacita tidak¬ 
lah mudah dan hanya dapat dialami 
jika kita taat pada Allah dan melihat 
bahwa pencobaan adalah alat 
yang disediakan Allah untuk mem¬ 
proses kedewasaan kita mencapai 
kesempurnaan. 

Megaphone Tuhan 

Pencobaan, kesulitan dan pen¬ 
deritaan hidup seringkali merupa¬ 
kan alat yang paling efektif untuk 
mengubah hidup seseorang. CS. 
Lewis dalam bukunya "The Prob¬ 
lem of Pain" menuliskan bahwa 
"Roh manusia tidak akan mau me¬ 
nyerahkan keakuannya selama ia 
merasa nyaman dengan keakuan¬ 
nya." Selanjutnya ia menuliskan 
"Kita tidak bisa tetap tenang di 
tengah dosa-dosa dan kebebalan 
kita... namun penderitaan memak¬ 
sa kita memperhatikannya. Allah 
berbisik kepada kita di tengah 
kesenangan kita, berbicara dalam 
hati nurani kita, tetapi Ia berteriak 
dalam penderitaan kita: inilah 
pengeras suara raksasa untuk 
menyadarkan dunia yang tuli." 

Megaphone raksasa dari Allah 
seringkali sangat mengerikan, 
tetapi seringkali juga merupakan 
satu-satunya alat yang dapat 
membangunkan kesadaran kita 
dari ketertiduran yang mengha¬ 
nyutkan. Kita tentu tahu betapa 
sulitnya berpaling kepada Allah 
ketika kita sangat fokus pada 
ambisi-ambisi duniawi dan ketika 
nafsu dosa begitu menguasai kita, 
saat seperti itu kita menganggap 
Allah hanya pengganggu kesena¬ 
ngan kita. Kita sulit melihat bahwa 
Allah sedang hadir dalam segala 
macam penderitaan kita, dan 
kehadiran Allah itu sesungguhnya 
ingin menolong dan memberkati 
kita, namun seperti kata Agustinus 
dalam "The City of God": ",Allah 
ingin memberi sesuatu kepada kita, 
tetapi tidak bisa, sebab tangan kita 
sudah penuh - tidak ada tempat 


bagi-Nya untuk menaruhnya." 

Munculnya masalah, penyakit, 
penderitaan dan datangnya ben¬ 
cana (gempa, dll) seringkali menjadi 
lonceng besar yang mampu mem¬ 
bawa manusia kembali kepada Al¬ 
lah. Sekalipun menyakitkan namun 
mampu menghantar kita pada per¬ 
tobatan dan membawa kita pada 
kesadaran makna hidup yang se¬ 
sungguhnya, menegaskan bahwa 
kita tidak bisa mengatur hidup kita 
menurut kemauan kita sendiri. Al¬ 
lah berdaulat dan dalam kedaulatan- 



Nya pun Ia berniat untuk menolong 
dan menyelamatkan manusia kita 
dari kebinasaan. Rasul Paulus me¬ 
nguatkan kita agar kita bermegah 
dalam kesengsaraan kita, karena 
kesengsaraan itu menimbulkan 
ketekunan, dan ketekunan menim¬ 
bulkan tahan uji dan tahan uji 
menimbulkan pengharapan. (Roma 
5: 3-4). 

Pemurnian Iman 

Sesungguhnya Allah mengijinkan 
pencobaan dan penderitaan untuk 
suatu tujuan pertumbuhan, untuk 
menyucikan setiap aspek kehidu¬ 
pan kita (2 tim 2:21; Kol 3:12). Rick 
Warren dalam " Purpose Driven 
Life" megatakan: " Semua masalah 
merupakan kesempatan untuk 
membangun karakter, dan semakin 


sulit masalahnya, semakin besar 
potensi untuk membangun otot- 
otot rohani dan serat-serat moral 
kita" Kesuksesan dan kegagalan 
besar tidak terjadi dalam semalam, 
setiap kesuksesan dan kegagalan 
besar merupakan kumpulan dari 
kesuksesan atau kegagalan kecil 
yang ditumpuk setiap hari. Hanya 
orang tekun yang akan melewati 
pencobaan dalam kemenangan, 
ketekunan yang tinggi sangat dibu¬ 
tuhkan untuk menghadapi penco¬ 
baan-pencobaan sehingga menca¬ 
pai kematangan. Karena Allah ingin 
menjadikan semua anak-Nya men¬ 
jadi serupa dengan Kristus, maka 
Allah pun akan memakai pengala¬ 
man hidup yang penuh tantangan 
dan kesulitan untuk membentuk 
kerohanian kita. 

Namun pencobaan dan penderi¬ 
taan tidak secara otomatis meng¬ 
hasilkan perubahan dan pertum¬ 
buhan karakter. Banyak orang yang 
telah megalami dan melalui pende¬ 
ritaan yang sangat berat dalam 
hidupnya, namun tidak mengalami 
perubahan berarti dalam keroha- 
niannya. Hal penting yang perlu 
diperhatikan ketika kita mengalami 
pencobaan dan penderitaan adalah 
tetap berjalan di sisi Allah, meren¬ 
dahkan diri di hadapanTuhan dan 
sesama, menyerahkan diri terbuka 
pada kehendak Tuhan, berinte¬ 
raksi dengan Firman-Nya dan terus- 
menerus bergaul dengan Allah 
dalam doa (lPet 4:19). 

Dengan tetap fokus pada ren¬ 
cana Allah dan proses yang dise¬ 
diakan Allah untuk membentuk 
kita, kita pun harus melihat jauh 
ke depan sebagaimana diajarkan 
Paulus: " Sebab penderitaan ringan 
yang sekarang ini, mengerjakan 
bagi kami kemuliaan kekal yang 
melebihi segala-galanya, jauh lebih 
besar dari pada penderitaan kami. 
Sebab kami tidak memperhatikan 
yang kelihatan, melainkan yang tak 
kelihatan, karena yang kelihatan 
adalah sementara, sedangkan 
yang tak kelihatan adalah kekal." 


(2 Kor 4:17-18). Tidak ada pen¬ 
deritaan yang menyenangkan 
namun Alkitab selalu memberikan 
harapan yang teguh dan positif. 
Petrus pun menegaskan agar or¬ 
ang Kristen bergembira menerima 
berbagai-bagai pencobaan, se¬ 
muanya itu dimaksudkan untuk 
membuktikan kemurnian iman kita 
yang jauh lebih tinggi nilainya dari 
pada emas yang fana, yang diuji 
ke-murniannya dengan api..." (1 
Pet 1:6-7). 

Emas murni diperoleh melalui 
proses pembakaran yang ber¬ 
ulang-ulang hingga orang bisa ber- 
cermin padanya setelah pembaka¬ 
ran sempurna. Apabila orang-or¬ 
ang Kristen telah dimurnikan me¬ 
lalui pencobaan dan penderitaan, 
maka orang-orang akan dapat 
melihat bayangan karakter Kristus 
di dalam hidupnya. Jangan meng¬ 
hindar dari masalah dan kesulitan 
hidup atau menyerah ketika Anda 
mengalami penderitaan yang sulit, 
terkadang maksud Allah terlihat 
jelas pada proses yang panjang. 
Yusuf seorang pribadi unik dan 
menarik yang mengalami banyak 
penderitaan dan ketidakadilan 
dalam hidupnya, namun ia setia 
dan taat pada Allah. Dalam pen¬ 
cobaan dan penderitaannya, ia 
mampu menangkap maksud Allah 
di dalam penderitaanya:" Memang 
kamu telah mereka-rekakan yang 
jahat terhadap aku, tetapi Allah 
telah mereka-rekakannya untuk 
ke-baikan." (Kej. 50: 20). Pende¬ 
ritaan itu sifatnya hanya semen¬ 
tara, sehingga kita tidak boleh 
menyerah, karena Allah selalu me¬ 
nyertai kita, seperti kata pemaz- 
mur: "...tidak untuk selama-lama¬ 
nya dibiarkan-Nya orang benar itu 
goyah." (Maz. 55: 23). 

Puji Tuhan! Orang Kristen di 
seluruh dunia memiliki ayat yang 
sangat menghibur ketika meng¬ 
alami pencobaan dan penderitaan: 
"Pencobaan-pencobaan yang 
kamu alami ialah pencobaan-pen¬ 
cobaan biasa, yang tidak melebihi 
kekuatan manusia. Sebab Allah 
setia dan karena itu Ia tidak akan 
membiarkan kamu dicobai melam¬ 
paui kekuatanmu. Pada waktu 
kamu dicobai Ia akan memberikan 
kepadamu jalan ke luar, sehingga 
kamu dapat menanggungnya." (1 
Kor. 10:13). Soli Deo Gloria.*> 

Penulis melayani di GSRI 
Kebayoran Baru, Dosen STTRII. 



Gembala Sidang dan Pembicara Utama 

Pdt. Dr. Fbltak YP Siharani 


Minggu 

Jam: 

9:30-11:30 WIB 

( disertai kebaktian anak-anak ) 


pakah Anda Ingl^ 


Tempat: 

ITC Mangga Dua 
Lt. 11 Function Hall 


^ Menjaai hamba Tuhan? 
Melayani Tuhan? 
Berkhotbah secara Benj 
Memperdalam Teologi?J 

Bergabunglah Bersama 


(02U-32277360, 32674742 

terobosanjakarta@yahoo.com 


Telepon dan SMS 

Emal 


Penyelenggara: GKRI Jemaat Hidup Baru 


STT Lintas Budaya 


Membuka Program : 

Sarjana Theologia (S.ThjuH 
«£i Master of Arts in C hrist i an iC^^^ijngTtMACM)] 
Master of Arts in Lea cterstiipp?5|Manoge!^^ 
Master of Arts.inl ^ bl i<^lfP^re ^^ir^(MflBPM| 
Magister Th eolog ia ^t MVrhHR^^jT^og^^B 
Doctor of Ministry?(P:Mm)Mi 


fi<tlnteabudeya5yahoo!corn^rSMsT1081f8b%865?t(021 )^9?231091] 


mm 
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GBI RUMAH KASIH 

Melayani Dengan Kasih 

Gembala Sidang : Pdt. Jozef. Ririmasse.MPM 

" GB! Rumah Kasih " 

Komunitas Umat Tuhan untuk saling mangasihi, 
menguatkan dan membangun. 

Kami beribadah setiap : 


Hari 

Jam 


Tempat 


: Minggu ( Ada Sekolah Minggu ) 

: 11.00 - 13.00 WIB 

( Ada Jamuan Kasih sesudah Ibadah ) 

: Intiland Tower ( d/a Wisma Dharmala ) i 
Ruang Srikandi, Basement 
JI. Sudirman Kav.32 Jakarta 


Marilah saling berbagi kasih bersama 
GBI Rumah Kasih Family. Tuhan Memberkati. 
( Sekolah Al-kitab gratis setiap hari sabtu 
jam 10.00 - 12.00 di Bellagio Residence 
Kawasan Mega Kuningan Barat Kav.E4.3 
Area Parkir Lantai LG A6, Ruang Doa ) 

Informasi : 021 - 53151602, 0815 - 1339 2007 


GEREJA ISA ALMASIH 

Jemaat Pegangsaan 

Jl. Pegangsaan Timur 19A - Cikini 

Telp. 3142700, 3141022, 

Jakarta Pusat 

Gembala Sidang : Pdt. Gunawan Hartono, MA 


Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

21 Sept 

Pkl 07.30 

Bp. Santoso Sulyantoro 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Ridwan Hutabarat 

Ibadah Raya 

28 Sept 

Pkl 07.30 

Pdt. Nus Reimas 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Nus Reimas 

Ibadah Raya 

04 Okt 

Pkl 07.30 

Pdt. Peter Tjondro 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Bp. Gunawan Santoso 

Ibadah Raya 

11 Okt 

Pkl 07.30 

Pdt. Djienarko Andrew 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Poltak YP Sibarani 

Ibadah Raya 



© GBI REHOBOT/REHOBOT MINISTRY 

Gembala Sidang : Pdt. Dr. Erastus Sabdono 

Sekretariat Pusat : Roxy Square Lt. 3 Jl. Kyai Tapa No. 1 Jakarta Barat. 

Telp. 021- 56954546, Fax : 021-56954516 

Website : www.rehobot.net . Email : sekpus@rehobot.net 

JADWAL IBADAH MINGGU, 13 SEPTEMBER 2009 

PERDATAM Jl. Sarinah 1/7, Perdatani, Jakarta Selatan. 

07. 00-09.00 : Pdt. Dr. Erastus Sabdono (Perj. Kudus) 

07.30-09.30 : Pdp. Febrina Sero, S.Th (Remaja) 

09. 30-11.30 : Ibadah Sekolah Minggu 

19.00-21.00 : Pdt. Ferry Keintjem 

REHOBOT HALL - ROXY SQUARE (Pindahan dari Duta Merlin) 
Gedung Roxy Square lt. 3 Jl. Kyai Tapa no. 1 Jakarta Barat 


08.30-10.30 
11.00-13.00 
11.00-13.00 

15.30- 17.30 
Diterjemahkan) 

18.30- 20.30 


Pdt. Dr. Sentot Sadono 
Pdt. Dr. Erastus Sabdono 
K’ Emma Dolly Raphen (Remaja) 

Pdt. Dr. Erastus Sabdono (Mandarin- 

: Pdt. Dr. Erastus Sabdono 


MALL AMBASADOR - BLACK STEER RESTAURANT 
Mali Ambasador, Lt. 3, JL Raya Casablanca, Kuningan, Jak-Sel 
13.00-15.00 : Pdt. Dr. Sentot Sadono 

15.00-17.00 : Pdm. Esther Susiyati, S.Th (Remaja) 

TAMAN HARAPAN BARU, Blok P2/17, Bekasi Barat 
07.00-09.00 : Pdt. Samuel Andi Siswanto, S.Th 

07.00-09.00 : K’ Gideon Sutrisno, S.Th (Remaja) 

17.00-19.00 : Pdt. Bun Min Tat, S.Th 

LA MONTE-GEDUNG THAMRIN HANDPHONE CENTER Lantai 1 
Kompiek Sarinah Jl. M.H. Thamrin - Jakarta Pusat 

07.00-09.00 : Pdt. Judika Sihaloho, S.Th 

07.30-09.00 : K’ Emma Dolly Raphen (Remaja) 

GRAHA REHOBOT 

Pertokoan Gading Kirana Blok A10 NO. 1-2, Kelapa Gading 

08.30-10.30 : Pdt. Dr. Erastus Sabdono 

08.30-10.30 : K’ Venessa Priskila (Remaja) 

17.00-19.00 : Pdt. Yohanes Soukotta, S.Th 

GEDUNG SASTRA GRAHA (CITIBANK) Lt. 3A/R.3304 
JI. Raya Pejuangan No 21. Kebon Jeruk. 

10.00-12.00 : Pdt. Dr. Sentot Sadono 

10.00-12.00 : Pdp. Patrick Markus (Remaja) 

17.00-19.00 : Pdt. Dr. Erastus Sabdono 

Jl. Raya Pluit Selatan no. 1 Pluit Jakarta Utara 14440 
PERWATA TOWER Lantai 17 (Kompiek CBD Pluit) 

10.00-12.00 : Pdt. Dr. Erastus Sabdono 

10.30-12.00 : K’ James Sahetapy (Remaja) 

SUARA KEBENARAN bersama Pdt. Dr. Erastus Sabdono, 
setiap selasa pukul 19.00 dan sabtu pukul 16.00 
bertempat di Panin Hall-Bank Panin Lt. 4 

J l . Jml. Sud l iuian Jakaua Selamu (smnpiim Ratu Pla/u) - 


m 
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JADWAL GEREJA 


JADWAL KEBAKTIAN UMUM 

Gereja Kristus Rahmani Indonesia 
Jemaat Petra 


Jad/val Khotbah 


Pkl. 07.30 WIB 


Pkl. 10.00 WIB 


Sept 

'09 

20 

Pdt. Paulus Kurnia 

Pdt. Paulus Kurnia 

27 

Ev. Mona Nababan 

Pdt. Yohan Candawasa 

Okt 

'09 

04 

Ibadah Perj Kudus 

Pdt. Lie Hwee Linq 

Ibadah Perj Kudus 

Pdt. Lie Flwee Linq 

~TT 

• 

HUT ke-7 GKRI PETRA 

Pdt. Soep Soegiardjo 

~18 

Pdt. Mangapul Sagala 

Pdt. Mangapul Sagala 

25 

Pdt. Gunawan Tanu 

Pdt. Gunawan Tanu 

Nov 

'09 

01 

Ibadah Perj Kudus 

Pdt. Saleh Ali 

Ibadah Perj Kudus 

Pdt. Saleh Ali 

08“ 

Ev. Frank Flalauwet 

Pdt. Hilda Pelawi 

15 

Pdt. Christono Santoso 

Pdt. Christono Santoso 

22 

Pdt. Paulus Kurnia 

Pdt. Paulus Kurnia 

29 

Pdt. Bigman Sirait 

Pdt. Bigman Sirait 


TEMPAT KEBAKTIAN 

Gedung Panin Lantai VI, Jl. Pecenongan No. 84 
Jakarta Pusat 


GKRI Petra akan menyelenggarakan : 


“KELAS PEMBINAAN PRA-NIKAH INTENSIF 1 * 


Program rutin gereja kami ini diadakan bagi para pasangan 
dating yang akan menikah sedikitnya 4 bulan ke depan dari sekarang. 

Dibawakan oleh : 

Pdt. Dr. Paulus Kurnia 

(seorang konselor keluarga dan Certified Behavioral Analyst) 
Tema-tema : 


* DiSC Personality Profilling 

* Manajemen Keuangan Keluarga 

* Termasuk kuesioner-kuesioner analisa 
pribadi (relationship) 


* Tujuan Pernikahan Kristen 

* Kerohanian Pasutri 

* Seksualitas Pasutri 

* Dan banyak lagi lainnya 
Jadwal sbb : 

1. Hari/tgl : Minggu, 23 Agustus, 6 8i 20 September, 4 Oktober 2009 

Tempat : Gedung Panin Lt. 6, Jl. Pecenongan No. 84, Jak-Pus 

Pukul : 12.30 s/d 14.00 WIB 

2. Hari/tgl : Sabtu, 3 Oktober 2009 

Tempat : Sekretariat GKRI Petra 

Ruko Permata Senayan Blok F/22 
Jl. Tentara Pelajar 1 (Patal Senayan), Jak-Sel 
Pukul : 09.00 s/d 10.00 WIB 

Pendaftaran : Ibu Sisil (No. Hp. 0855 110 9522) 

Tujuan : 

Kelas ini berguna agar para pasangan yang akan menikah dapat 
mempersiapkan kehidupan keluarga yang akan mereka bangun dengan teliti, 
penuh tanggung-jawab dan bijaksana. 


r 1 YEHUDA GOSPEL MINISTRY 

J^S PIMPINAN : Ev. Drs. Yuda D. Mallool 

Sekretariat: Kelapa Gading Hypermall (KTC) Lt.2 Blok B Jl. Boulevard Barat Raya 
Kelapa Gadng 14240 (seberang MAKRO) Tefc.(Q21)Te£. (021) 9828 55 38 Fax (021) 45 8519 


KTC LT.2 _ 

JADWAL KEBAKTIAN MINGGU 


SEPTEMBER 2009 


TANGGAL 

WAKTU 

PEMBICARA 

KETERANGAN 

06 Sept 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 18.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

13 Sept 

PKL. 07.30 

Pdt. Dr. ROMEO SAHERTIAN 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

Pdt TONICHIMA (NIGERIA) 

PKL. 18.00 

Pdt. Dr. ROMEO SAHERTIAN 

20 Sept 

PKL. 07.30 

Pdt. ANDI BURHANUDDIN 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

Pdt. ANDI BURHANUDDIN 

PKL. 18.00 

Pdt. ANDI BURHANUDDIN 

27 Sept 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 18.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


IBADAH TENGAH MINGGU 

HARI/TGL: KAMIS,03SEPTEMBER2009, JAM : 19.00WIB 


IBADAH UCAPAN SYUKUR 

HARI/TGL: KAMIS, 10SEPTEMBER2009, JAM : 18.00 WIB 


IBADAH TENGAH MINGGU 

HARI / TGL: KAMIS, 17 SEPTEMBER 2009, JAM : 19.00 WIB 


DOA MALAM 

HARI/TGL: KAMIS, 24SEPTEMBER2009, JAM : 19.00 WIB 


Bagi Anda 
yang ingin 
memasang jadwal 
ibadah gereja Anda, 
silakan menghubungi 
bagian iklan 
REFORMATA 
Jl. Salemba Raya 24B, 
Jakarta Pusat 
Telp: 021-3924229, 
HP: 0811991086 
Fax:(021) 3148543 




JADWAL KEBAKTIAN 
TENGAH MINGGU 
GEREJA REFORMASI 
INDONESIA 

Persekutuan Oikumene 
Rabu, 16 September 2009 
Pkl 12.00 WIB 
Pembicara : 

Bp. Victor Silaen 


Antiokhia Ladies Fellowship 
Kamis, 17 September 2009 

Pkl 11.00 WIB 

LIBUR 


Antiokhia Youth Fellowship 
Sabtu, 19 September 2009 

Pkl 16.30 WIB 

LIBUR 

Tempat: 

WISMA BERSAMA Lt.2, Jin. 
Salemba Raya 24B Jakarta Pusat 

Ikuti Juga 
Bina Wilayah di: 

1. Wilayah Rawamangun 
2. Salemba 3. Sunter 
4. Wilayah Pondok Bambu 
5. Wilayah Fatmawati 
6. Wilayah Bekasi 
7. Wilayah Cibubur 8. Depok 
9. Kebon Jeruk 10. Karawaci 

Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat: Twin Plaza. Office Tower L± 4, 

Jl. Letjen. S. Paiman Kav. 93-94, Siipi, Jakarta 
Telp. (021) 5696 3186, SMS 0856 92333222 


REFORMATA 
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Muda Berprestasi 13 


BARU 

NEW 




(H&metm tummn) 

oops mi mmi m karbohidrat, vit a, d, e. dan m-imk 


Tersedia DI: 


Alt amart 


E 3 I 


hypermart 



©foodmart 


O^Ramayana 


©ii 31^^41 




Ingin 

Go International 


S IAPA sangka remaja cilik 
berkacamata ini adalah 
seorang juara karate. Pada¬ 
hal kelihatannya dia pemalu, cuek. 
Juli 2009 lalu, mewakili Jakarta, dia 
mengikuti kejuaran karate nasional 
di Lampung. Dialah Rifky Manuel 
Setyana. Dia mendapatkan medali 
emas kelas usia dini Kumite. 

Putra bungsu Asep Jusuf Satya- 
na dan Rosemary Overzier ini 
memang masih tampak kekanak- 
kanakan, tapi berbeda dibanding 
anak-anak pada umumnya. "Jika 
anak lain memikirkan bermain, 
Rifky konsisten berlatih. Kemauan¬ 
nya tinggi, walaupun dia bukan 
anak yang senang tampil. Lihat 
saja bagaimana dia di lapangan. Dia 
mampu menunjukkan kemam¬ 
puannya dengan gigih," tu-tur 
Asep, ayah Rifky dengan bangga. 

Meski saat ini mengukir pres-tasi 
di bidang olahraga beladiri, siswa 
Lakesade Mon- 
tessori School, 

Cibubur, kelas 4 
ini, memiliki im¬ 
pian yang be¬ 
sar: menjadi sd- 
entist terke¬ 
muka. Tapi dia 
juga ingin men¬ 
jadi seorang 
karateka handal 
untuk mewakili 
Indonesia di ajang internasional. 
Dia juga mahir bermain basket. 
Dalam bidang musik, dia bisa 
bermain drum, melalui grup musik 
gereja. 

Impiannya untuk mengharum¬ 
kan nama Indonesia lewat olahraga 
beladiri, sudah dia rintis melalui 
prestasi-prestasi, seperti: juara 1 
karate usia dini kata, pada 
kejuaran karate antar-Dojo BKC se- 
DKI Raya pada Februari 2009. 
Agustus 2009, Rifki kembali men¬ 
dapatkan juara 1 usia dini Kumite 
kelas bebas putra pada Kejurnas 
Karate Junior, piala Mendagri XIII 
dan Men-diknas II. Bahkan Di bulan 
September ini, Rifky akan meng¬ 
ikuti Tournament 29 th Karate-Do 
Gojukai Singapore Annual Cham- 
pionship (naik ke kelas pra-pemula 
usia 10-12 tahun). Untuk meng¬ 
gapai semua ini, Rifky berlatih 
hampir tiga kali seminggu. 

Tak hanya karate yang dia geluti 
dengan serius. Rifky juga tekun 
latihan basket 2 kali seminggu. 
Tim basket yang diperkuat Rifky 
per-nah mendapat juara IV dalam 


kejuaran bola basket usia 12 putra, 
se-DKI mewakili tim basket Indo¬ 
nesia Muda Selatan. Dan untuk 
menjadi seorang drummer Rifky 
berlatih sekali seminggu. Dalam hal 
ini, Rifky pernah empat kali pentas 
solo drum dalam acara partisipasi 
bersama group sekolah musik 
Purwacaraka dalam performance 
Sekolah Musik Purwacaraka Citra 
Grand, Cibubur. Ini dilakukan de¬ 
ngan tekun, penuh inisiatif dan 
komitmen. Meski disiplin terhadap 
jadwal latihan, Rifki tidak kehila¬ 
ngan waktu bermainnya. 

Bagaimana dengan pelajaran di 
sekolah? Baginya, prestasi tetap 
prioritas utama. Tekad dan kesada¬ 
ran yang kuat, tumbuh dalam pri¬ 
badi Rifky, yang berawal dari diri 
sendiri dan pendampingan orang 
tua yang serius. Pribadi yang suka 
membaca dan nonton film ini, dari 
gaya dan tutur katanya sangat 
menggemas¬ 
kan. Kecil namun 
dewasa dan ce¬ 
pat menanggapi 
sesuatu. Dia ju¬ 
ga menyukai la¬ 
gu-lagu The 
Beatles selain 
lagu-lagu rohani 
dengan beat 
yang energik. 
Kegemarannya 
atas film animasi, action, meleng¬ 
kapinya menjadi sosok anak kecil 
yang berpotensi besar. 

Meski dalam keseharian sama 
seperti anak-anak seusianya, Rifky 
mengisi hari-harinya dengan peng¬ 
galian potensi, untuk semakin ber¬ 
kualitas. Gaya kacamata serta face- 
nya, membuat dia sering disapa 
Harry Potter oleh anak-anak Seko¬ 
lah Minggu GRI Antiokhia. 

Jika anak-anak sering didorong 
dan dipaksa untuk menggem- 
bangkan kemampuan, Rifky ber¬ 
usaha menemui orang lain yang 
membuat dirinya dapat berpres¬ 
tasi. Contohnya melalui berbagai 
latihan yang tekun. Rifky penuh 
inisiatif dan semangat untuk maju. 
Dalam hal ini prestasi yang ingin 
ditorehkan tidak hanya di luar, 
namun juga dapat bergabung 
melayani di musik gereja, melalui 
pelayanan gereja sebagai seorang 
drummer yang baik. Rifky, sosok 
anak kecil yang memberi pelajaran 
bagi orang dewasa untuk terus 
menjadi dirinya sendiri, namun 
terus berprestasi. j&Lidya 
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An An Sylviana, SH, MBL* 


Terorisme 

Kejahatan 


Bukan 

Biasa 


Bapak Pengasuh yang baik. 

Beberapa minggu belakangan ini tidak henti-hentinya media massa/ 
elektronik memberitakan secara terus-menerus masalah terorisme yang 
terjadi di Tanah Air, bahkan yang dijadikan tersangka terus bertambah. 
Menurut Bapak, apakah hukum di negara kita sudah cukup untuk 
menindak para teroris tersebut? Terima kasih. 

Andy 

Jakarta 


S DR. Andy yang terkasih. 
Terorisme adalah suatu 
kejahatan yang tidak dapat 
digolongkan sebagai kejahatan 
biasa. Terorisme dikategorikan se¬ 
bagai "Kejahatan Luar Biasa" atau 
"Extra Ordinary Crime" juga dika¬ 
tegorikan sebagai "Kejahatan ter¬ 
hadap Kemanusiaan" atau "Crime 
Against Humanity". Dengan de¬ 
mikian, pemberantasannya ten¬ 
tulah tidak dapat menggunakan 
cara-cara biasa sebagaimana dalam 
menangani tindak pidana biasa 
seperti pembunuhan atau pencu¬ 
rian, karena Tindak Pidana Tero¬ 
risme adalah tindak pidana yang 
selalu mengancam keselamatan 
jiwa tanpa memilih-milih siapa yang 
akan menjadi korbannya. 

Sekarang ini perangkat perun- 
dang-undangan yang mengatur 
tentang terorisme, terdapat da¬ 
lam Undang-undang No. 15 tahun 
2003 tentang Penetapan 


Peraturan Pemerintah Pengganti 
Undang-undang No. 1 tahun 2002 
tentang Pemberantasan Tindak 
Pidana Terorisme Menjadi Undang- 
undang. 

Di dalam Undang-undang terse¬ 
but dikatakan bahwa setiap orang 
yang dengan sengaja mengguna¬ 
kan kekerasan atau ancaman keke¬ 
rasan menimbulkan suasana teror 
atau rasa takut terhadap orang se¬ 
cara meluas atau menimbulkan kor¬ 
ban yang bersifat massal, dengan 
cara merampas kemerdekaan atau 
hilangnya nyawa dan harta benda 
orang lain, atau mengakibatkan 
kerusakan atau kehancuran terha¬ 
dap obyek-obyek vital yang strate¬ 
gis atau lingkungan hidup atau fasili¬ 
tas publik atau fasilitas internasio¬ 
nal, adalah merupakan Tindak Pida¬ 
na Terorisme dan diancam de¬ 
ngan pidana mati atau penjara seu¬ 
mur hidup atau pidana penjara 
paling singkat 4 (empat) tahun dan 


paling lama 20 (dua puluh) tahun. 

Demikian juga setiap orang yang 
dengan sengaja menggunakan 
kekerasan atau ancaman kekera¬ 
san bermaksud untuk menimbulkan 
suasana teror atau rasa takut ter¬ 
hadap orang secara meluas 
atau menimbulkan korban 
yang bersifat massal dengan 
cara merampas kemerdekaan 
atau hilangnya nyawa atau 
harta benda orang lain atau 
untuk menimbulkan kerusa¬ 
kan atau kehancuran terha¬ 
dap obyek-obyek vital yang 
strategis atau lingkungan 
hidup atau fasilitas publik 
atau fasilitas internasional, 
adalah merupakan Tindak 
Pidana Terorisme yang dipi¬ 
dana dengan pidana penjara 
paling lama seumur hidup. 

Bahkan setiap orang yang 
dengan sengaja menyedia¬ 
kan atau mengumpulkan 
dana dengan tujuan akan 
digunakan atau patut diketa¬ 
huinya akan digunakan seba¬ 
gian atau seluruhnya untuk 
melakukan Tindak Pidana 
Terorisme, dipidana dengan pidana 
penjara paling singkat 3 (tiga) 
tahun atau paling lama 15 (lima 
belas) tahun. 


Dihukum dengan ancaman 
hukuman yang sama bagi mereka 
yang dengan sengaja memberikan 
bantuan atau kemudahan terha¬ 
dap pelaku Tindak Pidana Teroris¬ 
me, dengan: (a). Memberikan atau 


meminjamkan uang atau barang 
atau harta kekayaan lainnya 
kepada pelaku Tindak Pidana Tero¬ 
risme; (b). Menyembunyikan pela¬ 


ku Tindak Pidana Terorisme atau 
(c). Menyembunyikan informasi 
tentang Tindak Pidana Terorisme. 

Pidana mati atau pidana penjara 
seumur hidup dapat dijatuhkan 
kepada orang yang merencanakan 
dan/atau menggerakkan or¬ 
ang lain untuk melakukan 
Tindak Pidana Terorisme, 
demikian pula dengan mereka 
yang melakukan permufaka¬ 
tan jahat, percobaan atau 
pembantuan untuk melaku¬ 
kan Tindak Pidana Terorisme. 

Dalam Undang-undang No. 
15 tahun 2003 tersebut, 
diatur pula tindak pidana lain 
yang berkaitan dengan Tindak 
Pidana Terorisme, tata cara 
penyidikan, penuntutan dan 
pemeriksaan di sidang Pe¬ 
ngadilan yang memberlakukan 
hukum acara yang ada (KU¬ 
HAP), kecuali ditentukan lain 
oleh undang-undang terse¬ 
but, masalah kompensasi, 
restitusi dan rehabilitasi. 

Demikian penjelasan yang 
dapat kami berikan, semoga 
bermanfaat. ❖ 


*Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
An An Sylviana & Rekan 





Toleransi 


T OLERANSI itu indah dan 
perlu, terutama di tengah 
kehidupan masyarakat yang 
terdiri dari berbagai macam suku 
bangsa dan agama, seperti negeri 
kita, Indonesia. Hal ini tampaknya 
diimani betul oleh Gereja Kristen 
Jawa (GKJ) Manahan, Solo, Jawa 
Tengah, sehingga setiap tiba bulan 
puasa (Ramadhan), mereka me¬ 
nyediakan makanan dan minuman 
untuk orang-orang muslim setem¬ 
pat yang hendak berbuka puasa. 
Tapi makanan dan minuman itu 
tidak diberikan secara cuma-cuma, 
namun dijual dengan harga sangat 
murah dan terjangkau oleh rakyat 
kecil yang penghasilannya minim. 
Alhasil, ratusan wong cilik selalu 
meramaikan acara berbuka puasa 
murah-meriah-lezat-bergizi yang 
diadakan di dalam gereja tersebut. 
Dan ini sudah berlangsung selama 
13 tahun! Suatu bentuk kepedu¬ 
lian yang sangat luar biasa dan 
layak diteladani. 

Tetapi entah apa gerangan 
yang berkecamuk di benak pihak- 
pihak tertentu sehingga merasa 
keberatan dengan aksi sosial terse¬ 
but. Pihak-pihak yang tidak setuju 
dengan aktivitas kemanusiaan itu 
tidak hanya melayangkan protes, 
namun meminta agar agenda 
tahunan itu dihentikan untuk sela¬ 
manya. Demi menghindari hal-hal 
yang tidak diinginkan, maka pada 
Jumat 28 Agustus 2009, "perja¬ 
muan terakhir" pun digelar, namun 


bukan lagi di dalam ruangan gereja, 
tetapi di jalan raya depan gedung 
gereja. Penyelenggara acara ber¬ 
buka puasa serta ratusan masya¬ 
rakat tentu merasa kecewa atas 
keputusan ini. Namun nun di sana, 
oknum-oknum berpikiran picik yang 
tidak ingin keharmonisan antar¬ 
warga terjalin di negeri ini, pasti 
tersenyum penuh kemenangan 
sambil memutar otak tentang siapa 
yang akan diusik kali 
berikut. 

Entah bagaimana 
pula suasana hati pe¬ 
merintah dan aparat 
yang sepertinya su¬ 
dah tidak mampu lagi 
mengawal tradisi go¬ 
tong-royong dan sifat 
tolong-menolong 
yang sudah terpatri di 
sanubari rakyat negeri 
ini semenjak dahulu 
kala. Bahkan tidak 
berlebihan jika dikata¬ 
kan bahwa saat ini aparat dan pe¬ 
merintah terkesan hanya membe¬ 
bek terhadap kelompok-kelompok 
yang suka memaksakan kehendak 
dan ideologinya. Adalah sangat 
memalukan ketika oknum pejabat 
daerah memerintahkan aparat 
membongkar tempat ibadah war¬ 
ga minoritas hanya karena ada 
segelintir orang merasa keberatan 
dengan keberadaan tempat iba¬ 
dah tersebut. Lebih menyedihkan 
lagi apabila tempat ibadah itu 


sudah berdiri selama bertahun- 
tahun di atas lahan milik sendiri. Se¬ 
mentara pihak yang merasa kebe¬ 
ratan atas tempat ibadah itu 
mungkin baru datang dan ngon- 
trak di daerah itu. Status ngon- 
trak, tetapi hobi menghasut warga, 
sifat semacam ini bagi Andrea Hira- 
ta, penulis novel Laskar Pelangi, 
tentu merupakan penyakit gila 
nomor 111. 


Buka puasa di GKJ Manahan, Solo 

Menyesakkan memang, jika 
masyarakat di suatu kampung atau 
kompleks perumahan yang sudah 
hidup rukun damai dalam keaneka¬ 
ragaman selama puluhan atau 
ratusan tahun, dengan mudah di¬ 
hasut dan dipengaruhi oleh orang 
atau pendatang baru yang mem¬ 
bawa-bawa sentimen keagamaan. 
Lebih bodohnya lagi, rakyat kok 
membiarkan negara yang luasnya 
tidak alang-kepalang ini dibuat 
kacau oleh orang-orang yang 


datang dari negeri seberang. Dr 
Azahari (alm), Noordin M.Top, dan 
beberapa di antara teroris yang 
belum tertangkap, adalah warga 
Malaysia, tetapi kok berani-berani¬ 
nya mereka menebar bom dan 
menciptakan kekacauan di sini? 
Apa karena di negerinya mereka 
tidak punya kerjaan, atau justru 
karena menganggap orang-orang 
Indonesia, termasuk pemerintah 
dan aparatnya, bo¬ 
doh-bodoh dan layak 
diobok-obok? 

Begitu tahu ada 
orang luar mengacau 
di negeri kita, mesti¬ 
nya semua rakyat 
merapatkan barisan 
untuk menangkap 
teroris itu, bukan 
malah melindungi 
atau menyembunyi¬ 
kannya. Ganjil me¬ 
mang kalau sebagian 
dari bangsa kita me¬ 
milih melindungi teroris ketimbang 
menjaga dan memelihara toleransi. 
Aneh betul jika ada dari warga 
yang berani melanggar hukum 
dengan sengaja menyembunyikan 
teroris, dan sebaliknya justru keta¬ 
kutan menyaksikan kehidupan 
yang penuh toleransi. Adalah tinda¬ 
kan gila apabila rasa takut terhadap 
toleransi itu diperlihatkan dengan 
cara merusak tempat ibadah umat 
lain, membubarkan aktivitas keaga¬ 
maan warga minoritas, atau— 


kejadian paling anyar —melarang 
acara berbuka puasa yang sudah 
diselenggarakan oleh sebuah 
gereja selama belasan tahun. 

Dugaan pemurtadan, bisa jadi 
merupakan salah satu faktor yang 
membuat pihak tertentu merasa 
khawatir bila ada umat melakukan 
interaksi dengan umat lain. Tentu 
saja ini kekhawatiran yang sangat 
berlebihan. Sebab betapapun bo¬ 
doh dan lugunya seseorang, masak 
sih d\a mau menggadaikan imannya 
hanya dengan makanan murah 
atau gratis? Di lain pihak, masak sih 
gereja mau menjual berita 
keselamatan itu dengan sepiring 
nasi plus lauk-pauk? Jika toh sese¬ 
orang berpindah kepercayaan, 
mestinya kita menerima itu sebagai 
kehendak ilahi. Buktinya, jangan¬ 
kan orang-orang yang dikenal lugu 
dan berpikiran sederhana, rohani¬ 
wan atau tokoh agama yang ilmu 
keagamaannya mumpuni pun bisa 
berpindah keyakinan. Mau contoh? 
Di tabloid ini pernah dibeberkan 
kesaksian dari beberapa orang yang 
akhirnya meninggalkan iman lama¬ 
nya, dan memilih Kristus sebagai 
Tuhan dan juru selamat setelah 
mengalami mukjizat ilahi, atau 
perenungan mendalam tentang 
kebenaran sejati itu. 

Berhubung di negeri ini banyak 
manusia yang menderita paranoid, 
bisa jadi saling sapa antarumat ber¬ 
beda agama pun suatu saat nanti 
akan dilarang.*:* 
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SEMUA AGAAAA 

SAMA 


Pdt. Bigman Sirait 


Bapak Pengasuh, 

Bagaimana menurut Bapak dengan pemahaman semua agama sama. 
Seorang teman saya dibesarkan di luar negeri, latar belakang orang tua 
katolik. Bagi-nya kini tidak menganut satu-pun agama. Karena bagi dia semua 
agama sama. Dia lebih open minded, memiliki wawasan yang luas dan bergaul 
dengan semua orang. Satu hal yang membuat dia kecewa dan memiliki 
pemahaman liberal ini, karena dia pernah dikeluarkan dari gereja karena dia 
mampu membuktikan bahwa jumlah murid Tuhan Yesus bukan 12 tapi 13 
orang, waktu ini dipertanyakan dengan bukti-bukti tulisan yang didapat, dia 
malah dikeluarkan dari gereja Katolik. Bagaimana Bapak melihat hal ini? 

Dalam pemikiran liberal-nya, dia meyakini sangat membutuhkan Tuhan. 
Tuhan-lah yang menolongnya, itu yang diyakininya. Tapi tidak harus menganut 
satu agama. 

Bagaimana tanggapan Bapak? 

Endro, Ciputat 


Endro yang dikasihi Tuhan, apa 
yang menjadi pertanyaan anda 
memang telah menjadi trend agama 
masa kini. Realita buramnya sejarah 
gereja, ditambah berbagai ajaran 
yang tidak memiliki dasar yang kuat 
telah dijadikan alasan penggugatan 
terhadap gereja. Belum lagi dalam 
bentangan yang lebih luas, yaitu 
saling klaim dan saling serang antar 
agama, telah menimbulkan 
perspektif yang salah tentang 
agama. Akibatnya semua agama 
disamakan, sebagai sama baiknya dan 
sama buruknya. Agama dipandang 
bersifat relative dan subjektif, maka 
jadilah sebuah kesimpulan semua 
agama sama. Sementara Tuhan 
dipahami sebagai ada, yang bisa 
berada dalam tiap agama. 
Universalism, dimana kebenaran 
dipahami bersifat universal dan ada 
pada semua, dalam konteks ini 
agama. Ini memang menjadi 
konsekwensi perkembangan jaman, 
globalisasi, dengan latar belakang 
kegagalan agama-agama menjadi 
model kebenaran. Mari kita lihat 
agama Kristen, apakah itu Katolik 
atau Protestan. Kristen yang semula 
satu telah pecah menjadi dua diabad 
awal yaitu blok Roma dan 
Konstantinopel. Lalu blok Roma 
pecah lagi menjadi Katolik dan 
Protestan. Sementara Protestan 
pecah lagi dan menjadi sangat 
banyak aliran. Dalam kesempatan ini 
kita tidak akan membicarakan alasan 


perpecahan, namun pada umumnya 
adalah benturan dogmatika. Nah, 
Endro yang dikasihi Tuhan, sudah 
barang tentu bagi mereka yang 
melihat secara umum dan tidak 
mendalami persoalan ini secara utuh 
akan berkesimpulan, bahwa semua 
agama sama saja. Kenyataannya, 
disemua agama memang terdiri dari 
berbagai aliran yang tidak sedikit 
jumlahnya. Yang repot adalah bahwa 
orang Kristen disamakan dengan 
agama Kristen, padahal orang Kristen 
bisa salah tapi agamanya belum 
tentu. Begitu pula agama Kristen 
disamakan dengan Alkitab yang 
adalah Firman Tuhan, padahal agama 
Kristen dalam hal ini pemerintahan 
gereja bisa salah, tetapi tidak dengan 
Firman Tuhan yang tidak bisa salah. 
Dan, inipun masih bisa diperdebatkan 
lagi. Sehingga manusia modem yang 
memiliki berbagai agenda kehidupan 
dan lebih tertarik pada dunia sains 
menganggap agama menjadi 
perintang, dan keributan yang 
ditimbulkan menghabiskan banyak 
energi. Maka, sekali lagi, kesimpulan 
bahwa agama sama dinilai sebagai 
solusi terbaik. Apalagi dalam konteks 
kebebasan, dimana semua orang 
dinilai memiliki kebebasan untuk 
menentukan pilihannya. Maka 
agamapun tidak berhak untuk 
memecah belah. Dalam kebebasan 
tadi semua lebih mudah menyatu, 
dan saling menghargai perbedaan 
yang dianggap hakekatnya sama. 


Secara sederhana, jadilah kesimpulan 
hakekat semua agama sama. Namun 
perlu diingat dalam perjalanannya 
tentu tidak sesederhana penjelasan 
ini, karena ini memiliki perjalanan 
panjang dan selalu muncul dalam tiap 
jaman. Berbagai benturan dalam 
realita kehidupan menjadi pemicu 
berkembangnya konsep semua 
agama sama. Bahkan agama dianggap 
sudah habis perannya, paling tidak itu 
bisa terlihat dinegara maju yang 
dulunya adalah Negara Kristen, inilah 
yang disebut liberalism. Agama 
semakin disingkirkan dan dianggap 
sebagai sebuah warisan budaya. 
Teologi-teologi agama-agama 
dikembangkan untuk menuju 
kesatuan agama. Demikianlah Endro 
sekilas memahami konsep semua 
agama sama, agar kita bisa mengerti 
mengapa seseorang bisa begitu. 
Pendidikan diluar negeri, khususnya 
barat, telah menyingkirkan pelajaran 
agama dari kurikulumnya, kecuali 
sekolah swasta yang dikelola gereja 
atau badan Kristen. Harvard university 
adalah salah satu contoh, dimana 
dulu ada pelajaran agama tetapi 
sekarang tidak lagi, dan ini terus 
sampai kependidikan dasar. Dan 
Amerika adalah pusat pikiran 
Liberalisme dalam agama, khususnya 
Kristen. Soal open minded itu tidak 
sama dengan menjadi liberal. Semua 
orang dewasa yang mau bertumbuh 
harus open minded. Tetapi 
keputusan untuk menjadi liberal atau 
tidak adalah pilihan terhadap berbagai 
informasi yang diperoleh. Saya 
seorang yang open minded, belajar 
memahani tiap perbedaan yang ada. 
Sebagai pendeta saya menggali 
berbagai disiplin ilmu, sehingga 
berdialog dengan berbagai orang dari 
latar belakang yang berbeda, baik 
keilmuan ataupun agama. Dan dialog 
itu bisa kita nikmati tanpa harus 
berkelahi, sekalipun tidak selalu 
berakhir pikiran saya bisa diterima. 
Berakhir dalam perbedaan, dan 
sebagai orang percaya, saya percaya 
Roh Kuduslah yang akan bekerja 
dengan cara Nya sendiri. Soal teman 
kamu dikeluarkan dari gereja karena 
keyakinannya bukanlah isu baru. 
Galileo seorang saintik abad 
pertengahan bahkan dihukum mati 


karena mengatakan bumi bulat dan 
berputar. Karena keyakinan pemimpin 
gereja pada waktu itu bumi tidak 
seperti itu, padahal Alkitab dengan 
jelas berkata bahwa Tuhan Allah 
bertahta diatas bulatan bumi (Yesaya 
40:22). Ini saya sederhanakan saja, 
untuk bisa memahami bahwa 
pemimpin gereja memang bisa salah, 
tapi bukan Alkitab yang Firman Tuhan 
itu. Namun kesimpulan yang 
berkembang sampai sekarang gereja 
salah, maka Alkitabpun ikut salah. 
Sayang sekali, tapi itulah konsekwensi 
jika para pengkhotbah bekhotbah 
ngawur, orang berpikir memang 
Alkitab yang seperti itu. Mengerikan 
bukan. Karena itulah Alkitab berkata 
jangan semua orang ingin menjadi 
guru (mengajarkan kebenaran) 
karena tuntutannya lebih berat. Jadi 
jika mau jadi guru, persiapkanlah diri 
sebaik-baiknya. Soal murid Yesus 12 
atau 13, saya tidak tahu apa yang 
menjadi perdebatan mereka saat itu. 
Hanya saja bagi saya ini sangat lucu 
jika menjadi masalah besar. Murid 
Yesus pada awalnya memang 12, tapi 
1 berkhianat, tinggal 11. Lalu para 


rasul memilih 1 lagi yaitu Matias, 
sehingga kembali menjadi 12 (Kisah 
1:15-26). Tetapi kemudian hari 
Paulus yang sebelumnya bernama 
Saulus menjadi bagian dari para rasul 
(1 Korintus 15:1-11). Itu berarti 
jumlah mereka menjadi 13 bukan? 
Bagaimana memahami soal jumlah ini, 
ada penjelasan tersendiri. Tapi yang 
pasti itu bukan soal persoalan besar, 
sehingga pertanyaan ataupun 
pertanyaan seputar 12 atau 13, itu 
soal memahami konteks. Jadi, 
menurut hemat saya tidak harus 
dikeluarkan. Alkitab mengajarkan, 
orang yang dikeluarkan dari gereja 
(ekskomunikasi) adalah orang yang 
bebal, berbuat dosa, ada saksi, bahkan 
seluruh jemaat, tetapi tetap ngotot 
tidak bersalah, ini boleh dikeluarkan 
(Matius 18:15-20). Jadi, soal keluar 
mengeluarkan umat, aturan mainnya 
ada dan sudah diatur oleh Alkitab, jadi 
jika kecewa pada pemimpin gereja, 
anda bisa pindah gereja, bukan pindah 
agama. Keyakinan bahwa Tuhanlah 
yang menolongnya dan yang 
dipercaya oleh dia, itu lumrah saja, 
karena sejak awal dia adalah seorang 
Kristen. Benturan yang dialaminya 
adalah dengan institusi gereja bukan 
dalam memahami pemeliharaan Tuhan 
atas dirinya. Jadi yang dibutuhkan 
hanyalah pertemuan dan diskusi 
dengan hamba Tuhan yang lain, yang 
open minded. Nah Endro yang dikasihi 
Tuhan, kiranya jawaban ini boleh 
menjadi bahan diskusi kamu dengan 
temanmu, semoga kamu bisa menjadi 
berkat tersendiri bagi dia. Tuhan 
menolong dan memampukan kamu. 
Selamat menjadi berkat. 
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Garam Bisnis 


Saatnya Rasa Takut Ditaklukkan 


Hendrik Lim, MBA* 


UNTUK apa menanyakan prospek 
usaha? Yang penting jalankan saja 
dulu. Prospek itu tidak perlu 
dibicarakan. Prospek itu dilakukan, 
bukan dipikir," begitu kata 
pengusaha besar Bob Sadino 
dalam suatu ta-tap muka dengan 
para civitas aca-demika di Kampus 
Universitas Kris-ten Satya Wacana 
Salatiga, Jawa Tengah, beberapa 
waktu lalu. 

Kalau Pak Bob sampai bicara 
begitu di depan kalangan insan 
akademik, tentu ada dasarnya. Ia 
justru merasa beruntung tidak 
tinggal lama di kampus. Om Bob, 
begitu dia biasa disapa, bercerita 
jika dulu kuliah ia tak akan menjadi 
seperti sekarang. Saat ini ia dikenal 
sebagai wiraswasta sukses, 
manajer kawakan, dan sesekali 
menjadi pemain film. 

Apa yang bisa kita hadirkan 
dengan ideologi ala Om Bob yang 


berbunyi: "Yang penting jalankan 
saja dulu. Prospek itu tidak perlu 
dibicarakan. Prospek itu dilakukan, 
bukan dipikir" itu? Kalau kita lihat 
dari catatan dan perjalan hidup 
orang-orang besar itu, maka kita 
akan menemukan sebuah pola, 
bahwa sampai titik tertentu dalam 
kehidupannya, maka pencapaian- 
pencapaian besar itu otomatis 
hadir setelah fase yang diucapkan 
Om Bob itu. Namun tantangan 
terbesarnya adalah justru memulai. 

Karena diperlukan keberanian 
untuk memulai sesuatu. Seperti 
kata Winston Churchil, tokoh 
negarawan dari Inggris, bahwa: 
"Courage is rightly considered the 
foremost of the virtues because 
upon it, all others depend". 
Keberanian adalah kualitas pertama 
manusia, yang akan menjamin hal- 
hal yang lain. 

Baru setelah fase "memulai" itu 


, maka kita akan menemukan 
perkembangan dan pertumbuhan 
yang makin lama makin cepat. 
Seperti pola eksponensial seperti 
deret ukur. Dan kita mengenal 
fenomena ini dengan istilah "mo¬ 
mentum", seperti hukum momen¬ 
tum pada fisika dasar. Seseorang 
yang tidak melihat proses awal ini, 
sering berkomentar seperti ini: "Ini 
tidak adil, masak yang kaya makin 
kaya, yang maju makin maju". 
Karena mereka hanya melihat pro¬ 
duknya, bukan proses awalnya. 

Realita mengajarkan kepada kita 
saat usaha seseorang sudah men¬ 
capai titik tertentu, maka kema¬ 
juan selanjutnya seperti tidak bisa 
dibendung lagi. Ia benar- benar 
menjadi semacam bola salju yang 
tidak bisa ditahan oleh siapa pun 
dan keadaan apa pun lagi. Ia men¬ 
capai titik minimum tertentu yang 
sering disebut orang "critical mini¬ 


mum masd' itu. 

Yang sering kita lihat, begitu 
sampai 'titik tertentu', maka orang 
pun akan heran, mengapa seka¬ 
rang order-order itu 'tiba-tiba' da¬ 
tang dengan sendirinya, malah 
seperti membanjir, dan setiap ra¬ 
dio, koran atau TV 'berebut' mem¬ 
beritakannya? Kita tentu akan ber¬ 
tanya-tanya: Di mana 'titik ter¬ 
tentu' itu berada? Dan kapan kita 
bisa sampai pada titik tersebut? 

Pertanyaan-pertanyaan itu 
menjadi tidak penting. Sudahlah 
tidak usah dipikirkan lagi, di mana 
'titik ledak ' tersebut. Yang pen¬ 
ting, punyakah kita keberanian 
untuk memulai langkah pertama? 
Keberanian adalah kualitas pertama 
dari semua sikap dan attribute. 

Tidak heran Anda akan 
mendapatkan frase "jangan takut" 
paling banyak ditemui di dalam 
Alkitab. Kalau itu sampai menjadi 


frase yang paling banyak diucap-kan, 
tentu ia mengandung suatu makna 
yang serius. 

Perasaan takut, tidak bisa ditaklukkan 
begitu saja dengan 'iman' atau 
'percaya' Kata 'per-caya' lebih sering 
berarti pasif atau sebagai pengetahuan 
rohani, dan tidak banyak menuntut 
hanga yang harus dibayar. Takut dan 
ketakutan tidak bisa dihilangkan selama 
kita masih hidup. Ia telah ada dan akan 
terus ada, datang dan pergi. Yang bisa 
kita lakukan bukan meniadakannya. 
Tapi mem-buatnya agar ia tidak 
menguasai kita lagi. Rasa 'takut' bisa 
ditak-lukkan saat kita 
"mempercayakan" atau mengandalkan 
iman itu dalam tindakan dan perbuatan. 
Dan itu semua dimulai dengan langkah 
pertama. 123.❖ 
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lumnya. Dan ini menjadi pengala¬ 
man hidup pria kelahiran Pematang 
Siantar, Sumatera Utara 7 Juni 
1965 yang kini lebih dikenal sebagai 
Pdt. Sahala Hasibuan. Tuhan telah 
mengubah dirinya untuk hidup 
melayani-Nya. 


Kisah hidup 

Kehidupan di masa kecil 
hingga dewasa sama sekali 
kurang menyenangkan. 
Ketika dia hijrah ke 
Jakarta, kondisi suram itu 
tiada berubah menjadi 
lebih baik. Dunia gemer¬ 
lapan menghantarnya 
menikmati narkotika, 
minuman keras, pros¬ 
titusi, bahkan perjudian. 
Pernikahan yang dia 
jalani pada 1995 pun tak 
mampu meredam ulah¬ 


Pdt. Sahala Hasibuan 

Di Angkot pun Beritakan Injil 


H IDUP ini adalah hasil 
rangkaian tangan Tuhan, 
dan dibentuk untuk men¬ 
jadi seperti yang dikehendaki-Nya. 
Tapi pembentukan itu sering tidak 
mengenakkan bagi manusia, ka¬ 
rena menghancurkan nafsu kedagi- 
ngan. Padahal itu bertujuan untuk 
kita menjadi kuat di dalam Roh- 
Nya, agar dapat melangkah pasti 
di jalan-Nya. Dan proses ini pernah 
menghampiri Sahala Hasibuan. Tapi 
belakangan dia meyakini bahwa 
perubahan itu terjadi sebagai 
miracle (mukjizat), karena me¬ 
mang tak terpikir olehnya sebe- 


nya. Tiadanya si buah hati yang 
dirindukan, semakin membuat 
dirinya merasa tidak betah di 
rumah. Uang yang diperoleh setiap 
hari dia habiskan untuk memuaskan 
nafsu duniawi semata. Kesom¬ 
bongan, kebrutalan, pribadi yang 
keras, membuat Sahala semakin 
jauh dari Tuhan. 

Tahun 2000, rumah tangga 
diterpa angin sehingga terancam 
terjadi perceraian. Sahala mera¬ 
sakan itu sebagai pukulan yang 
mengagetkan dan menyakitkan. 
Rasa takut, khawatir menyelimuti 
dirinya. Suara hati yang diyakininya 


sebagai suara Roh Kudus, mampu 
menghancurkan kekerasan hati dan 
pikirannya, tentang apa yang sudah 
dilakukannya selama ini. Tiba-tiba 
tangisan tak dapat dibendungnya. 
"Tuhan, saya tidak mau mati 
masuk neraka, tapi sorga. Saya mau 
bertobat, mau melayani dan men¬ 
jadi seorang pendeta". Dorongan 
ini begitu kuat sehingga suami Rita 
Diana ini pun diubah. Dia bertobat 
dan dapat melayani Tuhan. 

Sejak kesadaran itu datang, 
Sahala menyerahkan hidupnya 
hanya buat Tuhan. Dia dilayani 
seorang hamba Tuhan di gereja. 
Dan Sahala melewati proses pem¬ 
bentukan itu. Dia semakin tekun 
dan kembali mengarahkan hidup 
memahami kebenaran Firman 
Tuhan dan persekutuan. Dia mulai 
ikut penginjilan, belajar dari 
pendeta-pendeta senior. 

Tahun 2001 Sahala mulai terjun 
langsung melayani di terminal, 


rumah sakit, komunitas pemulung, 
dan di penjara. Tekad mengikuti 
sekolah teologi semakin kuat. 
Tahun 2003 Sahala melepas 
pekerjaan di perusahaan angkutan. 
Dia memilih untuk melayani dan 
terus memperlengkapi diri. Dia rajin 
mengikuti pembinaan-pembinaan 
gereja seperti di GBI Damai Sejah¬ 
tera Cempaka Putih, BBC Pdt. Ir 
Niko Natorahadjo, dan tak sungkan 
melayani bersama pendeta-pen¬ 
deta senior. Tahun 2007, Hasibuan 
ditabiskan sebagai pendeta di 
Gereja Kristen Kudus Indonesia 
(GKKI) Elshadai, Tambun, Bekasi. 


Sambil menjalankan tugas ini, Sahala 
melanjutkan studi teologia-nya di 
STT Betesda Harapan Indah, 
Bekasi. 

"Bagaimana supaya Injil sampai ke 
ujung dunia," itu adalah semangat 
pelayanan Sahala. "Saya tidak akan 
menghambat waktu melayani di 
mana saja, selama Tuhan ijinkan. 
Uang, perasaaan, materi, tenaga, 
saya akan berikan karena Kristus 
sudah melayani saya lebih dulu," 
demikian Sahala bertekad. Sema¬ 
ngat itulah yang membuat Hasibuan 
tetap gigih menyampaikan Injil door 
to door atau di angkot. "Injil harus 
diperkuat baru kasih, seperti di 
penjara. Pelayanan pemulung, 
makanan selalu menjadi harapan 
mereka. Tapi di penjara, fisik dan 
roh yang dipenjarakan jadi mereka 
butuh Injil untuk membebaskan 
mereka. Sehingga saya melihat ini 
pelayanan yang lebih tepat untuk 
menolong mereka mengenal • Injil," 


ujar Sahala yang saat ini mem¬ 
berikan hari-harinya penuh untuk 
pelayanan. Aktvitasnya, melakukan 
kunjungan ke jemaat, penjara, 
bahkan sharing dengan hamba- 
hamba Tuhan pemula. 

Menangkan jiwa 

Memenangkan jiwa, adalah moto 
hidup Hasibuan. Ini yang mendo¬ 
rongnya melayani di seluruh kala¬ 
ngan tanpa melihat siapa mereka. 
Yesus yang melayani tanpa pamrih 
adalah teladannya. Latar belakang 
hidup yang gelap, menjadi panggi¬ 
lan kuat untuk melayani orang-or¬ 


ang dengan latar belakang demi¬ 
kian. Karena Hasibuan meyakini, 
Firman Tuhan bukan untuk meng¬ 
hakimi, tapi untuk menerangi hati 
setiap orang. "Buat apa pusing 
kalau kita memiliki Yesus. Yang 
utama adalah kita menyenangkan 
hati-Nya. Maka Dia akan beserta 
kita dan menghidupi hari-hari kita 
dengan pemeliharaan-Nya. Keta¬ 
kutan dan kekhawatiran jangan 
menguasai kita," demikian 
keyakinan Sahala. Maka walaupun 
full untuk pelayanan, dia tidak 
pernah memakai uang gereja atau 
mengharapkan amplop ketika 
melayani. Sebaliknya dia belajar 
memberi dari apa yang dimilikinya. 

Melihat keberadaan hamba- 
hamba Tuhan yang penuh kekura¬ 
ngan di daerah Sahala berpesan: 
"Marilah setiap Hamba Tuhan, 
jangan pernah membangun kera- 
jaannya sendiri. Tapi bangunlah 
kerajaan Tuhan. Jangan tutup 
mata kepada gereja atau hamba 
Tuhan yang miskin di daerah. Ber¬ 
kat yang ada, kita limpahkan pada 
orang yang membutuhkan perto¬ 
longan, khusus Hamba Tuhan yang 
miskin di daerah". 

Hasibuan melihat pelayanan ada¬ 
lah panggilan. Sehingga kesetiaan 
berpegang pada komitmen, serta 
menyadari kesalahan dan kembali 
melakukan kebenaran, adalah 
kekuatan untuk tetap melakukan 
pelayanan dengan konsisten. "Istri 
adalah penyemangat dan peno¬ 
long bagi hidupku. Walaupun dia 
tidak sempurna, tapi dia luar biasa 
bagi hidupku". Inilah kejujuran 
Hasibuan di balik kesempatan 
mengalami perubahan untuk dapat 
melayani Tuhan saat ini. 


jesLidya 
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Renungan Harian Truth hadir dalam format —, menambah 
penghayatan anda akan kebenaran Firman Tuhan setiap hari, 
disampaikan langsung oleh Pdt. Dr. Erastus Sabdono 


Miliki cd-nya melalui toko-toko buku rohani di kota anda. 


anda dapat menikmati tuntunan kebenaran Firman Tuhan, yang dapat 
menuntun kehidupan anda setiap hari dalam setiap bulannya. 
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Akupun bersorak lompat 
kegirangan, Tapi ku terjatuh 
dari kursi goyang, Kiranya 
kumimpi, Uhh, sebel... jadi ratu 
sejagat semak 

IRIK lagi/di atas tentu tidak 
asing bagi kita. Cuplikan lagu 
■"Ratu Sejagad" yang pernah 
ngetop beberapa tahun silam. 
Lagu tersebut pertama kali dipo¬ 
pulerkan oleh Voni Sumlang. Sebe¬ 
lumnya paiyanyi dengan latar bela¬ 
kang groJp jazz ini sudah menge¬ 
luarkan ajbum solo berjudul "Kau 
Lelaki". 

Kini penlanyi kelahiran Lembean, 
Manado 19 April 1968 ini lebih asik 
mengurusi \album rohani. Saat ini 
ia sedang cialam proses penyele¬ 
saian album rohani ketiganya yang 
berjudul "Kaulah Segalanya", yang 
juga judul lagu andalan dalam al¬ 
bum ini. Penyanyi yang lebih se¬ 
nang disapa Kak Voni ini sebe¬ 
lumnya telah mengeluarkan album 
pertama dan kedua dengan 


penonton ia harus bergoyang he¬ 
boh seperti kebanyakan penyanyi. 
Biasanya ia aktif dan sering diminta 
untuk mengisi acara hiburan dari 
panggung ke panggung untuk 
acara-acara formal di instansi 

L IRIK lagi/di atas tentu tidak pemerintahan, selain itu biasanya 
asing bafgi kita. Cuplikan lagu ia disertakan dalam acara-acara fes- 
"Ratu £ejagad" yang pernah tival jazz. Ia mau keaktifannya 
dalam musik sekuler menjadi 
berkat bagi banyak orang. Ia tidak 
mau menyanyikan lagu-lagu yang 
terlalu ekstrim, yang nadanya 
menghujat. Apalagi saat ini ia 
menjadi worship leader di sebuah 
gereja. 

Voni merasa mengatur jadwalnya 
yang padat antara dunia sekuler 
dan rohani bukanlah sesuatu yang 
terlalu sulit. Hal ini karena sejak 
menjadi penyanyi sekuler ia 
memang sudah sering aktif dalam 
pelayanan. Dulu ia sering melayani 
di penjara-penjara melalui kesaksian 
pujian. Oleh karena itu baginya 
luakkan album menyesuaikan jadwal tersebut 
Jua dengan tidak terlalu sulit. Ia memang gerr' 
nuansa bossanova, popswing. Kini melayani. Baginya, talenta ber- 
ia merilis album dengan nuansa ^nyanyi harus menjadi berkat/bagi 
banyak orang. Ia ingin lewat 


yang sedikit berbeda dari album 
sebelumnya. Album ini berisi ten¬ 
tang kesaksian pribadi dalam 
hidupnya dan memberikan yang 
terbaik pada Tuhan. Proses pem¬ 
buatan album ini memakan waktu 
satu tahun. 

Namun Voni juga mengakui bah¬ 
wa ia masih aktif dalam pembuatan 
album lagu sekuler. April lalu ia 
'frlengeluarkan album ben 
Mawar "AFI" dan beBerapa pe¬ 
nyanyi lain. Namun ia menegaskan 
bahwa keterlibatannya dalar# 
musik sekuler tidak terlalu "ekstrim" 
di mana dalam menghibur, 


talenta tersebut ia menjadi terang 
yang berarti bagi semua orang. 

Bicara tentang lagu "Ratu Seja¬ 
gad" ia mengatakan bahwa sampai 
saat ini ia masih sering menya¬ 
nyikan lagu tersebut, baik saat 
tampil on air maupun off air. Ia 
bercerita bahwa ia mengawali 
la dengan bernyanyi amatir 
'dari cafe ke cafe..Seringnya ia 
nyanyi di cafe^ienghajitar' 
pada sebuah 

sT 

cuki 


kalangan pada masa itu. 

Penampilannya yang selalu santai 
saat berbicara dengan banyak or¬ 
ang menunjukkan bahwa ia adalah 
tipe orang yang hidup tanpa 
beban. Namun nyatanya ia masih 
memiliki pergumulan dalam 
hidupnya. Sampai saat ini ia masih 
bergumul ingin menjadi pembawa 
berita kebenaran bukan hanya 
sekadar pemuji saja. Jika Tuhan 
berkenan ia ingin menjadi sebagai 
pemuji dalam setiap pelayanan 
tetapi juga mendapat bagian 
untuk melayani setiap orang dalam 
pertemuan ibadah sebagai orang 
yang membagikan kebenaran 
Firman Tuhan. 

Ia memiliki kesaksian pribadi yang 
menurutnya sangat besar dalam 
hidupnya. Saat ia menikah ia 
mengalami masalah dalam kese¬ 
hatan reproduksinya. Ia mengalami 
penyempitan pada bagian rahim di 
mana efek dari hal tersebut adalah 
tidak bisa hamil kecuali melakukan 
‘opertsi.. Sontak hal tersebut 
membuat\jia tertekan. Saat itu ia 
jalami apa yang nama- 
ru, walaupun ia adalah 
3k da^k^eorang pendeta. Saat 
itu ia adalah seorang yang masih 
sangat dekat dengan kehidupan 
duniawi. Saat itu ia mendapat sa¬ 
ran dari kakaknya bahwa 
mendapatkan jawaban dari Tuh 
ia harus melepaskan semua 
i-.kebiasaan duniawinya. 


Saran tersebut walaupun berat 
mulai ia jalankan 
walaupun terasa sulit. Ia 
total dan mulai berdoa pada 
walaupun awalnya dilaku¬ 
kan dengan sembunyi- 
sembunyi karena malu. 

Dua minggu berdoa, 

Tuhan memberikan 
jawaban atas segala 
pergumulannya. Ia 
merasa Tuhan dapat 
mengampuni dosa- 
dosanya dan bahkan 
memberikan jawa¬ 
ban dari setiap 
pergumulannya. 

Sejak itu ia ber- 
suka cita atas 
segala anu¬ 
gerah yang 
Tuhan berikan 
dalam hidup¬ 
nya. Menurut¬ 
nya, hidupnya 
kini adalah 
anugerah dari 
Yesus yang 


Bertob; 
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Gereja-gereja Terunik di Dunia 


S EIRING perkembangan 
jaman dan teknologi, 
bangunan gereja pun 
mengalami perkembangan 
dengan keunikan-keunikan ter¬ 
sendiri. Berikut ini kami tampilkan 
beberapa gambar gereja yang 
bangunan/arsitekturnya sangat 
unik. Semoga gambar-gambar ini 
tidak hanya membuat kita 
mengagumi hasil karya para 
pembangunnya, tetapi lebih dari 
itu, juga mendorong kita untuk 
semakin mengagumi Sang 
Mahapencipta yang dipuji dan 
dimuliakan di dalam bangunan- 
bangunan itu. 


1. Harajuku: Gereja 
Futuristik Jepang 



Gereja Protestan ber¬ 
penampilan futuristik ini terletak 
di Tokyo, dipersembahkan oleh 
perusahaan desain Ciel Rouge 
Creation pada tahun 2005. 
Bentuk plafonnya yang istimewa 
dimaksudkan agar dapat meng¬ 
gemakan suara alamiah hanya 
berselang dua detik untuk 


memberikan pengalaman yang 
unik bagi pendengaran jemaat 
dan wisatawan yang mengun¬ 
junginya. 



2. Katedral Santo Basilius: 
Gereja Pelangi di Lapangan 
Merah 

Katedral St. Basilius terletak di 
Lapangan Merah Moskow, Rusia. 
Sebuah gereja ortodoks Rusia 
yang menampilkan warna-warni 
cerah kubah-kubah lancip yang 
menjulang ke satu titik. Kubah- 
kubah menyerupai bawang aneka 
warna itu merupakan bagian dari 
pemandangan udara Kremlin, 
Moskow. 


Katedral ini didirikan oleh Ivan 
Sang Perkasa untuk 



memperingati penangkapan 
Khanate dari Kazan. Pada tahun 
1588, Kaisar Fedor Ivanovich 
menambahkan kapel pribadinya 
di sisi timur bangunan utama, 
tepat di atas makam St. Basilius 
Pecandu Kristus, seorang kudus 
dari Gereja Ortodoks Rusia, 
sehingga kemudian katedral itu 
terkenal dengan nama Katedral 
St. Basilius. 


3. Hallgrimskirkja: Gereja 
Paling Mengagumkan di 
Islandia 



Hallgrimskirkja (gereja 
Hallgrimur) adalah sebuah gereja 
paroki Lutheran yang terletak di 
Reykjavik, Islandia. Dengan 
ketinggian 74,5 meter (244 
kaki), gereja ini menempati 
urutan keempat bangunan 
tertinggi di Islandia. Gereja ini 
mengambil nama Hallgrimur 
Petursson (1614-1674), seorang 
penyair dan pendeta, penulis 
"Himne Dukacita". Desain gereja 
ini dipersembahkan oleh seorang 
arsitek negara bernama Gudjon 
Samuelsson. Ia memulai 
tugasnya pada tahun 1937 dan 


pembangunan gereja itu 
memakan waktu selama 38 
tahun. 


4. Katedral Brasilia: Gereja 
Berarsitektur Modern Karya 
Oscar Niemeyer 



Gereja Katedral Metropolitana 
Nossa Senhora Aparecida di ibukota 
Brasilia ini adalah ekspresi arsitek Os¬ 
car Niemeyer. Struktur kerangka 
beton hyperboloid dan atap kacanya 
seolah-olah hendak menjangkau ke 
atas untuk membuka langit. Pada 
tanggal 31 Mei 1970, struktur gereja 
katedral dapat diselesaikan dengan 
hanya menampakkan diameter-area 
70m. Proyek pembangunan Katedral 
Brasilia oleh Niemeyer ini didasarkan 
pada revolusi hyperboloid yang setiap 
bagiannya tersusun asimetrik. 
Struktur hyperboloid itu sendiri 
merupakan hasil rakitan yang identik 
dengan kolom beton 16. Kolom- 
kolom itu memiliki bagian hyperbolic 
seberat 90t, berupa dua tangan 
yang terangkat ke langit. Kathedral 
Brasilia diresmikan pada tanggal 31 
Mei 1970. 


5. Las Lajas Cathedral: Gereja 
Gotik Bernilai Dongeng 

Katedral Las Lajas terletak di 
bagian selatan Kolombia dan 
dibangun pada 1916 dalam sebuah 
jurang di aliran Sungai Guaitara. 
Menurut legenda, seorang 
perempuan Indian bernama Maria 
Mueses de Quinones menggendong 
Rosa, putrinya yang bisu-tuli ke 
dekat Las Lajas (Batu Karang). Saat 
keletihannya memuncak, Maria yang 
duduk di sebuah batu mendengar 
untuk pertama kalinya Rosa 
berbicara tentang hantu yang 
muncul dari dalam gua. 

Sebuah lukisan misterius Perawan 
Maria menggendong bayi kemudian 
ditemukan pada dinding gua itu. 
Kajian terhadap lukisan itu 
membuktikan tidak adanya cat atau 
pewarna lain di dalam sampel yang 
diambil dari lukisan dinding itu. Ketika 



pengambilan sampel dilakukan, 
diketahui bahwa warna-warna asli 
lukisan itu terkandung pada batu 
medianya sedalam beberapa kaki. 
Benar atau tidak, dongeng yang 
menyertai pembangungan gereja 
itu sungguh menakjubkan. 

*s HPT/Ruhcitra 


ABANA MINISTRY 
RUMAH DOA BAPA KAMI 

Panggilan 

Jika Anda sudah mengalami kasih Allah, dan sekarang rindu 
mempersembahkan hidup Anda untuk berbakti dan melayani- 
Nya, dan mau dipakai untuk memberitakan Injil Kerajaan Allah 
sampai ke ujung dunia, tetapi belum punya sarana dan 
wadahnya, mari bergabung menjadi hamba Allah yang berdoa 
dan bekerja dengan sepenuh hati dan waktu di dalam ABANA 
MINISTRY - RUMAH DOA BAPA KAMI yang sangat diberkati. 

Inilah bidang-bidang yang saat ini terbuka: Pendoa syafaat, 
Pemuji, Pemusik, Penginjil, Pengetik Naskah (brosur, buku, 
majalah, tabloid), penjual burger, penjaga toko buku & musik, 
Video Shooter, Pembela LBH. 

Syarat Umum: Umur 20-35 tahun, pendidikan minimal SMP, 
memiliki KTP+KK, Ijazah, Sim C/A, Surat Baptis, Surat 
keterangan Kelakuan Baik dari Polisi, pas photo 4x6 berwarna 
dua lembar, syarat khusus: sudah lahir baru, berkepribadian 
bersih, jujur, taat, setia, berkomitmen berdoa, membaca firman 
Tuhan dan rajin serta kompeten bekerja sesuai dengan bidang 
masing masing, bersedia tugas/ditempatkan keluar kota, 
(khusus untuk pembela sudah lulus ujian kode etik & kursus 
advokat). 

Lamaran Lengkap dikirim paling lambat 2 minggu dari iklan 
ini, ke alamat Ruko Prisma Kedoya blok D7, Jl. Raya Pejuangan, 
Kebon Jeruk, Jakarta Barat. Kami tidak melayani wawancara 
melalui sms/telp. 


ABANA MINISTRY 
PELAYANAN DOA BAPA KAMI 

SEBUAH DOA YANG PALING BERKUASA UNTUK EMPAT MUJIZAT 

KEMAKMURAN, KESEMBUHAN, KELEPASAN, KUAT KUASA 

Rabu s/d Jumat Jam 15.00-17.00 WIB di Ruko Prisma Kedoya Blok D7, Jl. Raya 
Perjuangan, Kebon Jeruk, Jakarta Barat. Tip. 021-531 0538 ; Hp. 0812 1039 
2128 

Anda gagal dan kalah dalam kehidupan, karena itu Anda stress, depresi, letih 
lesu lemah fisik & psikis; Anda miskin karena itu Anda berutang banyak, terbeban 
dan dihina orang; Anda sakit-sakitan, karena itu Anda selalu susah hati; Anda 
terikat kutuk dan roh roh jahat, guna guna, santet, sihir, spiritisme, okultisme 
karena itu Anda sering kesurupan, tidak sejahtera dan sering kesialan, dan hidup 
Anda menjadi buruk dan terpuruk. 

Datang dan ikutilah kegiatan doa ini dengan iman, lalu buktikan sendiri hari ini 
juga kasih dan kuasaNya sanggup mengubah ratapanmu menjadi sukacita 
kemenangan. 

Catatan: untuk ketertiban jalannya pelayanan, para peminat diharap hadir min. 
10 menit sebelumnya untuk registrasi, yg terlambat dilarang masuk, mohon 
maklum dan terimakasih atas kerjasamanya. 

Inilah laki laki & perempuan yang dijamah Allah, mereka DISEMBUHKAN & 
DIBEBASKAN dari pelbagai kelemahan mereka, a.i. problem ekonomi, penyakit: 
yang kanker sembuh, yang lumpuh berjalan, kutuk dan guna guna terlepas dll. 
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Musuh Bersama 

Victor Silaen 

(www.victorsilaen.com) 


D I era Orde Baru, kita punya 
"musuh bersama" (common 
enemy). Dialah Presiden 
Soeharto, seorang jenderal bintang 
lima dengan masa kekuasaan 
terpanjang dan bergelar Bapak 
Pembangunan, yang akhirnya 
mundur dari jabatannya karena 
desakan kumulatif dari kalangan 
mahasiswa dan rakyat jelata. Yang 
"memusuhi" Soeharto itu sendiri 
sebenarnya tak saling bersatu. Ada 
yang secara individual, kolektif, yang 
berbeda ideologi, berbeda haluan, 
dan lainnya. Namun, aneka perbedaan 
itu terpaut satu karena kesadaran 
kolektif yang terbangun bahwa "kita 
sedang menghadapi musuh bersama". 

Maka, benarlah paradigma 
fungsional dalam memandang konflik, 
bahwa musuh bersama ternyata ada 
juga gunanya. Dengan catatan: kita, 
yang menghadapi sang musuh itu, 
memiliki kesadaran kritis perihal betapa 
bahayanya dia. Dengan itulah maka 
kita, sekalipun berbeda-beda, niscaya 
rela bersatu dalam perjuangan 
mengalahkannya. 

Sekarang, setelah Soeharto 
berlalu, adakah musuh bersama yang 
lain? Baguslah kalau tidak ada. Namun 
ternyata, ada juga yang tidak 
bagusnya: pergerakan mahasiswa 
dan rakyat jelata jadi tak fokus dan 
cenderung terpecah-belah. Wajar 
sebenarnya, karena masing-masing 
punya agenda. Tapi, jika lantaran itu 
mereka jadi kerap berkonflik, inilah 
yang membuat kita prihatin. 
Mengapa harus begitu? Tidakkah 
energi kita tercurah sia-sia karenanya? 
Ah, sudahlah, kita berharap saja 
mereka tetap survive di setiap era 
sehingga dapat memberi kontribusi 
dalam upaya memulihkah negara dan 
bangsa yang terpuruk ini. 

Sebenarnya, sejak beberapa 
tahun silam, musuh bersama yang lain 
itu sudah muncul. Entahlah, mungkin 
saat itu tak semua kita menyadarinya 
lantaran sosok sang musuh yang 
masih samar-samar. Tapi sekarang, ia 
sudah semakin jelas. Masyaallah, 
masakan kita lebih suka berwacana 
alih-alih segera merapatkan barisan 
dan menyusun langkah-langkah 
taktis-strategis demi memeranginya? 
Tidakkah kita sadar bahwa musuh 
bersama itu sekarang adalah 
terorisme agama? Jadi, mengapa 
masih memuja-muji mereka bak 
pahlawan? Kalaupun masih ada cinta 
kepada para teroris itu, entah karena 
hubungan darah atau temali 
persaudaraan, bukankah sewajarnya 
mereka disesali dengan kesedihan 


karena telah terjebak masuk dalam 
perjuangan agama yang sesat? 

Sungguh, kenyataan pahit ini 
harus ihklas diakui dan jujur 
diungkapkan, bahwa Indonesia 
telah menjadi tempat persemaian 
yang subur bagi terorisme agama. 
Subur bagi jaringan terorisme re¬ 
gional, bahkan internasional. Tragedi 
bom Mega Kuningan di Hotel JW 
Marriott dan Ritz-Carlton pada 17 Juli 
lalu yang menewaskan sembilan 
orang, termasuk tujuh warga 
negara asing, dan melukai 55 or¬ 
ang lainnya, semakin memperkuat 
fakta bahwa gerakan terorisme nan 
biadab itu telah beranak-pinak di 
negeri ini. 

Maka, tak bisa tidak, kita harus 
bersatu sikap dan bersama-sama 
dalam menghadapi para teroris 
itu, baik dalang, pelaku dan 
jejaringnya yang tersebar di 
mana-mana. Terkait itu, ketika 
Menteri Pertahanan Juwono Su- 
darsono, 23 Agustus lalu, 
mengatakan ada atau tidaknya 
putusan politik untuk pelibatan 
Tentara Nasional Indonesia 
(TNI) dalam penanggulangan 
terorisme merupakan perdebat¬ 
an legal formal yang tak perlu, 
heran sekali, mengapa banyak 
pihak begitu reaktifnya? Menu¬ 
rut Juwono, pasal 30 ayat 1 UUD 
1945 secara tegas menye¬ 
butkan, tiap-tiap warga negara 
berhak dan wajib ikut serta 
dalam usaha pertahanan dan 
keamanan negara. 

Hal ini disampaikannya menang¬ 
gapi pernyataan anggota Unit Kerja 
Presiden untuk Pengelolaan Pro¬ 
gram dan Reformasi, Agus Widjojo, 
bahwa Presiden dan TNI perlu 
menaati aturan agar pelibatan TNI 
dalam penanganan terorisme tak 
melenceng dari aturan. Pelibatan 
TNI dalam penanganan terorisme 
harus didahului putusan politik dari 
Presiden. 

Namun, gurubesar hukum pidana 
dari Universitas Krisnadwipayana, 
Indriyanto Seno Adji, berpendapat, 
dalam kondisi mendesak, Presiden 
bisa mengeluarkan kebijakan untuk 
melibatkan TNI dalam menangani 
terorisme. "Kebijakan ini bisa 
disampaikan secara lisan dan tidak 
harus lewat peraturan tertulis, 
seperti keputusan presiden. 
Setelah kondisi aman, Presiden 
secara lisan bisa meminta pelibatan 
diakhiri. Hal itu juga terjadi di Amerika 
Serikat setelah peristiwa 11 Sep¬ 
tember 2001," jelasnya. Indriyanto 


khawatir, jika pelibatan TNI didahului 
dengan peraturan tertulis, kebijakan 
itu bisa menjadi permanen dan 
akhirnya menimbulkan masalah. 
Sebab di Indonesia, keputusan yang 
tertulis biasanya sulit ditarik lagi. Jadi 
meski lisan, harap Indriyanto, 
kebijakan presiden tetap harus jelas 
sehingga tidak menimbulkan 
kerancuan antara TNI dan Polri. Selain 
mempertimbangkan pelibatan TNI, 
yang dibutuhkan dalam penanganan 
terorisme adalah memperluas 
wewenang polisi dalam tindakan 
pencegahan. "Sekarang polisi tidak 
memiliki payung hukum untuk 
menindak kelompok tertentu yang 



Waspada. Teroris agama. 


melakukan latihan semimiliter. Padahal, 
kegiatan itu mungkin awal dari 
terorisme," ujarnya. 

Sementara gurubesar Fakultas 
Hukum Universitas Hasanuddin, 
Makassar, Achmad Ali, mengingatkan, 
terorisme adalah kejahatan inter¬ 
nasional. Meski pelakunya dari dalam 
negeri, dana dan otaknya berasal dari 
luar negeri. Tugas TNI-lah untuk 
menghadapi ancaman dari luar itu. 
Bahkan, seluruh warga harus 
membantu Polri menghadapi ancaman 
terorisme. Achmad Ali mengingatkan, 
keterlibatan TNI dalam pemberan¬ 
tasan terorisme terkait dengan tugas 
menjaga keselamatan dan kehor¬ 
matan bangsa. Apalagi, terorisme bisa 
merusak perekonomian suatu bangsa. 

Pertimbangan untuk melibatkan 
TNI itu dibuat, antara lain, karena: 1) 
TNI punya struktur teritorial hingga 
tingkat Bintara Pembina Desa 
(Babinsa) dan pada masa lalu aparat 
teritorial ini menjadi ujung tombak 
ABRI dalam operasi intelijen; 2) TNI 
punya kemampuan menumpas aksi 
terorisme melalui unit-unit khususnya 


seperti Detasemen 81 Kopassus (TNI 
AD), Detasemen Jala Mengkara (TNI 
AL), Detasemen Bravo (TNI AU); 3) 
upaya melawan teror tidak bisa 
semata-mata diserahkan kepada Polri 
(Detasemen 88 atau unit-unit 
resersenya), karena kemampuan Polri 
di bidang ini tidak memadai. 

Memang, timbul pertanyaan 
bagaimana kalau TNI kembali masuk 
ke ranah sipil (apalagi bila itu urusan 
penegakan hukum), padahal belum 
ada aturan hukum yang menjamin 
bahwa pelibatan TNI tidak akan 
mengulang praktik-praktik represif dan 
melanggar hak asasi manusia (HAM) 
seperti yang dilakukan ABRI di era 
Orde Baru. Selama ini yang menjadi 
acuan untuk melibatkan unsur- 
unsur militer itu adalah UU No 34/ 
2004 tentang TNI. Pada pasal 7 
ayat 1 dinyatakan bahwa tugas 
pokok TNI adalah menegakkan 
kedaulatan negara, memper¬ 
tahankan keutuhan wilayah NKRI 
yang berdasarkan Pancasila dan 
UUD 1945, serta melindungi 
segenap bangsa dan seluruh 
tumpah darah Indonesia dari 
ancaman dan gangguan terhadap 
keutuhan bangsa dan negara. 
Sedangkan di pasal 7 ayat 2 
dinyatakan, tugas pokok sebagai¬ 
mana dimaksud, yakni dengan 
melakukan operasi militer untuk 
perang dan operasi militer selain 
perang. Termasuk dalam operasi 
militer selain perang adalah upaya 
untuk mengatasi gerakan separatis 
bersenjata, pemberontakan ber¬ 
senjata, aksi terorisme serta 
mengamankan wilayah perbatasan. 
Jadi, itulah dasarnya TNI boleh terlibat 
dalam operasi menumpas jaringan 
teroris itu. Presiden pun, atas per¬ 
setujuan DPR, dapat mengeluarkan 
kebijakan dalam menghadapi teroris 
yang berkaitan dengan pelibatan TNI. 

Yang belum tersedia adalah 
peraturan pemerintah (PP) sebagai 
aturan pelaksanaan UU No. 34/2004, 
untuk menjabarkan apa yang boleh 
dan tidak boleh dilakukan oleh TNI, 
termasuk mengatur hubungan keija 
TNI dengan Polri. Pengaturan ini 
sangat diperlukan, karena pada 
akhirnya upaya memerangi terorisme 
ini berujung pada kegiatan 
penegakan hukum (projustisia) yang 
acuannya adalah Kitab Undang- 
undang Hukum Pidana (KUHP) dan 
KUHAP (Kitab Undang-undang 
Hukum Acara Pidana). Di kedua kitab 
itu jelas diatur bahwa fungsi dan tugas 
penyidikan itu berada di tangan Polri. 
Sedangkan dalam UU No 15/2003 


tentang Tindak Pidana Terorisme 
juga ditegaskan bahwa menumpas 
terorisme merupakan kegiatan 
penegakan hukum, dan itu adalah 
kewenangan Polri, bukan TNI. 
Namun, Polri boleh meminta 
bantuan TNI bila diperlukan. Jadi, 
selama Polri tak meminta bantuan, 
TNI tetap tak bisa bergerak. 

Karenanya, salah satu usul yang 
muncul adalah TNI tak usah terlibat 
dalam penangkapan, pengawasan 
maupun pengintaian terhadap 
penduduk sipil (yang merupakan 
tugas Polri), sedangkan porsi TNI 
adalah bertindak bila terjadi 
kegentingan. 

Ketiadaan aturan main ini 
mengharuskan pemerintah untuk 
segera mengeluarkan peraturan 
pemerintah sebagai aturan 
pelaksanaan untuk UU No 34/2004 
tentang TNI khususnya pada pasal 
7 maupun UU No 15/2003 tentang 
Tindak Pidana Terorisme. 

Kalau pun harus segera 
bertindak, bisa saja memberikan 
kepada aparat TNI itu status seperti 
Penyidik Pegawai Negeri Sipil 
(PPNS), atau setara polsus (polisi 
khusus) dan petugas banpol 
(bantuan polisi), atau mengajak 
anggota Polri jika unsur-unsur TNI 
akan melancarkan operasi, karena 
sekalipun yang diajak hanya 
berpangkat brigadir, anggota Polri 
itu punya dekrit sebagai penyidik 
sesuai KUHAP. 

Pendeknya, semua masukan bisa 
dikumpulkan terkait rencana 
pelibatan TNI dalam upaya 
memerangi terorisme. Tak harus 
tergesa-gesa, tapi juga jangan 
berlama-lama. Jangan pula melulu 
mengatakan bahwa institusi militer 
belum layak dipercaya mendapat 
tugas tersebut hanya gara-gara 
kenangan buruk kita tentang 
pelibatan TNI dalam politik oleh 
rezim Orde Baru. Kalau memori 
masa silam yang menjadi hamba¬ 
tannya, itu membuat kita curiga 
jangan-jangan sebagian komponen 
bangsa yang reaktif itu masih 
terbelenggu dalam kebencian 
sehingga selalu bersikap ABM (Asal 
Bukan Militer). 

Sikap traumatik jelas tak boleh 
dibiarkan mengendap di relung 
hati. Bagaimanapun TNI adalah 
bagian dari bangsa ini. Kita 
membutuhkan bantuan mereka, 
sebagaimana mereka juga 
memerlukan dukungan kita. Jadi, 
obyektiflah memikirkannya, seraya 
menyadari bahwa musuh bersama 
kita itu sedemikian berbahayanya. 
Ia bersembunyi, ia juga menge¬ 
nakan jubah agama dan berbicara 
atas nama agama. Kita bisa saja 
terkecoh karenanya, sementara 
bom lagi-lagi meledak tanpa kita 
sempat menghindar apalagi 
mencegahnya. 



Kepolisian Kota Besar Pontianak, 
Kepolisian Daerah Kalimantan Barat 
menangkap HRS, seorang pengurus 
Sabungan Pengusaha Konstruksi In¬ 
donesia (Gapensi) Kabupaten Kubu 
Raya, karena terlibat aksi pre¬ 
manisme dalam tender proyek 
pembangunan Kantor Bupati Kubu 
Raya senilai Rp 10,5 miliar, 26 
Agustus 2009. Kapoltabes Kombes 
Polisi Asep Syahrudin menjelaskan, 
HRS dinilai paling bertanggung 
jawab mengerahkan 71 preman di 
sekitar Kantor Bupati Kubu Raya, 
Jalan Arteri Supadio, Sungai Raya, 
untuk menghalangi kontraktor lain 
agar tak bisa memasukkan dokumen 
penawaran proyek. Menurut infor¬ 
masi dari 71 preman yang berhasil 
ditangkap, peran yang bersangkutan 
mengondisikan seo-rang kontraktor 
sebagai pemenang tender. Karena 
jabatannya di organisasi rekanan, 
HRS mendapat jatah fee Rp 52 juta, 
asalkan kontraktor tertentu keluar 
sebagai pemenang lelang. 

Bang Repot: Itulah mafia yang 
berkeliaran di mana-mana. 


termasuk di birokrasi, yang 
kerjanya ngurusin proyek atau 
tender. Imbauan untuk polisi, 
jangan cuma nangkap preman dan 
bos premannya dong, tapi juga 
para birokrat yang bersekongkol 
dengan mereka. 

Saefudin, anggota dewan 
terpilih usungan PPP dari Ponorogo 
ditangkap bersama tiga teman 
lainnya saat sedang berjudi remi 
kartu hijau di rumah tersangka Loso 
(60) warga Desa Tulung, Kecama¬ 
tan Sampung (6/9). 

Bang Repot: Wakil rakyat, di 
bulan puasa pula, kok berjudi 
sih? Nggak bisa jadi teladan kalau 
begitu, tahu nggak? Tak ada 
alternatif, PPP harus mengganti 
anggota dewan terpilih itu. 

Buruknya pengawasan dari 
otoritas bank sentral dan Badan 
Pengawas Pasar Modal terkait Bank 
Century dan reksadana Antaboga 
Delta Sekuritas akhirnya menjadi 
bola panas yang bisa menyeret 
berbagai pihak dalam pusaran 
masalah. Permasalahan sebenarnya 
muncul sejak 2004-2005, bukan 


terjadi ketika krisis ekonomi global. 
Buruknya pengawasan menyebabkan 
masalah yang awalnya kecil menjadi 
besar, gara-gara praktik kolusi dan 
suap yang melibatkan otoritas 
bersangkutan. Pengawasan yang 
lemah ini ujung-ujungnya menjadi 
bencana bagi masyarakat karena 
dana talangan senilai Rp 6,7 triliun 
harus dikucurkan kepada Bank Cen¬ 
tury yang notabene merupakan buah 
kejahatan para kriminal. 

Bang Repot: Pokoknya, siapa pun 
dan pihak manapun yang terlibat, 
sikat saja! Presiden harus memberi 
perhatian besar untuk kasus ini. 
Komitmennya memerangi korupsi di 
garda depan, siang dan malam, 
bukan? 

Anggota Komisi XI DPR Dradjad 
H Wibowo mengatakan, DPR dapat 
menggunakan hak angket untuk 
mendalami kasus bailout Bank Cen¬ 
tury oleh LPS. Meski demikian, ia 
meragukan langkah tersebut akan 
diambil mengingat masa kerja DPR 
periode 2004-2009 segera berakhir. 
Sebelumnya, Wakil Presiden Jusuf 
Kalla kepada wartawan di Istana 
Wakil Presiden. Senin (31/8) 


mengatakan, saat menjabat Gubernur 
Bank Indonesia (BI) Boediono tidak 
berani melaporkan Robert Tantular 
selaku pemilik Bank Century kepada 
polisi agar segera ditangkap. 
Padahal, apa yang dilakukan Robert 
Tantular jelas merupakan tindak 
kriminal karena merampok banknya 
sendiri. 

Bang Repot: Kalau begitu, t>PR 
dan Pemerintah periode 2009-2014 
harus berani menuntaskan kasus ini. 
Percuma jadi wakil rakyat, percuma 
jadi presiden pilihan rakyat, kalau 
nggak bisa memenuhi harapan 
rakyat. Ini pesan penting, jangan 
diabaikanI 

Menteri Pertahanan Juwono 
Sudarsono menegaskan, ekspor 
senjata ke Mali oleh PT Pindad sesuai 
dengan prosedur dengan kontrak 
kerja sama yang jelas. Ekspor senjata 
tersebut sesuai dengan pesanan dan 
waktu pengiriman senjata pun 
ditentukan sendiri oleh Mali. Ia 
menegaskan, kalaupun sekarang ada 
masalah, mungkin karena waktu 
pengiriman yang ditetapkan sendiri 
oleh Mali sebagai pembeli. Juwono 
menjelaskan, Pindad tidak pernah 


' 'N 

mengeluarkan senjata secara 
gelap. Ekspor senjata selalu 
dilakukan berdasarkan izin dari 
Dephan. 

Bang Repot: Awas ya kalau 
nanti ketahuan ada yang tidak 
beres. Pokoknya, kita mau 
semuanya jelas dan sesuai 
prosedur. 

Klaim Malaysia terhadap hak 
milik bangsa Indonesia, mulai dari 
wilayah teritorial, aneka produk, 
sampai ke bidang kebudayaan dan 
seni terus berlanjut. Terakhir, 
setelah tari pendet diklaim sebagai 
aset seni mereka, sebuah situs 
online menawarkan Pulau Jemur di 
Rokanhilir, Riau, sebagai salah 
satu objek wisata Malaysia. 

Bang Repot: Malaysia memang 
kelewatan ya. Dikasih hati minta 
jantung. Atau mungkin karena 
kita kebanyakan mengekspor 
" pembantu' selama ini, makanya 
mereka memandang rendah kita? 
Tantangan bagi pemerintah untuk 
mengambil sikap dan kebijakan 
terhadap Malaysia yang bisa 
menyadarkan mereka agar lebih 
menghargai kita. 


REFORMATA 
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Honggo Wliaya, 

Raih Kepercayaan 
Melalui Kualitas 


K epercayaan atau trust, 
merupakan unsur paling 
penting dalam meng¬ 
gerakkan roda bisnis, utamanya 
yang bergerak dalam bidang jasa. 
Hal ini pula yang diyakini Honggo 
Wijaya. "Kita ini berusaha dalam 
bidang jasa, jadi membangun dan 
memelihara kepercayaan pelang¬ 
gan itu nomor satu," tutur Presiden 
Direktur PT. Nagamas Eletraditama 
yang bergerak dalam bidang ME 
(Mechanical Electronic) ini. "Yang 
kita lakukan adalah pemasangan 
kabel, mulai dari desain, setting, as- 
sembling, panel. Juga pemasangan 
AC. Pokoknya semua yang 
berhubungan dengan elektronik 
dan mekanik," jelasnya. 

Kepercayaan itu dibangun dengan 
memberikan pelayanan yang prima 
dan mutu produk yang berkualitas. 
Memfokuskan pemberian jasa pada 
pabrik-pabrik milik pengusaha Jepang 
yang ada di Indonesia, Honggo selalu 
memberikan pelayanan yang 
berkualitas. "Orang Jepang itu 
cerewet, dalam arti positif. Dia 
menuntut safety factor yang tinggi. 
Dia mau supaya dia bisa enak tidur 
setelah kasih kerjaan," ujar pria 
kelahiran Mojokerto, 28 November 
1954 ini. 

Selain mutu barang yang 
berkualitas - dia selalu memakai 
kabel standart Succofindo -, 
pelayanan yang diberikan pun 
berkualitas dengan Quality Control 


yang bagus. "Kita juga menyediakan 
after sales Services, setelah kerja 
selesai, kita tetap maintenance selama 
setahun. Kalau mereka ada masalah, 
kita langsung kirim orang dan langsung 
beres. Bila ada kerusakan, travo 
misalnya, kita akan pinjamkan barang 
kita hingga pekerjaan selesai dan 
aktivitas pabrik mereka bisa tetap 
bergulir," ia mencontohkan jenis-jenis 
pelayanan yang diberikan. 

Konsistensinya dalam kualitas 
membuat orang Jepang percaya dan 
menjadi iklan yang efektif untuk 
jasanya. "Orang Jepang, bila kita 
mengecewakannya, habislah kita. 
Tapi kalau kita memberikan dia satu 
kepuasan, mulutnya itu akan 
otomatis menjadi iklan gratis," cerita 
Honggo sambil menambahkan bahwa 
kepuasan pelanggan itu nomor satu 
dalam perusahaan jasa. "Kepuasan 
pelanggan itu merupakan target 
utama pelayanan kami," tukasnya. 

Pembaca Telex 

Gagal masuk Universitas Kristen 
Satya Wacana, Salatiga, pada tahun 
1974 karena kekurangan uang, ia 
hijrah ke Jakarta. Berbekal koneksi 
kakaknya, ia masuk Bank Natin yang 
terletak di Asemka, Jakarta, dengan 
posisi terus berganti, dari giro ke 
kliring dan kemudian ke bagian kas. 

Karena bekerja di Bank dirasa 
kurang dinamis, Honggo lalu pindah 
ke sebuah perusahaan Belanda 
bernama Mirandol yang bergerak 


dalam bidang Eksport-Import. 
Untuk itu, ia sempat mengambil 
kursus Eksport-Import terlebih 
dahulu. Masuk sebagai tenaga 
administrasi, kariernya terus naik 
hingga menjadi kepala bagian 
eksport. "Dulu mesin fax belum 
ada, sehingga kita pakai telex 
semuanya. Saking terbiasa, saya 
sampai bisa baca, meski hanya 
lubang-lubang," cerita Honggo. 

Tujuh tahun kemudian, ia 
bekerja bersama teman 
sekampungnya yang kebetulan 
bergerak dalam bidang eksport 
kayu ke Jepang. "Karena terlalu 
ceroboh, bisnisnya kurang maju," 
katanya. Ia pun pindah ke 
perusahaan kontraktor mechani¬ 
cal electrical, PT. Cahaya Eterna 
yang joint dengan orang Jepang. 
Tiga tahun kemudian, kongsi 
antara pengusaha Jepang dan In¬ 
donesia itu pecah. Karena 
kemampuan manajerialnya bagus, 
Honggo pun diajak oleh pihak 
Jepang untuk mendirikan 
perusahaan baru. Jadilah, tahun 
1988, PT. Nagamas Eletraditama 
berdiri. Selain owner, ayah dua 
anak ini menjabat Presiden 
Direktur. 

Utamakan profesionalitas 

Lama bekerja bersama orang 
Jepang, penyuka olahraga 
Pingpong ini pun menimbah 
banyak kharakter bisnis Jepang. 


Ia mencontohkan, orang Jepang 
selalu mengutamakan profe¬ 
sionalitas. "Mereka mempercayakan 
roda perusahaannya pada profes- 
sional, bukan pakai KKN," katanya 
sembari menambahkan bahwa 
itulah yang menyebabkan bisnis 
Jepang, juga Eropa dan Amerika, 
bisa bertahan melebih tiga generasi. 
"Perusahaan Cina umumnya hanya 
bertahan dua generasi," ia 
membandingkan. 

Kualitas lain, mengutamakan nilai 
tambah bagi pelanggan. Or¬ 
ang, katanya, baru bisa 
menjadi pelanggan 
bila dia menikmati 
kepuasan dari 
pelayanan yang 
diberikan. "Setiap 
produk atau jasa 
yang diberikan, 
harus memberikan 
kepuasan pada 
penggunanya. 

Makanya di Jepang, 
setiap produk niscaya 
mengalami 
peningkatan 
dengan 
tujuan 



untuk memuaskan pelanggan," kata 
pria yang baru menerima Yesus di 
usia 50 tahun ini. 

Untuk Tuhan 

Semua agama, katanya, 
mengajarkan tentang takut akan 
Tuhan, hidup jujur dan berlaku baik. 
"Tapi yang menjanjikan hidup yang 
kekal hanya dalam Kristen," katanya. 
Oleh karena itu, ia selalu percaya 
bahwa manusia tidak boleh hanya 
mematokkan tujuan hidupnya pada 
yang duniawi belaka. "Carilah dahulu 
KerajaanNya, maka semuanya 
itu akan ditambahkannya 
kepadamu," katanya 
t mengutip salah satu nats 
Kitab Suci. 

"Segalanya dari Dia, 
oleh Dia dan untuk Dia. 
Itu dasar dan prinsip 
kekristenan kita. Itulah 
juga prinsip hidup saya," 
katanya. 

*s Paul Makugoru. 
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Konsultasi Kesehatan 



Timbul Kelainan Kulit 
Bila Anak Sakit Panas 


dr. Stephanie Pangau, MPH 

Salam jumpa dr. Stephanie, saya ingin bertanya tentang masalah 
kelainan kulit yang sudah 4 kali dialami anak laki-laki saya (usia 3 tahun), 
yang saya perhatikan selalu muncul bila dia sakit panas. Saya memberinya 
obat parasetamol untuk mengatasi demamnya, maka gejala yang selalu 
muncul di tempat yang sama adalah timbulnya beberapa ruam di kulit 
yang berbentuk bulat, berbatas tegas, kemerahan dan bengkak bahkan 
bisa melepuh yang letaknya selalu di dekat bibir dan matanya, juga di 
kaki dan pada alat kelaminnya. Saya pernah membawa putra saya ini ke 
dokter spesialis anak dan menurut dokter, anak saya menderita penyakit 
yang disebut dengan "fixed drug eruption (FDE)" Yang menyedihkan 
adalah bila sembuh pasti akan meninggalkan bercak-bercak kehitaman 
yang menetap di kulit anak saya. 

Pertanyaan saya: 1) Apakah penyakit FDE itu, Dok? 2) Apa penyebab 
tersering terjadinya FDE? 3) Pada usia berapa saja bisa terjadi FDE? 4) 
Apa saja gejalanya dan apa gambarannya yang spesifik? 5) Bisakah pada 
suatu waktu terjadi kekambuhan yang lebih berat pada pasien FDE? 6) 
Bagaimana cara mengatasi masalah alergi karena obat ini? 

Atas semua jawaban Dokter yang sangat saya nantikan ini, saya 
ucapkan banyak terima kasih. God bless you Dok. Salam dan hormat 
saya. 

Rani S. 

Bandung 


I BU Rani yang baik, penyakit 
fixed drug eruption (FDE) 
adalah satu-satunya reaksi 
alergi yang terjadi disebabkan oleh 
obat, dan tidak ada penyebab lain 
yang bisa mencetuskannya. 

Selengkapnya saya akan jawab 
pertanyaan Ibu di bawah ini: 

1) Penyebab tersering FDE yang 
ditulis dalam beberapa kepustakaan 
adalah obat-obatan sebagai berikut; 
barbiturat, sulfonamid, parasetamol, 
tetrasiklin, fenolftalen, salisilat dan 
obat anti inflamasi non steroid 
(AINS). 

2) Dikatakan dalam beberapa 
kepustakaan bahwa 10% FDE 
terjadi pada anak, dan kasus 
termuda yang pernah dilaporkan 
masih berusia 8 bulan. 

3) FDE sering ditandai dengan 
adanya kelainan kulit yang kambuh 
lagi di tempat yang sama atau pun 
lesi baru di tempat lain, kalau obat 


penyebab sakit ini diminum ulang. 
Sama seperti anak Anda yang 
sakit demam kemudian diberi obat 
yang sama dengan sakit panas 
yang lalu yaitu Parasetamol Sirup 
sehingga timbul ruam yang 
kambuh lagi di tempat yang sama. 
Umumnya gejala yang muncul 
satu atau beberapa lesi FDE yang 
berbentuk oval atau bulat seperti 
pada putra Anda dengan macam- 
macam ukuran, kemerahan, 
bengkak berbatas tegas dan 
kadang-kadang disertai lepuh yang 
bila sembuh terlihat adanya 
bercak kehitaman dan ini 
merupakan tanda yang khas 
daripada FDE yang merupakan 
petunjuk diagnosis yang penting. 
Gejala lokal meliputi gatal dan rasa 
terbakar. 

4) Dari penelitian didapatkan 
varian FDE yang berat disebut 
dengan Generalized Bullous Fixed 


Drug Eruption (GBFDE). Keadaan 
orang sakit terlihat sakit berat 
disertai lepuh-lepuh pada berbagai 
bagian tubuh. Pasien selalu 
dengan riwayat FDE sebelumnya. 

5) Apabila muncul tanda-tanda 
kelainan di kulit ( erupsi ) yang 
diperkirakan karena obat yang 
diminum, maka harus segera 
menghentikan penggunaan obat 
tersebut dan segera lakukan 
konsultasi medis dengan dokter 
keluarga anda untuk memastikan 
diagnosis dan menentukan tata 
laksana selanjutnya seturut berat 
ringannya reaksi yang terjadi. 

Demikian jawaban yang dapat saya 
berikan kiranya bisa bermanfaat. 
TUHAN memberkati ibu Rani dan 
keluarga di Bandung. ❖ 


Koordinator Pembinaan Pelatihan 
Yayasan Prolife Indonesia (YPI) 



Raymond Lukas 


S EBAGAI seorang pemimpin, 
keahlian apakah yang paling 
mudah terlihat bagi banyak 
orang yang berhubungan dengan 
Anda? Tentunya kita bisa 
mengatakan bahwa keahlian 
berkomunikasilah yang pertama- 
tama dapat dilihat dari Anda, karena 
Anda berhubungan dengan banyak 
pihak setiap harinya. Baik dengan 
anak buah Anda, atasan Anda, 
ataupun pihak di luar perusahaan. 

Jadi, seberapa penting keahlian 
berkomunikasi bagi pekerjaan dan 
prestasi Anda? Pastinya sangat 
penting. Pernahkah Anda memper¬ 
hatikan banyak eksekutif atau 
pemimpin perusahaan yang sangat 
efektif dalam pembicaraan interper¬ 
sonal, namun menjadi kurang 
percaya diri waktu memberikan 
arahan atau memberikan pidato 
dalam kelompok besar? Atau 
sebaliknya, bagaimana dengan 
pemimpin lain yang berbicara dengan 
sangat nyaman di depan suatu 
kelompok besar, namun ternyata 
memiliki kesulitan dalam menyam¬ 
paikan pesan kepada kelompok kecil 
atau rekan-rekan sekantor mereka? 

Tahukah Anda bahwa kemam¬ 
puan Anda untuk berkomunikasi 
juga bertalian erat dengan keahlian 
manajemen penting lainnya, 
misalnya dalam melimpahkan 
wewenang atau memberikan 
motivasi kepada bawahan Anda. 
Atau bagaimana berkomunikasi 
dalam lingkungan yang berubah 
secara cepat? Semuanya ini tidak 
dapat dilakukan tanpa keahlian ber 
komunikasi secara efektif. 

Oleh sebab itu penting bagi kita 
para pemimpin untuk memiliki 


Kepemimpinan 


Strategi Komunikasi 
yang Efektif 



strategi komunikasi yang efektif 
dalam berkomunikasi di lingkungan 
pekerjaan atau lingkungan sehari- 
hari dimana kita berada. Winston 
Churchill pernah mengatakan, 
"Courage is what it takes to stand 
u p and speak; courage is also what 
it takes to sit down and listen". 
John Edmund Haggai seorang 
pakar kepemimpinan mengatakan, 
"It is not enough to have worthy 
thoughts. Those thoughts must 
be communicated worthily". Nah, 
strategi apakah yang bisa kita 
persiapkan untuk membantu kita 
berkomunikasi secara efektif. 
Baiklah, sebelum kita membica¬ 
rakan strategi-strategi tersebut, 
mari kita lihat dahulu tentang 
pengertian komunikasi dan pihak- 
pihak yang terlibat. 

Komunikasi dapat didefinisikan 
sebagai proses interaktif antara 
dua atau lebih orang yang saling 
bertukar informasi yang berman¬ 
faat melalui kata-kata atau pesan- 
pesan baik secara verbal ataupun 
tertulis. Dalam hal ini kita melihat 
ada dua pihak yang saling 
berhubungan yaitu pihak pemberi 
informasi atau yang biasanya 
disebut 'sender 1 dan pihak yang 
menerima informasi atau yang biasa 
disebut 'r eceiver*. Jadi dapat 
dikatakan bahwa komunikasi 
adalah seni yang memerlukan 
perhatian penuh, dipraktekkan 
secara persisten dan dengan 
teknik-teknik yang dilakukan secara 
hati-hati sama seperti usaha-usaha 
untuk menguasai seni lukis, seni 
patung atau pun musik. 

Nah, para pemimpin yang 
budiman, kalau kita melihatnya dari 


segi 'sender' atau pengirim 
informasi maka ada beberapa 
strategi yang perlu diperhatikan 
antara lain: 

1. Rasa percaya diri yang 
positif. Hal ini berkaitan dengan 
seberapa jauh Anda sebagai 
komunikator menguasai pesan/ 
materi yang hendak disampaikan. 
Jadi penting bagi kita untuk benar- 
benar menguasai bahan-bahan 
yang hendak disampaikan dan 
percaya bahwa apa yang hendak 
kita sampaikan adalah hal yang 
bermanfaat bagi kita dan pihak yang 
menerimanya. 

2. Sikap ( attitude ). Dalam hal 
ini penting bagi kita untuk mengerti 
bahwa pendengar kita adalah 
sekutu kita dan bukan lawan kita. 
Untuk itu bersikaplah wajar. Kalau 
Anda berbicara kepada kelompok 
besar berpikirlah seperti Anda 
menyampaikannya kepada kelom¬ 
pok kecil sehingga ketegangan 
Anda dapat dikurangi. Penting juga 
bagi kita untuk tidak bersikap 
bahwa kita mengetahui segalanya. 
Ingatlah bahwa ketulusan, 
kerendahan hati dan transparansi 
Anda akan sangat mudah terlihat 
pihak pendengar. Juga janganlah 
menunjukkan Anda punya agenda 
yang tersembunyi, bersikaplah tulus 
dan wajar. 

3. Penampilan. Hal ini sangat 
penting. Pertanyaannya misalnya 
adalah apakah Anda suka melihat 
pembicara yang terus menguap 
karena mengantuk atau kurang 
konsentrasi? Oleh sebab itu lihatlah 
diri Anda di depan kaca sebelum 
berbicara dengan pihak lain, bahkan 


Anda bisa berlatih di depan kaca 
tersebut. Ambil waktu tidur yang 
cukup. Sewaktu Anda tampil, 
pastikan semua kancing dan 
resleting baju dan celana Anda 
sudah terkunci. Juga hindarkan 
pakaian yang berlebihan, namun 
jangan lupa memperhatikan bau 
badan Anda. Gunakan parfum 
secukupnya kalau perlu serta 
hindarkan meletakkan tangan 
dalam kantung celana Anda secara 
terus-menerus. 

4. Suara dan sikap ( manner ). 
Suara Anda harus rileks dengan 
intonasi yang baik. Berikan 
penekanan yang sewajarnya pada 
bagian-bagian yang penting. 

5. Rasa takut. Nah, rasa takut 
ini harus diperangi. Hal ini pasti 
timbul pada setiap pembicara 
sekalipun dia sudah kawakan, jadi 
ini adalah hal yang wajar. Anda 
hanya perlu berlatih untuk 
mengatasinya. Untiuk itu Anda 
harus datang dengan keadaan 
siap. Kuasai materi. Ingat kalau 
Anda panik hal itu akan tampak 
dan akan menguras energi Anda. 
Untuk menghindarkan kepanikan 
itu, Anda bisa gunakan catatan, 
tanpa perlu menghafal. Kalau 
Anda lupa sesuatu, segera 
lanjutkan ke hal berikutnya. 
Jangan pernah menunjukkan 
bahwa Anda panik Jnervous. 

Rekan pemimimpin yang 
budiman. Hal-hal di atas perlu 
diperhatikan dan mengem¬ 
bangkan strategi komunikasi yang 
efektif kalau kita ada di pihak 
'sender* atau pengirim informasi.. 
Pada dua pekan mendatang, kita 
akan meneruskan topik ini dan 


membicarakan strategi dari sisi Ve- 
ceiver* atau pihak yang menerima 
informasi. Semoga bermanfaat 
bagi Anda semua. Marilah kita 
terus berlatih di bidang komunikasi 
ini, karena seperti di awal tulisan 
ini kita menyadari bahwa 
komunikasi adalah hal yang paling 
mudah dilihat pihak lain dari 
seorang pemimpin. 

Kalau kita mau mencontoh 
Tuhan kita Yesus Kristus sebagai 
komunikator yang ulung maka kita 
bisa menangkap beberapa hal dari 
bagaimanaYesus berkomunikasi, 
yaitu: Memiliki keahlian berbicara 
yang attraktif; Dia berbicara 
dengan otoritas; Hal yang 
dibicarakan-Nya sangat 

meyakinkan; Dia berbicara dengan 
tegas; Pembicaraannya memenuhi 
kebutuhan pendengar-Nya; Dia 
berbicara secara relevan; Dia 
sangat yakin akan pengajaran-Nya 
dan menjadi contoh dari apa yang 
dibicarakan; Dia rendah hati dan 
gentle. 

Contoh di atas dapat juga 
menjadi stretegi kita dalam 
berkomunikasi. ❖ 


Trisewu Leadership Insdtute 
Founder: Lilis Setyayanti 
Go-founders: Jimmy Masrin, Harry Puspita 
Moderator: Raymond Lukas 
Trisewu Ambassador: Kenny Wirya 

r Untuk pertanyaan, silakan kirim e-maif 
ke: seminar@trisewuleadership.com. 
Kami akan menjawab pertanyaan Anda 
melalui tulisan/artikel di edisi selanjutnya. 
Mohon maaf, kami tidak menjawab e-mail 
satu-persatu." ^ 
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PD Mawar Victory Ministry 


Pengobatan Gratis di 
Tanah Tinggi 



Mawar (tengah) bersama Komandan Kodim 


P ERSEKUTUAN Doa Mawar Vic 
tory Ministry (PD MVM) 
mengajak kerja sama Obor Berkat 
Indonesia (OBI) menyelenggara¬ 
kan bakti sosial (baksos) pengo¬ 
batan gratis bagi masyarakat 
kurang mampu di Kelurahan 
Tanah Tinggi, Kecamatan Johar 
Baru, Jakarta Pusat, Kamis (20/ 
8). Kerja sama ini rutin dilakukan 
setiap tahun di beberapa tempat 
yang dianggap patut dibantu. 
"Kami mendapat jatah kunjungan 
pengobatan gratis dari OBI itu 
sebanyak empat kali setahun. 
Kami sudah lama saling kerja 
membantu warga yang kurang 
mampu," kata Koordinator PD 
MVM Mawarni Sinambela. 
Pelaksanaan baksos tersebut 
mendapat perhatian besar dari 
pemerintah setempat, salah 
satunya Komandan Kodim 
Jakarta Pusat Letkol Imanuel 
Ginting. 

Dengan diangkut kendaraan 
operasional baru, OBI mengerah¬ 
kan tiga tenaga medis serta 
menyuplai obat-obatan dan 
peralatan medis yang memadai. 
Ratusan warga yang dilayani 
berasal dari RT 01 sampai 05 di 


RW 05. Sebanyak 18 RT di RW 05, 
hanya RT 01 sampai 05 yang masuk 
golongan masyarakat kurang mampu 
yang selalu diprioritaskan untuk 
dibantu. "OBI sering melayani 
masyarakat di sekitar sini. Kegiatan 
sosial ini pun sekaligus memanfaatkan 
momentum hari kemerdekaan RI ke- 
64," kata ketua RT 14 Erwin kepada 
REFORMATA. Dia mengungkapkan 
perasaan senangnya kepada pihak 
OBI dan PD MVM yang secara kontinu 
menyalurkan bantuan sosial. 

Kepedulian PD MVM terhadap 
warga kurang mampu di sekitar 
wilayah RW 05, khususnya, warga 
masyarakat yang bermukim di 
pinggiran rel kereta api (KA) 
memang sudah berlangsung selama 
21 tahun. Tidak hanya rutin 
mendatangkan tenaga medis 
untuk memberikan pengobatan 
gratis, PS MVM juga mendanai anak- 
anak dari keluarga tidak mampu 
untuk disekolahkan secara gratis. 
"Dulu saya membiayai dengan uang 
saya sendiri. Sekarang beban saya 
makin ringan karena ada donatur 
yang mau membantu pelayanan 
saya di pinggiran rel KA ini," kata 
Mawar. 

*s Herbert Aritonang 


GKI Pondok Indah 

Bangsa yang Besar, 
Hargai Kemajemukan 



K emajemukan 

yang setara 
adalah sebuah 
konsep yang sa¬ 
ngat sentral bagi 
eksistensi Indone¬ 
sia sebagai bangsa 
dan negara. Seja¬ 
rah dunia mencatat 
bahwa kemajuan 
suatu bangsa se¬ 
iring dengan komit¬ 
mennya menghar¬ 
gai kemajemukan. Bangsa yang 
besar adalah bangsa yang tidak 
hanya menerima, tapi juga 
menghargai kemajemukan di 
dalam negerinya sendiri sebagai 
aset bangsa. Dengan demikian, 
segala perbedaan dapat diatasi 
karena ada komitmen di antara 
orang-orang yang terlibat. 

Nilai-nilai luhur inilah yang ingin 
diusung Gereja Kristen Indone¬ 
sia (GKI) Pondok Indah, Jakarta 
Selatan, dalam mengapresiasi nilai 
kandungan budaya yang kaya 
dan beragam yang dimiliki Indo¬ 
nesia. Setiap tahun, khususnya 
dalam menyemarakkan hari 
kemerdekaan RI pada bulan 
Agustus, jemaat GKI Pondok 
Indah rutin mengadakan Bulan 
Budaya. Tujuannya, sebagai 
upaya memberikan apresiasi 
terhadap kemajemukan budaya 
di Indonesia dan merefleksikan 
karya Allah di dalam masing- 
masing budaya. 

"Kami sudah adakan acara ini 
sejak 2007 lalu. Bulan Budaya ini 
untuk makin mempererat umat 


kristiani yang berasal dari 
berbagai suku bangsa di Tanah 
Air, bukan saja di antara jemaat 
kita sendiri, tetapi jugan dengan 
gereja-gereja suku atau daerah. 
Hal ini sejalan dengan visi gereja 
kita yakni peduli pada pembaruan 
manusia dan lingkungan dalam 
rangka perwujudan misi Kerajaan 
Allah," kata ketua panitia, Bert 
Sunaryo Halim, usai penutupan 
Bulan Budaya pada ibadah 
Minggu, (30/8). 

Hal senada diucapkan majelis 
jemaat GKI Pondok Indah Dr. 
Hendro Rahaswanto. Menurut 
Hendro, sebagai sebuah jemaat 
yang majemuk secara etnis dan 
kultural, harus direspon oleh 
gereja dengan cara merayakan 
perbedaan budaya dengan 
memberi ruang bagi ekspresi 
budaya lokal. 

Pada 2009, ini Bulan Budaya 
GKI Pondok Indah mengemas 
tiap ibadah umum sepanjang 
Agustus lalu dengan 
menampilkan tema untuk satu 
suku dan budaya tertentu. 


Ibadah tersebut 
diramaikan 
dengan 
kandungan 
unsur-unsur 
kebudayaan 
sebagai upaya 
memperkaya 
ibadah. Antara 
lain: pembacaan 
Alkitab dalam 
bahasa daerah 
tertentu, nyanyian 
asli lokal, simbol-simbol kultural, 
tarian dan musik daerah. Bahkan, 
pemimpin ibadah dan pengkhot¬ 
bah dari gereja suku yang 
bersangkutan. 

Sepanjang Bulan Budaya 
diadakan dua tahun silam, suku- 
suku yang sudah menjadi fokus GKI 
Pondok Indah adalah: Batak, 
Jawa, Papua, Gna, Timor, Manado, 
Ambon, dan beberapa daerah lain. 
Bulan Budaya dipandang 
memiliki watak ekumenis yang 
kuat, GKI Pondok Indah tidak 
sekadar memberikan ruang 
ekspresi lokal dan mendidik 
anggota jemaat untuk mampu 
melihat karya Allah yang unik di 
dalam setiap budaya, tapi turut 
memberikan bantuan kepada 4 
gereja yang bersedia diajak bekerja 
sama menyukseskan Bulan Budaya 
tersebut. Bantuan diberikan 
kepada Gereja Kristen Pasundan 
(GKP), Gereja Masehi Injili Sangihe 
Talaud (GMIST), Gereja Kalimantan 
Evangelis (GKE), dan Banua Niha 
Keriso Protestan (BNKP). 

jbs Herbert Aritonang 



GBI Mega Glodok Kemayoran 

Siapkan Diri Sebaik-baiknya 


M INGGU (23/8), Gereja Bethel 
Indonesia Mega Glodok 
Kemayoran (GBI MGK), di 
Kemayoran, Jakarta Pusat, 
menggelar ibadah ketiga Minggu 
yang dilaksanakan pada sore, 
pukul 16.30 WIB. Pdt Niko 
Njotorahardjo menyampaikan 
khotbah kepada ratusan jemaat. 
Acara diramaikan dengan operet 
dan pentas seni dari sejumlah 
anak-anak sekolah minggu. 

Dalam khotbah Pdt Niko 
Njotorahardjo menjelaskan seputar 
kedatangan Tuhan yang sudah 
semakin dekat. Menurut Niko, 
generasi terakhir yang akan melihat 
langsung kedatangan Tuhan Yesus 
adalah generasi sekarang. "Hanya 
generasi inilah yang paling 
memungkinkan untuk melihat 
Tuhan Yesus turun dari surga. 
Karena itu saya mau katakan 
kepada jemaat bahwa generasi 
sekarang sangat berharga di 
hadapan Tuhan," kata Niko. 

Niko mengimbau jemaat agar 

REFORMATA 


menyiapkan diri sebaik-baiknya 
menyambut kedatangan Tuhan yang 
kedua karena generasi ini dipakai akan 
menjungkirbalikkan dunia. "Generasi 
sekarang ini yang disebut'The Joshua 
Generation' adalah prajurit-prajurit 
Tuhan. Jadi, jaga baik-baik roh, jiwa 
dan tubuhmu. Jemaat juga harus 
lebih banyak berbahasa roh, lebih 
kuat berbahasa roh, lebih sering 
berbahasa roh," pesannya. 

Sejak dirintis pada 1999, jemaat 
GBI MGK makin bertambah jumlahnya. 
Semula gereja ini mengawali ibadah 
di Hotel Borobudur, Jakarta Pusat. 
Lantaran ruang yang dipakai tidak 
mampu menampung jemaat yang 
terus bertambah, gereja tersebut 
pindah ke gedung Pekan Raya 
Jakarta (PRJ) Kemayoran. 

Beberapa tahun menempati 
gedung PRJ ternyata jumlah jemaat 
terus bertambah. GBI tersebut 
akhirnya menempati MGK lantai 
sepuluh yang kapasitas ruangannya 
bisa mencapai ribuan orang. 

jes Herbert Aritonang 
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IDW 

Pancasila Versus Terorisme 



D ALAM kondisi 
seperti sekarang 
ini, peran Pancasila 
sebagai pandangan 
hidup dan dasar 
negara memegang 
peran sangat stra¬ 
tegis. Keberadaan 
Pancasila dapat men¬ 
jadi filter penilaian 
terhadap nilai-nilai 
mana saja yang bisa 
diserap untuk dise¬ 
suaikan dengan nilai-nilai Pancasila. 
Dengan begitu, nilai-nilai baru yang 
berkembang nantinya tetap 
berada di atas kepribadian bangsa 
Indonesia. Oleh karena itulah 
Pancasila sebagai pandangan 
hidup sangat berperan dalam 
memandang setiap persoalan 
bangsa, serta dapat mencari solusi. 

Kini Pancasila diperhadapkan 
pada masalah perkembangan 
terorisme, tatkala adanya peluang 
bagi tumbuh berkembangnya 
gerakan terorisme, yang dipicu 
oleh semakin kaburnya nilai-nilai 
Pancasila, dan bahkan berbagai 
penyelewengan praktik di masa 
lampau, yang hanya menjadikan 
Pancasila sebagai simbol dan juga 
alat untuk stigmatisasi bagi 
kepentingan kekuasaan, akibatnya 
berbuah pada kegamangan sikap, 
serta membuka ruang bagi 
masuknya gerakan terorisme. 
Gerakan ini tampak semakin masif 


dan menguat jaringannya, serta 
kemudian dapat menjadi alternatif 
ideologis dalam kehidupan di 
masyarakat. 

Demikian ketua Indonesia Democ- 
racy Watch Maruli Silaban, SH dalam 
sambutannya pada seminar 
pendidikan ideologi kebangsaan 
dalam rangka peringatan 64 Tahun 
Proklamasi Republik Indonesia 
bertajuk "Eksistensi Pancasila sebagai 
Ideologi Bangsa Versus Terorisme" 
Kamis (27/8) di Gedung Joeang 45, 
Jakarta. Narasumber antara lain: 
Bachtiar Baharuddin MSi (pejabat 
Departemen Dalam Negeri), Dr 
Pandji R Hardinoto (Ketua Majelis 
Benteng Pancasila), dan Wawan 
Purwanto (pengamat intilejen dan 
dosen Lemhanas). Moderator, Nieke 
Monica Kolsum, MSi 

Hal yang tak kalah pentingnya, 
lanjut Maruli, dalam membenahi 
kehidupan berbangsa dan 
bernegara adalah aspek tingkat 


kemampuan 
ekonomi dan 
kesejahteraan 
masyarakat secara 
merata dan mema¬ 
dai, sehingga mas¬ 
yarakat terhindar 
dari gerakan eks¬ 
tremis dan radikalis 
yang bertentang¬ 
an dengan sebuah 
ideologi yang ber¬ 
laku dalam sebuah 
negara, dalam hal ini Pancasila 
sebagai ideologi bangsa Indonesia. 

IDW menyerukan kepada seluruh 
elemen bangsa untuk bersama- 
sama memerangi terorisme dalam 
segala bentuk yang dapat 
menimbulkan disharmonisasi 
kehidupan berbangsa dan 
bernegara. Dalam rangka 
mengantisipasi dan meminimalisasi 
gerakan terorisme, perlu adanya 
good will dari pemerintah dan DPR 
serta dukungan dan peran serta 
segenap masyarakat untuk 
menginternalisasikan dengan 
melembagakan kembali nilai-nilai 
pancasila secara sungguh- 
sungguh ditengah masyarakat. 

Selain itu juga, perlu adanya 
pemerataan kesejahteraan dan 
pendidikan yang memadai bagi 
warga masyarakat sehingga tidak 
terjadi kecemburuan dan 
kesenjangan sosial dimasyarakati 
jbs Herbert Aritonang 
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S7T Lintas Budaya 

Menjadi yang Terbaik 



B ertempat di ruang 
pertemuan ITC Mangga 
Dua, Jakarta, Sekolah Tinggi 
Teologi (STT) Lintas Budaya, 5 
September 2009 lalu menye¬ 
lenggarakan acara Wisuda 
Sarjana dan Pascasarjana 
sekaligus Dies Natalis XVII. 
Acara sederhana berupa ibadah 
serta pelantikan dan 

pengutusan para wisudawan 
dan wisudawati itu berjalan 
lancar, dihadiri oleh lebih dari 
seratus undangan. Ketua STT 
Lintas Budaya Pdt. Dr. Poltak 
Sibarani dalam khotbahnya yang 
bertema "Be Excellent in the 
World For God's Kingdom" 
mengatakan agar para 

wisudawan berupaya menjadi 
yang terbaik di dalam pelbagai 
aktivitas dan pelayanannya 
untuk kemuliaan Tuhan. 

Acara dari pagi sampai siang 
yang diketuai Pendeta Rohana 
Sutjiono, MACE, D. Mrn 
melantik lulusan STT Lintas 
Budaya sebanyak 40 orang, 
terdiri atas 4 orang dari pro¬ 
gram Doctor of Ministry (D. 
Min), 1 orang program Magis¬ 
ter Theologiae (M.Th), 7 or¬ 
ang program Master of Arts in 
Christian Conseling (MACC), 4 
orang Master of Arts in Biblical 
Preaching (MABP), dan 19 or¬ 
ang program Sarjana Theologia 
(S.Th). Di samping itu 
dilaksanakan juga penyerahan 
Sertifikat untuk lulusan Sekolah 
Pengkhotbah Modern (SPM), 
sebanyak 11 orang. 

Predikat para alumnus 
tersebut, demikian laporan 
Puket I/Akademik STT Lintas 
Budaya Jannes Eduard Sirait, 
M.Th, rata-rata sangat baik. 
Terkait itu pimpinan STT Lintas 


Budaya berharap agar para 
wisudawan tersebut dapat 
menjadi hamba Tuhan yang baik 
di dalam pelayanannya, seba¬ 
gaimana juga sekolah ini selalu 
berupaya mengembangkan 
dirinya agar secara akademik 
juga semakin berkualitas. Salah 
satunya bukti pengembangan 
itu adalah, dengan diterimanya 
sekolah ini menjadi anggota 
Persekutuan Sekolah-Sekolah 
Tinggi Teologi di Indonesia 
(PERSETIA). Pada Januari 2009, 
STT Lintas Budaya telah 
menerima kunjungan PERSETIA 
dalam rangka pemeriksaan 
kelayakan dan mutu dalam 
penyelenggaraan program-pro¬ 
gram pendidikan. Patut disyukuri 
bahwa STT Lintas Budaya 
dinyatakan layak untuk itu. 

Pendiri sekolah ini, yakni 
Pendeta Prof. Dr. SJ Sutjiono, 
saat itu juga turut hadir dan 
menyampaikan sambutan yang 
intinya membahas agar para 
wisudawan menjadi saksi-saksi 
Kristus di mana pun mereka 
melayani. Untuk itu, pesan 
Sutjiono, mereka harus 
dipenuhi dan dipimpin Roh Ku¬ 
dus. Pada kesempatan itu, STT 
Lintas Budaya juga meresmikan 
perpustakaan baru yang saat ini 
masih terus dalam proses 
pengembangan, baik secara fisik 
maupun sarana-prasarana 
lainnya. Diharapkan kelak 
dengan semakin berkem¬ 
bangnya perpustakaan ini, civi- 
tas akademika STT Lintas 
Budaya semakin mudah dan 
cepat dalam menyerap maupun 
mencari bahan-bahan literatur 
dan pelbagai informasi yang 
dibutuhkannya. 

jes Vicsil 


Kembali kg Rumah Bapa di §orga 
Irene Maya Hambali Ishak 

Pada Hari Jumat, 4 September 2009 

di Mount Elizabeth Hospital Singapura 



1 Tim 4:7 



telah mengakhiri pertandingan yg 
aku telah mencapai garis akhir 
dan aku telah memelihara iman ” 


ire/ormaja 



GKI Kayu Putih 

Kita Tidak Siap dengan Pluralisme 



Albertus (kiri) dan Ulil (tengah) 


K etua i sinode 
Gereja Kristen 
Indonesia DR Alber¬ 
tus Patty mengata¬ 
kan, bahwa bangsa 
Indonesia belum 
siap terhadap 
pluralisme yang 
merupakan realitas 
kehidupan sehari- 
hari. Bangsa Indo¬ 
nesia tidak hanya 
plural dengan bermacam agama, 
budaya, ras, suku dan bahasa, 
tapi plural di masing-masing inter¬ 
nal agama itu sendiri. 

"Di Kristen sendiri yang tercatat 
di Departemen Agama ada 324 
sinode gereja. Jadi, keaneka¬ 
ragaman internal di kalangan 
Protestan sendiri luar biasa. 
Sering kali di kalangan Protestan 
paling dianggap tidak siap terha¬ 
dap pluralisme itu," kata Albertus 
Patty saat diskusi tentang 
"Pluralisme" yang diselenggara¬ 
kan pimpinan GKI Kayu Putih, 
Jakarta Timur, Sabtu (15/8). 
Pembicara lainnya adalah Ulil 
Abshar Abdalla, Ketua Jaringan 
Islam Liberal. 

Soal mengapa pluralisme masih 
harus digumuli, Albertus 
menjelaskan bahwa agama- 


agama yang ada di Indonesia, 
termasuk gereja, sering kali tidak 
siap dalam konteks pluralisme. 
"Teologia-teologia kita yang 
sering menekankan eksklu¬ 
sivisme dan teologia-teologia 
kita yang sering kali menekankan 
pada absolutisme atau ajaran 
yang menganggap paling benar 
ketimbang ajaran lain. Tidak 
perlu jauh-jauh, soal baptisan 
dan perjamuan kudus saja bisa 
berdebat habis-habisan dengan 
mereka yang berbeda gereja," 
tutur pendeta jemaat GKI 
Maulana Yusuf, Bandung. 

Terkait maraknya benturan 
antaragama di Indonesia, Ulil 
Abshar Abdalla melihat setiap 
umat hanya mengetahui dengan 
baik agamanya masing-masing. 
Jadi, informasi tentang 


agamanya sendiri 
begitu dikuasai 
baik. "Masalahnya 
mereka tidak me¬ 
ngetahui baik infor¬ 
masi tentang aga¬ 
ma lain. Oleh ka¬ 
rena tidak ada 
percakapan sosial 
membuat umat 
tertentu tidak bisa 
berdialog dengan 
umat dari agama lain. Jika tidak 
ada dasar-dasar seperti itu maka 
muncul kecurigaan masih cukup 
kuat di masyarakat," tutur Ulil. 

Solusinya, perlu dikembangkan 
religius leadership atau melek 
agama. Bukan hanya melek 
terhadap agamanya sendiri, tapi 
melek juga tentang agama- 
agama yang lain. Jika tidak melek 
tentang agama-agama yang lain 
maka bisa mudah muncul buruk 
sangka tentang orang lain. "Di 
kalangan Islam sendiri, misalnya, 
informasi elementer mengenai 
orang-orang Kristen terkait 
doktrin dan struktur sosialnya 
tentang hubungan antara gereja 
satu dengan gereja yang lain 
atau tentang keragaman gereja 
di Kristen itu sendiri tidak ada," 
kata Ulil. & Herbert Aritonang 
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S EJAK dulu. Jalan 
Surabaya, Menteng, 
Jakarta Pusat, terkenal 
sebagai tempat belanja 
barang antik yang kualitasnya 
masih sangat bagus. Tidak 
banyak yang tahu pasti kapan 
pasar antik itu mulai 
beroperasi. Namun para 
pedagang memprediksi pasar 
yang menyajikan segala 
sesuatu yang antik ini sudah 
ada sejak 30 sampai 40 tahun 
yang lalu, atau sekitar tahun 
1960-an. Dari data yang kami 
himpun ditemukan bahwa 
sebelumnya, pasar ini meru¬ 
pakan pasar loak yang men¬ 
jual barang-barang bekas 
seperti baju, celana, kipas 
angin, dan barang bekas 
lainnya. Namun, sejak tahun 
1971, para pedagang di pasar 
ini sudah banyak yang menjual 
barang antik, seperti alat-alat 
perlengkapan kapal berupa, 
teropong, kompas, lampu, 
setir kapal, guci, porselin, 
sampai keramik yang berasal 
dari luar negeri. 

Yutan Siregar adalah salah 
seorang pedagang di kawasan 
tersebut. Ayah dari satu orang 
putra ini berjualan berbagai 
pernak-pernik dan beraneka 
macam barang. Mulai dari 
aksesoris, perhiasan ruangan, 
lampu hias, patung antik, 
sampai senjata antik. Ia 


mengatakan bahwa usaha 
berdagang barang antik ini 
mulai ia geluti sejak dua 
sampai tiga tahun terakhir. 
Usaha ini adalah "warisan" or¬ 
ang tuanya yang sudah lama 
berdagang di sana. Kebetulan 
dulu ia sering membantu orang 
tuanya berjualan di tempat ini. 
Pengalaman membantu orang 
tuanya inilah yang menjadi 
modal keterampilan dalam 
menjalankan usaha berdagang 
barang antik ini. 

Barang-barang yang ia jual 
biasanya diantar oleh orang dari 
luar kota seperti Jawa Tengah 
dan Jawa Timur dan sebagian 
Jawa Barat.. Menurutnya setiap 
orang yang membawa barang 
dari luar kota sudah mengetahui 
bahwa pasar di Jalan Surabaya 
ini siap menampung barang apa 
saja, khusunya barang antik dari 
mana saja. Karena itu siapa pun 
yang hendak menjual barang 
antik miliknya, datanglah ke Jalan 
Surabaya ini. Jadi ia tidak perlu 
repot-repot mencari stok 
dagangannya karena sudah pasti 
ada yang menghantarkan barang 
tersebut. 

Penghasilan satu setengah 
sampai dua juta perbulan 
tampaknya memang tergolong 
kecil jika dibanding dengan 
penghasilan dulu sebelum 
krisis. Saat ini pengunjung 
sering sepi. Tapi itu tidak 


membuat ia lemah semangat 
untuk tetap menjalankan 
usaha ini. Menurutnya ia tidak 
ingin berpindah usaha karena 
tentu perlu belajar dari awal 
lagi jika harus beralih usaha. 
Selain itu tentu diperlukan 
tempat untuk usaha yang 
baru, sementara persoalan 
tempat usaha di Jakarta 
bukanlah sesuatu hal yang 
mudah. Ia menegaskan 
bahwa apa pun usaha yang 
kita jalankan yang penting 
adalah keyakinan, usaha yang 
gigih dan doa. Pria yang biasa 
beribadah di HKBP Poltangan, 
Pasar Minggu ini pun 
mengatakan bahwa perlu 
cinta dalam berusaha. Jika 
kita tidak mencintai usaha 
yang kita jalankan maka tidak 
ada gunanya usaha itu 
dipertahankan. 

Usaha seperti ini pun harus 
berurusan dengan pengen¬ 
dalian diri. Kesabaran ekstra 
perlu dimiliki dalam berdagang 
barang-barang antik. Hal ini 
dikarenakan peminatnya tentu 
berasal dari segala kalangan. 
Situasi semacam ini memer¬ 
lukan kesabaran ketika harus 
menunggui toko miliknya tanpa 
dikunjungi pembeli. Lebih 
penting lagi adalah bagaimana 
mengatur perekonomian ke¬ 
luarga sendiri, jika situasi pasar 
sepi maka ekonomi keluarga di 


rumah pun harus belajar untuk 
turut menyesuaikan diri dengan 
situasi sulit tersebut. Namun di 
balik itu semua, Yutan selalu 
memiliki sikap percaya pada 
Tuhan bahwa tidak ada umat- 
Nya yang sudah berusaha keras 
dibiarkannya begitu saja, "Tuhan 
pasti kasih berkat", ujarnya. 

Menurutnya sebagian besar 
pelanggannya berasal dari 
kalangan turis mancanegara. 
Untuk itu ia pun harus pintar- 
pintar berkomunikasi dengan 
mereka. Karena dalam urusan 
jual-beli tentu diperlukan teknik 
negosiasi yang baik agar dapat 
menarik pelanggan dan tetap 
memperoleh keuntungan 
tentunya. Para turis asing ini 
umumnya membeli barang- 
barang, seperti porselin dan guci 
dari Cina. Namun, banyak juga 
yang membeli barang antik 
berupa peralatan kapal, seperti 
kompas, teropong nahkoda, 
helm untuk berenang, patung 
antik, senjata antik, lampu hias 
hingga setir kapal. 

Harga yang ia tawarkan 
kepada pelanggan pun cukup 


bervariasi, tergantung ari 
jenisnya, harga yang ia 
tawarkan berkisar antara 
puluhan ribu rupiah sampai 
jutaan rupiah. Situasi pasar 
yang sepi tampaknya 
melemahkan para pedagang 
barang antik di kawasan ini. 
Namun bagi Yutan situasi itu 
adalah bagian dari tantangan 
dalam usaha. Yutan ingin 
tetap bertahan dan berjuang 
gigih dalam menjalankan 
usahanya ini. Menurut data 
yang ada, Pemerintah 
Provinsi (Pemprov) DKI 
Jakarta saat ini sedang 
mengkaji apakah ada ke¬ 
mungkinan untuk merelokasi 
pedagang barang antik di 
jalan Surabaya untuk dipin¬ 
dahkan ke kawasan Kota 
Tua, hal ini dimaksudkan 
untuk mensinergiskan Kota 
Tua dan barang antik tam¬ 
paknya cocok. Tetapi bagai¬ 
manapun juga Jalan Sura¬ 
baya telah menjadi ikon 
tempat penjualan barang- 
barang antik. 

jts Jenda 
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Resensi Buku 


Mempersiapkan Perisai 
Iman Setiap Hari 

Judul Buku : "Kuasa Kata-kata Kita" 

Penulis : Chuck D. Pierce dan Robert Heidler 

Penerbit : Immanuel Publishing 
Tebal : 169 halaman 



S EBAGAI seorang yang 
mengaku beragama - 
utamanya kristiani - iman 
adalah persoalan yang utama. 
Sebab iman adalah salah satu hal 
mendasar yang tak boleh 
digantikan oleh kepercayaan lain. 
Karena itu tak heran jika orang 
mendekatkan iman dengan 
persoalan ide dan wawasan dunia. 
Sebab sejatinya persoalan iman 
adalah persoalan pengajaran. 
Namun demikian, apakah iman 
adalah sesuatu yang secara khusus 


dapat diteliti, dan dapat dibuat 
teori? 

Tentu tak mudah menjawabnya. 
Sebab persoalan iman bukanlah 
sekadar persoalan ide, keilmuwan 
atau bahkan persoalan wujud. 
Iman adalah sesuatu yang dinamis 
- berkembang maju (progresif) 
selaras dengan arahan Tuhan. 
Lebih dari itu, iman juga persoalan 
filosofis dan keyakinan semata - 
membincangkan iman juga tak luput 
dari persoalan praksis -praktik iman. 
Atau laku nyata sebagai bagian dari 


tindakan iman. 

Iman adalah sesuatu yang 
dihidupi hari demi hari. Orang 
beriman tidak mungkin hanya 
diam tak berbuat. Mereka yang 
mengaku beriman pastilah 
mengekspresikan imannya itu 
dalam laku keseharian. Ia harus 
berjuang mengakkan iman dengan 
melakukan perlawanan secara 
frontal dengan kuasa iblis yang 
bertujuan menghancurkan 
spiritulitas diri. Orang yang 
beriman juga harus berhadapan 
dengan tipuan iblis yang 
mengaburkan iman kristiani secara 
halus. Tentu Anda ingat kisah 
Adam dan Hawa yang terbawa 
hasutan setan. 

Oleh karena itulah, mereka yang 
menyebut diri beriman harus 
mempersiapkan imannya secara 
baik - artinya secara aktif 
mempersiapkan perisai iman dalam 
menghadapi beragam hal tipu 
daya setan, hari demi hari. Oleh 
karena itulah penting adanya 
sebuah tuntunan iman secara 
praktis dalam mempertahankan 
iman, di tengah himpitan beragam 


cobaan dan hasutan setan. Di 
samping Alkitab, yang merupakan 
buku utama penuntun kehidupan 
kristiani dalam beriman kepada 
Tuhan, arahan lain dari literatur 
seperti buku "Membangun Iman 
yang Memindahkan Gunung" perlu 
dimiliki. Buku karya Chuck D. Pierce 
dan Robert Heidler ini akan 
mengarahkan Anda secara praktis 
menyiapkan perisai iman yang 
mantap hari demi hari. 

Persiapan apa yang disajikan 
Chuck dan Robert? Pertama, 
terlebih dahulu mengerti dasar 
iman. Dengan mengerti dasarnya, 
yakni Yesus sang perisai iman, maka 
orang akan mendapatkan suatu 
peneguhan sekaligus harapan besar 
dalam progres imannya hari demi 
hari. Selanjutnya Chuck dan Rob¬ 
ert juga mendekati iman dari 
pendekatan definisi, yang akan 
diulas dengan sangat baik - dengan 
bahasa yang mudah dimengerti - 
mengungkap soal "Apakah iman 
sebenarnya". Kemudian penulis 
akan membawa Anda ke atas bukit 
guna melihat sejauh mana musuh- 
musuh Anda - sebarapa jauh 


potensi iblis dapat menggeser 
iman kita, dan seberapa besar 
kekuatan iblis melawan perisai 
iman kita yang telah dibangun 
dengan dasar yang kuat tadi. 

Satu hal yang tak kalah penting 
adalah ulasan yang disajikan 
penulis tentang "Kuasa Kata-kata 
Kita". Kuasa kata-kata merupakan 
suatu anugerah yang perlu dijaga 
dengan baik. Sebab orang kerap 
berkata-kata yang sia-sia - 
gerutuan, gosip dan fitnah kerap 
dijadikan setan sebagai perangkap 
menghancurkan persiai iman 
seseorng. Karena itulah menjaga 
dengan baik setiap kata yang 
diucapkan adalah salah satu hal 
menjaga kualitas iman dan 
mengokohkan perisai iman yang 
dimiliki. 

Dengan membaca buku ini 
niscaya orang akan memeroleh 
suatu pengetahuan penting dan 
praktis tentang bagaimana 
menjaga perisai iman dengan baik. 
Jika perisai iman dapat terjaga 
kokoh, niscaya badai halangan dan 
coban, bahkan hasutan dari si iblis 
dapat ditepis. & Slawi 


Liputan 


GBI Gema Golgota Cijantung 
Hati yang Gembira adalah Obat 


G EREJA Bethel Indonesia 
(GBI) Gema Golgota 
Cijantung, Jakarta Timur, 
merayakan HUT ke-7 di Jakarta, 
pada Kamis (20/8). Pendeta 
jemaat, Josef Ibrahim, 
mengundang Ev. Daud Toni 
menjadi pembicara dalam ibadah 
syukur. Ev. Daud Toni adalah 
mantan dukun sakti yang begitu 
tersohor di jagad pedukunan di 
Indonesia. Setelah bertobat, 
Toni menyerahkan hidup 
sepenuhnya kepada Tuhan dan 
melayani sebagai pengkhotbah 
maupun nara sumber seminar 
seputar mengupas dunia ilmu 


hitam. 

Dalam kesaksiannya, sejak usia 
8 tahun Toni sudah dididik dan 
dilatih sang kakek dengan bekal 
ilmu mengapung di atas air. "Tapi 
sampai hari ini saya tidak bisa 
berenang," aku Daud yang 
disambut gelak tawa jemaat. 
Akhirnya, tamat sekolah dasar 
(SD), dia sudah menguasai ilmu 
untuk merampok. 

Namun, sang kakek memiliki 
pesan kramat yang meramalkan 
Toni bakal melihat cahaya terang 
saat memasuki usia 18 tahun. 
Setahun kemudian, Toni akan 
bertemu Raja Yang Agung dan 


Adil dari Timur. Setelah berusia 
19 tahun, Toni akhirnya 
menyadari bahwa yang 
dimaksud Raja dari Timur adalah 
Yesus. 

Dia juga bersaksi pernah 
menantang salah seorang 
pendeta besar dengan 
bermacam mantera dalam 
sebuah kebaktian kebangunan 
rohani (KKR). Semula dia melihat 
cahaya terang. Tak tahan 
menahan kuasa Tuhan, Toni 
pun terpental jauh sampai 
belasan meter. Sejak kejadian 
itu, selama satu tahun Toni 
mengalami gangguan mental 
alias gila. Kondisinya malah makin 
parah. Setelah kembali melihat 
cahaya itu, kondisi Toni akhirnya 
dipulihkan. 

Toni pun bercerita seputar 


perdukunan bahwa dalam dunia 
ilmu hitam ada aturan yang tidak 
boleh dilanggar yakni, orang-or¬ 
ang alim ulama seperti pendeta 
atau hamba Tuhan tidak boleh 
disantet atau dimanterai karena 
hamba Tuhan itu titipan Allah. 

Selanjutnya, Toni menjelaskan 
bahwa posisi anak-anak Tuhan 
berada di atas setan. Karena itu, 
umat yang percaya tidak boleh 
takut terhadap setan karena 
umat itu adalah terang yang 
fungsinya menerangi kegelapan. 

Yang unik dari khotbah Toni 
adalah soal masa penjajahan 
Belanda terhadap Indonesia yang 
lebih lama ketimbang Jepang. Hal 
itu ternyata ada kaitannya 
dengan daya tahan sebuah 
negara dari serangan ilmu hitam. 
"Belanda lebih lama karena 



Tenaga-tenaga yang siap 
untuk melayanai 
Sebagai 
^’enanam Jemaat 
(Church Planter) 
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kebanyakan orang Kristen. 
Walaupun datang untuk 
menjajah, mereka membawa 
pendeta untuk mendoakan 
negaranya sehingga orang Indo¬ 
nesia kala itu yang banyak 
memiliki ilmu hitam tidak mempan 
terhadap mereka. Sedang 
Jepang tidak bisa bertahan lama 
karena santet masih dapat 
mencelakai mereka," kata Toni. 

Di akhir kesaksiannya, Toni 
mengingatkan bahwa hati yang 
gembira adalah obat yang manjur. 
Itu sebabnya, orang yang suka 
tertawa tidak bisa dihipnotis atau 
disantet. "Orang yang tegas atau 
galak juga tidak bisa disantet atau 
dihipnotis karena begitu disentuh 
langsung galak sehingga hipnotisnya 
tidak mempan," ucap Toni. 

jts Ostaria Silaban/Herbert 
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Asroni Timotius, Penjual Buku 

Teror dan Intimidasi 


Karena Ikut Yesus 


Barang siapa ikut Yesus , wajib hukumnya memikul salib. Asroni Timotius (67) pun harus menerima 
cobaan berat Dalam usia yang sudah di ambang senja i, dia bukan hanya diajuhi keluarga, namun 
juga kerap mendapat ancaman. 




B AGI yang baru pertama kali 
berkunjung ke rumah 
Asroni, pasti kesulitan 
mencari alamatnya. Tempat 
tinggalnya di bilangan Kelurahan 
Pegangsaan, Menteng, Jakarta 
Pusat itu memang merupakan 
pemukiman padat. REFORMATA 
bahkan sempat kesasar saking 
banyaknya rumah, apalagi jalan 
setapak selebar satu meter yang 
ada di daerah itu pun berkelok- 
kelok. 

Roni tinggal sendiri di rumahnya 
yang kecil, bersebelahan dengan 
rumah istrinya, Roni tidak 
serumah lagi dengan istri 
keduanya ini sejak dirinya 
memutuskan untuk 
menjadi Kristen se¬ 
jati. Sebenarnya, 
Roni yang lahir di Se¬ 
marang, Jawa Te¬ 
ngah, pada 25 No¬ 
vember 1942, su¬ 
dah menerima Ye¬ 
sus sebagai Tuhan 
dan Juru Selamat. 
Dia dibaptis pada 
'67, atau saat dirinya 
isia 25, dan berstatus 
,ang. Namun kehi¬ 
dupan dan perilakunya 
saat itu tidak men¬ 
cerminkan sebagai se¬ 
orang Kristen. Buktinya 
pada 1974 dia malah 
menikahi gadis yang 
bukan Kristen, berda¬ 
sarkan tatacara agama 
(calon) istri. Dengan 
istri pertamanya ini, 
Roni memiliki dua anak. 
Setelah menikah, istri 


pertama tinggal di Slawi bersama 
anak-anak mereka, sementara 
Roni, yang merupakan anggota 
militer berpangkat kopral satu, 
bertugas di Jakarta. Jauh dari 
keluarga, agaknya membuat Roni 
kurang mampu melawan godaan. 
Dia berselingkuh dengan seorang 
janda beranak tiga. Setelah 
mengetahui perselingkuhan ini, istri 
pertama menceraikannya. Sedang¬ 
kan Roni akhirnya menikah dengan 
janda beranak tiga tersebut. Dari 
pernikahannya yang kedua ini Roni 
dikaruniai seorang anak laki-laki. 

Dalam usia 39 tahun, Roni minta 
pensiun dini dari dinas kemiliteran 
karena merasa bahwa pangkatnya 
tidak bakal naik lagi. Maklum ijazah¬ 
nya cuma sekolah rakyat (SR). 
Keluar dari dinas ketentaraan, Roni 
sempat bekerja di beberapa 
tempat, salah satunya toko buku. 
Setelah usianya makin menua, Roni 
menjual buku, majalah, tabloid, 
dan kaset rohani Kristen. Dia juga 
suka berkeliling ke berbagai tempat 
menawarkan beraneka jenis 
makanan ringan seperti kripik, 
getuk, kroket dan makanan 
lainnya. 

Kini, di kala usia telah senja, dia 
memilih aktivitas berjualan buku 
setiap hari Jumat dan Sabtu. Dia 
membawa barang-barang dagang¬ 
annya tersebut dengan sepeda 
motor miliknya. Kadang dia juga 
memanfaatkan waktu luang 
sebagai tukang ojek. Hari-hari lain 
digunakan untuk beristirahat di 
rumah. 

Sejak pisah rumah dari istri 
kedua, rasa cemas selalu meng¬ 
hantui Roni. Pasalnya, salah 


seorang anak tirinya, laki-laki 
berusia 30, suka meneror dengan 
bermacam cara. Setiap pergi atau 
pulang ke rumah, Roni sering 
dicegat di tengah jalan atau di 
gang-gang dekat rumah. "Saya 
sering ditantang berkelahi. Sudah 
tua begini diajak berantem. Saya 
sering dimaki oleh dia dan 
saudaranya yang lain. Sampai 
sekarang mereka masih bikin 
masalah ke saya. Saya memilih diam 
saja," kata Roni sambil menarik 
nafas panjang. Roni diteror agar 
segera angkat kaki dari rumahnya. 
Rumah yang sekarang dia tempati 
itu dulu memang milik mertuanya, 
namun sudah dia beli sejak 10 
tahun lalu. Sanak saudara istrinya 
yang tinggal di lingkungan itu 
kerap mengintimidasi. Memang 
banyak pihak yang tidak senang 
Roni berpindah keyakinan. 
Keputusan untuk mengikuti Juru 
Selamat memang membuat 
jiwanya sering terancam. Meski 
tidak merasa betah, tapi dia pasrah 
saja tinggal di rumahnya itu. 

Penderitaan Roni tidak hanya 
tekanan fisik. Bermacam ilmu hitam 
dan santet sering dikirimkan ke 
dirinya. Roni mengaku, jika dirinya 
tidak memiliki Yesus maka hidupnya 
bisa hancur. "Serangan mereka 
bukan dari depan, tapi dari 
belakang. Saya diminta seorang 
pendeta harus berani bertahan 
karena bersama Yesus akan 
mendapat kemenangan. Kalau saya 
tidak bersama Yesus, saya lebih 
memilih lari meninggalkan tempat 
ini," katanya. Dulu, ia pernah 
mempelajari ilmu gaib. Karena 
itulah, dia mengetahui niat jahat 
keluarga dan saudara tirinya ingin 
membunuh dia melalui ilmu hitam. 
"Dari keluarga mereka juga ada 
yang dukun dari Banten. Sampai 
sekarang santet itu sering datang," 
ungkap pria bernama lengkap 
Asroni Timotius Suyitno ini. 

Benih kepercayaan 

Roni sadar, jika dia meninggalkan 
iman lama, nyawanya menjadi 
taruhan. Banyak cerita yang dia 
dengar seputar orang-orang non- 
Kristen yang mendapat anugerah 
mengenal dan menerima Yesus, 
hidupnya jadi teraniaya. Dia sudah 


banyak mendengar kisah tentang 
orang-orang yang tadinya 
menguasai kitab suci, malah 
akhirnya memilih Yesus. Hal ini 
secara nalar manusia sangat tidak 
masuk akal. "Mestinya mereka (ahli 
agama itu—Red) lebih teguh 
imannya, dan tidak bakal pindah 
keyakinan. Saya memang melihat 
banyak keganjilan di kitab suci yang 
dulu pernah saya yakini. Sekarang 
saya mengerti mengapa banyak 
orang akhirnya meyakini ajaran 
Yesus sebagai jalan yang benar," 
ungkapnya. 

Sejak sekolah dasar sampai 
sekolah menengah Roni mengikuti 
pendidikan di sekolah Kristen. 
Namun, menurutnya, bukan itu 
faktor utama dia pindah keyakinan. 
Sejak dia merantau ke sejumlah 
daerah dan tinggal di keluarga 
Kristen, mulai ada benih untuk 
beralih kepercayaan. Setelah 
melalui berbagai pergumulan iman, 
dia pun memutuskan untuk 
menerima Yesus. 

Seperti dikatakan di atas, 
kendati sudah menjadi penganut 
Kristen, perilaku Roni tak 
mencerminkan kekristenan. Dia 
masih tergoda dengan kehidupan 
duniawi. Buktinya, istri pertamanya 
bukan Kristen, dan dia menikahinya 
berdasarkan tatacara agama 
(calon) istrinya itu. Setelah punya 
dua anak dia bercerai dari istri 
pertama. Dengan istri keduanya 
pun dia menikah berdasarkan 
aturan agama lain. 

Bertobat 

Pada 1984, Roni akhirnya 
bertobat penuh dan menyerahkan 
seluruh hidupnya kepada Tuhan 
Yesus. Sejak itu hubungan Roni 
dengan istri kedua merenggang, 
sampai akhirnya mereka pisah 
rumah. Selanjutnya, Roni menuntut 
ilmu teologi di sebuah sekolah 
Alkitab. 

Rasa syukur selalu meluap dari 
batin Roni tiap kali mengenang 
masa lalunya yang kelam, hidup 
tanpa memiliki Yesus. "Keselamatan 
hidup kekal sudah saya genggam. 
Andai saya masih menganut agama 
lama, saya akan tinggal di neraka 
selamanya," katanya yakin. 

& Herbert Aritonang 



Suara Pinggiran 


W ARUNG kopi di pemukiman 
padat, Jalan Maduratna, 
Kelurahan Rawabadak Selatan, 
Kecamatan Koja, Jakarta Utara, tak 
pernah sepi dari pengunjung yang 
rata-rata pria dewasa. Di sana mereka 
asyik ngobrol sambil minum kopi. 
Sebagian serius bermain catur. Pukul 
06.30, saat warung baku dibuka, 
sudah tampak para langganan 
memasuki warung milik Leli Taruli 
Sihombing tersebut. 

Perempuan yang masih berusia 34 
itu terlihat sibuk mengantar makanan 
yang dipesan para pelanggan itu. 
Leli—demikian perempuan berdarah 
Batak ini disapa—juga menjual 
lontong sayur dan beberapa 
gorengan. Warga sekitar juga sering 
membeli lontong sayur jualan Leli itu 
untuk sarapan pagi. Rata-rata warga 
yang biasa membeli mengaku kalau 
lontong sayur buatan Leli itu enak 
dan lezat. Aromanya saja sudah 
mengundang selera. 

Maka bagi yang ingin mencicipi 
lontong itu, jangan terlambat 
datang, sebab biasanya sebelum 
pukul 08.00 sudah habis. "Kadang 
banyak yang membeli. Jadi cepat 
habis," kata ibu dua anak bernama 
Jose dan Jodi ini. Jenis makanan lain 
yang dijualnya seperti mie gomak 
juga digemari banyak pelanggan. 

Bulan puasa seperti saat ini, 
memberi berkat tersendiri bagi Leli. 
Pada umumnya, saat itu para penjual 
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nasi nasi uduk yang cukup banyak di 
wilayah itu, untuk sementara tidak 
berjualan. Akhirnya lontong Leli pun 
diburu orang-orang yang tidak ikut 
berpuasa, yang biasa sarapan pagi 
dengan makan dengan nasi uduk. 
"Walau bukan bulan puasa ramai 
juga," akunya senang. 

Demi sekolah anak 

Di tengah situasi yang makin sulit 
untuk mendapatkan pekerjaan dan 
kebutuhan hidup yang makin mahal, 
Leli tak punya pilihan lain selain 
membuka warung makanan. Dia 
mengaku, tak ingin berpangku 
tangan di rumah dengan hanya 
mengurus kedua anaknya. 
Penghasilan suaminya, Hotma 
Sinaga, sebagai kondektur bus dirasa 
tidak cukup untuk membiayai 
kebutuhan hidup yang semakin 
membengkak. "Kebutuhan kami 
sangat mendesak. Bagaimana pun 
masa depan anak-anak harus 
diutamakan agar nasib mereka lebih 
baik dari kami. Kami tidak ingin hidup 
mereka kelak seperti kami. Makanya, 
kami berusaha mencari uang sekuat 
tenaga agar anak-anak bisa sekolah 
lebih tinggi lagi dan kelak bisa 
mendapat pekerjaan yang layak," kata 
perempuan lulusan SMEA ini. 

Sebagai orang Batak, Kristen pula, 
Leli menyadari sangat riskan berjualan 
makanan di tengah masyarakat yang 
mayoritas beragama lain. Sebab 


leli Sihombing, Pemilik Warung 


bukan tidak mungkin ada yang 
menganggap bahwa makanannya 
mengandung minyak babi. Tidak 
mengherankan jika sejak dua tahun 
membuka warung makanan itu, tak 
jarang pembeli yang beragama non- 
Kristen menanyakan dulu apakah 
makanan itu halal bagi mereka. 
Setelah yakin bahwa makanan itu 
halal, tidak mengandung unsur babi, 
mereka pun sering membeli. 

Saking peduli terhadap masa 
depan anak-anaknya, perempuan 
kelahiran Jakarta, 3 September 1975, 
ini membuka warung minuman ringan 
khusus untuk anak-anak. Setiap hari, 
tenaganya terkuras dengan dua 
warung kecil yang dia rintis. Tentu, 
pekerjaan yang dilakoni cukup 
melelahkan lantaran Leli mulai 
menyiapkan dagangannya dari pukul 
05.00 sampai malam pukul 21.00. 
"Keuntungan yang bisa dibawa 


pulang setiap hari hanya Rp 30 ribu 
saja," kata Leli yang pernah bercita- 
cita sebagai sekretaris ini. 

Yang paling utama bagi Leli adalah 
dirinya tak lupa bersyukur kepada Tuhan 
Yesus masih memberikan kesehatan 
kepada keluarganya sehingga masing- 
masing masih bisa beraktivitas. 
Kesibukannya yang luar biasa membuat 
jemaat HKBP Tanjungpriok, Jakarta 
Utara, ini sampai 
lupa hari ulang 
tahunnya. & 

Herbert 
Aritonang 
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Khotbah Populer 



Mulut Orang Benar, 
Sumber Kehidupan 


Pdt. Bigman Siralt 


B IBIR orang benar 
menggembalakan banyak 
orang, tetapi orang 
bodoh mati karena kurang akal 
budi (Amsal 10: 21). Mulut or¬ 
ang benar adalah sumber 
kehidupan, tetapi mulut orang 
fasik menyembunyikan kelaliman 
(ayat 11). 

Orang benar dan orang 
bodoh merupakan perbanding¬ 
an yang sangat luar biasa. Jika 
dikatakan bibir orang benar 
menggembalakan orang banyak, 
maka bibir orang benar identik 
dengan kebenaran itu, dan 
selalu menghasilkan sebuah 
kehidupan. Bibir orang benar 
mendatangkan kehidupan, 
karena orang mempunyai kehi¬ 
dupan akibat kebenaran. Kebenar¬ 
an mendptakan sebuah ketenang¬ 
an, penghargaan, sehingga kebe¬ 
naran menghidupkan hidup itu, dan 
memberi makna atau nilai pada 
hidup itu. Maka kebenaran itu men¬ 
jadi sesuatu yang luar biasa karena 
ia mengumpulkan banyak orang. 

Kebenaran memberikan kehi¬ 
dupan, maka kebenaran itu juga 
memberikan pengharapan. 
Kebenaran memberikan nilai-nilai 
yang tinggi dalam kehidupan. 
Hidup menjadi bermakna ketika 
ada kebenaran. Tetapi sebalik¬ 
nya ketika tidak ada kebenaran 
hidup tidak bermakna, karena di 


sana ada penipuan, kebencian, 
sifat jelek. Lalu buat apa kita 
hidup seperti itu? Bukankah 
setiap orang ingin hidup dalam 
ketenangan? Bukankah kita ingin 
hidup dalam kebahagiaan, 
pengharapan dan kepastian? 
Dan mimpi-mimpi itu hanya bisa 
diwujudkan jikalau ada kebe¬ 
naran, dan kebenaran menjadi 
prinsip hidup kita. Yang lucu 
adalah, kita mau hidup bahagia, 
benar, punya pengharapan, 
tetapi tidak mau membangun 
kebenaran. 

Bagaimana kita mendapatkan 
kehidupan atau memberi nilai 
pada kehidupan itu? Tanpa 
kebenaran, hidup bukan lagi 
hidup, tetapi hidup sudah kehi¬ 
langan makna dan pengharapan¬ 
nya. Karena tidak ada kebenar¬ 
an, sehingga orang hidup pun 
tidak mau lama-lama hidup. 
Kepahitan kepedihan ditimbul¬ 
kan oleh ketidakbenaran. Kepa¬ 
hitan kepedihan itu pula yang 
terjadi ketika tidak ada lagi 
kebenaran. Sebaliknya, kebenar¬ 
an memberikan kehidupan dan 
pengharapan. Kiranya itu yang 
kita bangun dan pertahankan. 

Karena kebenaran didatangkan 
atau diberikan oleh Tuhan, maka 
segala kebenaran adalah 
kebenaran Tuhan. Secara umum 
Tuhan memberikan kebenaran 
kepada setiap orang ( common 
grace) dalam pengertian 


memahami apa yang benar. 
Sekalipun secara keselamatan 
Tuhan memberikan kepada orang 
yang diperkenan-Nya. 

Kebenaran menjadi satu aturan, 
patron yang harus kita nikmati 
dalam kehidupan. Maka itu kita jalani 
bersama. Kebenaran itulah yang 
memberi kita rasa kemerdekaan: 
merdeka dari rasa takut, tertekan, 
berbagai perasaan-perasaan yang 
mematikan keindahan kehidupan. 
Kebenaran yang memberi warna 
luar biasa itu penting dalam 
kehidupan. Maka kebenaran 
mendptakan gairah bagaimana kita 
hidup dan mengisinya. Kebenaran 
itu memampukan kita melihat masa 
depan yang jauh di sana tetapi 
penuh kepastian dalam 
pengharapan. 

Memberi gairah 

Oleh karena itulah kebenaran 
menjadi kerinduan. Tetapi 
kebenaran tidak cukup hanya 
menjadi kerinduan tetapi harus 
menjadi suatu aktualisasi dalam 
kehidupan orang percaya. 
Jangankan orang benar, ketika or¬ 
ang-orang berdosa pun belajar 
melakukan kebenaran, bukankah 
hidup menjadi lebih indah? Itu 
sebab humanis, di mana manusia 
sangat dihargai, seringkali menjadi 
semacam fotokopi dari 
kekristenan. Kesalahan humanis 
adalah lepas dalam hubungan 
vertikal dengan Tuhan, karena 


humanis hanya menyisakan 
hubungan horizontal dengan 
sesama. Tapi alangkah naif, sedih 
dan pahit kalau orang-orang 
Kristen berbicara tentang 
kehidupan, tetapi hidupnya tidak 
lebih baik dari orang-orang humanis 
yang tidak menerima dan tidak 
percaya pada Tuhan. Bukankah 
kita seharusnya mempunyai 
kekuatan ekstra, di mana hidup kita 
lebih benar dari orang-orang 
humanis karena kebenaran yang 
menghidupkan itu milik kita? Tuhan 
ada di hidup kita. 

Oleh karena itu ukuran-ukuran 
kebenaran seperti ini harus bisa 
diukur dalam kehidupan setiap or¬ 
ang. Kelihatan buah, maknanya, 
dst. Jika kebenaran itu menghidupi 
hidup maka tidak ada persoalan 
yang tidak bisa diselesaikan. Tidak 
ada tembok yang tinggi untuk 
diloncat. Tidak ada batu yang 
terlalu keras dipecahkan. 
Permusuhan bisa berakhir karena 
kebenaran sejati dikumandangkan. 
Gairah hidup akan semakin 
menguat ketika kebenaran sejati 
didemonstrasikan. Karena itu 
kebenaran harus menjadi impian, 
dambaan dan cita-cita tertinggi 
kita. 

Tetapi apa yang dihasilkan 
kebodohan? Kebodohan hanyalah 
mendatangkan malapetaka. 
Karena orang bodoh dikatakan mati 
karena kurang akal budi. Artinya 
orang bodoh bisa menciptakan 


malapetaka dalam hidupnya. Bagi 
orang bodoh, apa pun menjadi 
persoalan. Yang sederhana 
menjadi rumit. Dia menciptakan 
kegelisahan, kepedihan 
kekosongan dalam kehidupan. 
Sehinggga orang bisa kehilangan 
gairah kehidupan itu karena 
kebodohan. Kebodohan bisa 
memakan korban, sehingga or¬ 
ang hidup tak lagi merasakan 
kehidupan. Karena kebodohan 
telah menciptakan kejengkelan 
yang tidak berkesudahan, 
bahkan berwujud menjadi 
kemarahan dan kerugian yang 
tak terhitung. Kebodohan selalu 
memakan korban di mana pun 
dia berada. Di kantor, kebodohan 
menjadi masalah. Perusahaan 
yang seharusnya untung bisa jadi 
bangkrut. Di rumah, kebodohan 
jadi masalah, karena suami-istri 
yang seharusnya saling mencintai 
menjadi bodoh, saling 
membenci. 

Di tengah pergumulan antara 
benar dan bodoh ini seharusnya kita 
memainkan kualitas kekristenan agar 
tampak nyata. Gereja yang bodoh 
hanya akan mendptakan persoalan 
di tengah kehidupan. Gereja yang 
bodoh bisa mendptakan malapetaka. 
Beda dengan gereja yang benar dan 
bijak, karena dia memberikan 
kontribusi-kontribusi utuh dalam 
kehidupan. ❖ 

(Diringkas dari kaset 
khotbah oleh Hans P.Tan) 


BGA 2 (Baca Gali Alkitab) Bersama “Santapan Harian” 
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Yehezkiel 40:1-16 

Pemulihan dari Tuhan 


Apa saja yang Anda baca? 

1. Ke manakah Yehezkiel dibawa pergi pada penglihatan ini (1- 
3)? Kapan peristiwa ini terjadi (1)? 

2. Apa yang harus Yehezkiel lakukan (4)? 

3. Apa yang Yehezkiel lihat (5-16)? Bagian manakah yang 
diperlihatkan kepada Yehezkiel mula-mula (6)? 

Apa pesan yang Anda dapat? 

1. Untuk apa penglihatan ini diperlihatkan kepada Yehezkiel 
belasan tahun setelah kejatuhan Yerusalem dan kehancuran bait 
Allah Salomo? 

2. Lihat Yeh. 10:18-19 dan kaitkan dengan 40:6-16. Apa kira- 
kira hubungan yang Anda bisa simpulkan? 


K ehangatan murka Aliah 
selalu beriringan dengan 
kasih-Nya yang memu¬ 
lihkan. Benang merah itulah 
yang tampak dalam berbagai 
penglihatan sepanjang pasal 
33-48. Di pasal 40-48, janji 
pemulihan Israel itu ditandai 
dengan penglihatan akan Bait Suci. 

Tuhan membawa Yehezkiel 
ke tanah Kanaan yang telah 25 
tahun dia tinggalkan. Ia dibawa 
ke gunung yang tinggi (2) 
untuk melihat bangunan Bait 
Suci yang baru. Secara sim¬ 
bolis, lokasi dibangunnya Bait 
Suci pada tempat yang tinggi 
merepresentasikan tingginya 
kadar kesucian hidup umat 
Tuhan. Sayang kemurtadan 
terhadap Tuhan, dalam bentuk 
praktik penyembahan berhala, 
justru terjadi di Bait Suci (ps. 
8) sehingga Tuhan tak lagi 
berkenan padanya. 

Dalam penglihatannya ter¬ 
dahulu, Yehezkiel menyaksikan 
bagaimana kemuliaan Allah 


pergi meninggalkan Bait Suci 
melalui pintu gerbang timur 
(Yeh. 10:19). Kali ini, bagian 
pertama Bait Suci yang 
diperlihatkan kepadanya adalah 
pintu gerbang yang sama (6). 
Dari tempat yang sama, Tuhan 
yang pernah pergi, akan hadir 
kembali ke tengah-tengah 
umat-Nya. Penglihatan ini 
sekaligus menegaskan bahwa 
pemulihan selalu datang dari 
pihak Tuhan. Meski demikian, 
umat Tuhan tidak boleh pasif 
dalam menyambut rencana 
pemulihan-Nya. Perintah yang 
diberikan utusan Tuhan kepada 
Yehezkiel sangat jelas 
menggunakan dua kata kerja 
aktif: lihatlah dan dengarlah! (4) 
Tanpa melihat dengan teliti dan 
mendengar dengan sungguh 
maka berita sukacita yang 
disampaikan itu tak akan 
sampai kepada umat-Nya. 

Sungguh menyejukkan hati 
mengetahui bahwa dari pihak 
Tuhan selalu tersedia pemu¬ 


lihan bagi hidup kita yang 
sedang atau bahkan sudah 
rusak. Namun pemulihan 
sempurna yang dinyatakan 
lewat pengorbanan Kristus di 
salib bukanlah barang mu- 
rahan yang bisa dipermainkan 
dengan cara menceburkan diri 
berulang kali dalam kubangan 
dosa. Ingatlah, hukuman tetap 
berlaku bagi siapa saja yang 
mempermainkan anugerah-Nya. 

(Ditulis oleh pdt Faniana V. 
Loak, diambil dari renungan 
tanggal 18 September 2009 di 
Santapan Harian Edisi Septem- 
ber-Oktober 2009 terbitan 
PPA). 

Renungan di atas tadi diambil 
dari salah satu hari di 
SANTAPAN HARIAN. 

Untuk berlangganan SAN¬ 
TAPAN HARIAN, Hubungi PPA di 
021-3519742, HP. 0811- 
9910377, Up. Ibu Ana. Website: 
http://www.ppa@ppa.or.id 


Apa respons Anda? 

1. Pengharapan apa yang muncul dari bagian firman Tuhan ini? 
Pengharapan bagi siapa? 

Daftar Bacaan Alkitab 16 - 

30 September 2009 

16. Yeh. 39:1-16 

21. Yeh. 40:28-49 

26. Topik: Pelayan yang berempati 

2. Apakah pengharapan serupa itu juga Anda rasakan saat ini? 
Bagaimana Anda akan meresponsnya? 

17. Yeh. 39:17-29 

22. Yeh. 41:1-12 

27. Yeh. 43:13-27 

18. Yeh. 40:1-16 

23. Yeh. 41:13-26 

28. Yeh. 44:1-14 

(ditulis oleh Hans Wuysang) 

I 19. Topik: Pelayan sebagai teladan 24. Yeh. 42:1-20 

29. Yeh. 44:15-31 

Bandingkan renungan Anda dengan SH 18 September 2009 

20. Yeh. 40:17-27 

25. Yeh. 43:1-12 

30. Yeh. 45:1-8 

Pemulihan dari Tuhan 
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Mata Hati 


ire/ormata! 


MENARIK UAAAT 
DENGAN INJIL ASPAL 


Pdt. Bigman Sirait 



A PA itu Injil aspal? Ah, Anda 
tak perlu kaget karena 
"aspal" adalah singkatan 
dari istilah: asli tapi palsu. Nah, 
istilah ini kita pakai untuk 
menyebut kepalsuan yang 
disebutkan Alkitab (Kisah Para 
Rasul 20:30). Bahwa dari 
kalangan umat sendiri akan 
muncul beberapa orang dengan 
ajaran palsu, tegas ditekankan. 
Perlu kehati-hatian dalam 
menyikapi realita ini. Ajaran Injil 
yang benar kini makin diabaikan. 
Banyak umat terjebak pada trend 
yang disebut sebagai "pelayanan 
alam roh". Tak jelas bagaimana 
cara menyimpulkannya, tapi yang 
jelas Alkitab tak pernah 
menekankan hal ini secara jelas. 

Bahwa manusia adalah makhluk 
jasmani dan rohani itu betul. Dan 
bahwa ada iblis yang bukan 
jasmani melainkan roh, itu juga 
betul. Dan, iblis yang roh ini akan 
terus menggoda manusia agar 
berbuat dosa, itu juga betul. 
Tetapi harus diingat, bahwa 
manusia yang tergoda dan 
berbuat dosa, ya jelas berbuat 
lewat perbuatan atau pun pikiran 
jahat yang kemudian menguasai¬ 
nya, dan dilakukannya. Artinya, 
semua terjadi dengan kasat 
mata, bukan dalam dunia roh. 
Sementara orang yang kerasukan 
setan pun jelas bisa dilihat dengan 
kasat mata, dan bisa ditolong 
oleh orang beriman, dengan 
pertolongan Tuhan tentunya. 

Jadi apa itu alam roh? Yang 
jelas pelayanan seperti ini 
cenderung mengabaikan Alkitab 
sebagai pusat seluruh pelayanan. 
Padahal dengan tegas pemazmur 
berkata bahwa Firman Tuhan 
adalah pelita bagi kaki dan terang 
bagi jalan (Mazmur 119:105). 
Artinya, pemahaman dan 
keberimanan yang benar yang 
sesuai dengan firman Tuhanlah 


yang terpenting. Lebih lanjut, 
tentu saja ini berarti tentang 
ajaran yang benar. Hidup orang 
percaya dikenali dari buahnya, 
yaitu perbuatan hidup yang bisa 
dilihat, diukur dan dirasakan secara 
konkrit, bukan alam roh. Paham 
alam roh, seringkah dibangun dan 
dikembangkan sebagai tempat 
persembunyian terhadap 
tuntutan Alkitab yang seringkah 
dirasa terlalu berat. 

Cobalah simak contoh pema¬ 
haman ini. Alkisah seorang peng¬ 
khotbah ditanya oleh seorang ibu 
tentang perselingkuhan suami. 
Pertanyaannya sederhana, 
mengapa itu bisa terjadi dan 
bagaimana mengatasinya. Dengan 
penuh keyakinan si pengkhotbah 
menjawab, bahwa itu bukanlah 
kesalahan suaminya. Si pengkhot¬ 
bah melanjutkan bahwa suaminya 
telah dikuasai roh perselingkuhan, 
roh itulah yang perlu dikeluarkan. 
Dan, sang suami disebut hanyalah 
sebagai korban dari roh 
perselingkuhan. Tentu saja si istri 
menjadi jengkel dan merasa si 
pengkhotbah asal omong. Namun 
rekan-rekan yang lain menimpali, 
bahwa itu betul, dan bahwa ini 
adalah pertempuran dalam alam 
roh. Padahal Alkitab dengan jelas 
mengatakan bahwa mereka yang 
berbuat dan hidup di dalam dosa, 
dibenci dan akan dihukum oleh 
Tuhan. Termasuk di dalamnya 
perselingkuhan yang dipelihara. 
Alkitab tidak sekalipun menyebut 
bahwa itu adalah akibat roh 
perselingkuhan, dan bahwa yang 
berdosa adalah sang roh, dan 
yang berselingkuh hanyalah 
korban, dan tidak bersalah. 

Ini adalah sebuah trend 
pemalsuan ajaran Alkitab. Alkitab 
tak lagi diselidiki dengan baik dan 
teliti. Semua serba alam roh, serba 
penglihatan dari si pengkhotbah 
atau si pelihat, sementara yang 
lain hanya sebagai penerima 


informasi. Mirip sekali dengan 
praktek perdukunan atau dunia 
ramal-meramal, iya kan? Mereka 
yang seringkali disebut sebagai 
orang pintar, karena mampu 
menembus alam roh, mampu 
meramal, dan hebatnya tidak 
sedikit yang tepat. Inilah 
permainan setan, semua orang 
digiringnya seakan mengalahkan 
dia, padahal menjadi pengikutnya. 
Tak pelak, banyak sekali orang 
Kristen terjebak di dunia roh ini. 
Alkitab berkali-kali berbicara tuntas 
tentang kebenaran yang utuh. 
Tentang tanggung jawab hidup 
sebagai orang percaya. Tentang 
apa yang boleh dan tidak, mana 
yang dosa dan bukan. Semua 
terbuka, jelas, bisa dipahami, dan 
bukan alam roh. 

Bahwa setan itu roh, itu betul, 
tetapi pekerjaannya jelas dan 
berbentuk perilaku dosa. Kalaupun 
kesurupan oleh roh, itu betul, tapi 
wujudnya jelas yaitu wajah yang 
beringas, atau kekuatan yang 
ekstra kuat, atau juga mem¬ 
banting atau menyakiti diri. 
Semuanya bisa dilihat dengan mata 
telanjang. Alkitab tak pernah 
mengajarkan agar Anda mende¬ 
teksi asal-usul si roh, apalagi 
namanya segala. Usir setan dalam 
nama Yesus Kristus Tuhan, apabila 
dilakukan dalam kesungguhan 
iman maka sudah pasti setan akan 
pergi. Hanya saja, harus diakui, 
bahwa dengan membangun 
pemahaman alam roh, ada banyak 
tempat kita bersembunyi dari 
tanggung jawab atas dosa yang 
kita lakukan. Lemparkan saja 
semua kesalahan kepada setan, 
semua beres. Sebagai pendosa, 
yang berdosa toh bukan Anda, 
melainkan roh yang mengganggu. 
Tentu saja ini menyenangkan bagi 
mereka yang ingin bersembunyi 
dan cuci tangan. Persis seperti 
perilaku Hawa yang merasa tak 
bersalah ketika memakan buah, 


lalu seenaknya melemparkan 
kesalahan kepada ular. Tuhan, tak 
bisa ditipu, Dia bahkan murka 
terhadap sikap Hawa maupun 
Adam yang saling melemparkan 
kesalahan diri kepada yang lain. 
Mereka dihukum, dan Alkitab tidak 
pernah mencatat bahwa mereka 
hanyalah korban. Mereka adalah 
pelaku dan dihukum, jelas sekali. 
Apalagi setelah penebusan dosa 
oleh Yesus Kristus, manusia telah 
menjadi pemenang dalam 
kemenangan Kristus. 

Yohanes sang rasul mengatakan 
bahwa Roh di dalam kita lebih 
besar dari roh dalam dunia ini (1 
Yohanes 4: 4). Di sisi lain, mereka 
yang stres, frustrasi dengan realita 
yang dihadapi dan merasa tak 
sanggup menjalani cobaan hidup, 
juga menjadi sasaran empuk. Di 
situasi seperti ini, ide tentang alam 
roh dan pertempurannya 
memberikan sebuah situasi yang 
lain. Di sini mereka diajak masuk 
ke dalam dunia roh yang tak nyata, 
berhadapan dengan musuh yang 
mereka bangun. Karena bukan 
realita mereka mulai mempunyai 
kekuatan untuk melawannya 
dengan berdoa dan berbagai ritual 
lainnya. Semua itu bisa mereka 
lakukan, yang tak bisa adalah 
menghadapi kenyataan yang 
sesungguhnya. Itu sebab, ritual 
mereka lakukan, tetapi kehidupan 
mereka tetap saja pada situasi 
yang tidak sehat. Klaim bahwa 
peperangan sudah dilakukan dan 
dimenangkan, juga klaim instan 
yang tak terbukti utuh. Semua 
kemenangan diyakini agar menjadi 
kenyataan, sebuah teori sugesti 
dikembangkan. Ironis, kekuatan 
umat yang nyata di dalam Yesus 
Kristus Tuhan terus meluntur. 
Pantas jika Yesus Kristus berkata: 
"Banyak yang dipanggil tetapi 
sedikit yang dipilih". 

Awas, jangan sampai terjebak 
ajaran palsu, yang tampaknya 


berhikmat, namun sejatinya 
menyesatkan. Bacalah Alkitab, 
teliti dengan seksama sebagai¬ 
mana jemaat mula-mula. Jangan 
lepaskan sebuah ayat dari kon¬ 
teksnya, lihat perikopnya. Dan 
juga jangan lepaskan perikop dari 
pasalnya, dan pasalnya jangan 
dilepaskan dari kitabnya, dan 
akhirnya kitab tidak bisa lepas dari 
kitab-kitab lainnya. Demikianlah 
seharusnya Anda lakukan setiap 
hari dalam saat teduh. Temukan 
kebenaran, maka kebenaran 
yang akan memerdekakan kita. 
Dan roh setan tidak akan pernah 
menang jika kita senantiasa 
terjaga dalam kebenaran yang 
sejati. Jadi jangan terjebak di 
alam roh, dengan mengabaikan 
ajaran Alkitab yang benar. Mari 
kita hidup dalam kebenaran yang 
seutuhnya, percaya kepada 
pemeliharaan Yesus Kristus 
Tuhan kita, dengan tidak lupa 
bahwa setan sudah dikalahkan. 

Ikutlah Yesus dengan 
menyangkal diri dan memikul salib. 
Jangan cengeng. Permasalahan 
bisa datang silih berganti, namun 
Anda jangan pernah berhenti 
dalam melayani Dia. Selamat 
menemukan kebenaran sejati, 
ajaran yang benar. Awas, hati-hati 
terhadap ajaran palsu yang 
berbalut baju dunia roh, 
penglihatan atau nubuatan. 
Betullah apa yang dikatakan Rasul 
Paulus dalam 1 Tesalonika 5:19- 
21, "Janganlah padamkan Roh, 
dan janganlah anggap rendah 
nubuat-nubuat Tetepi ujilah 
segala sesuatu dan peganglah 
yang baik. 

Jadi sikap menguji apa yang 
disebut karunia, atau nubuatan, 
adalah keharusan. Dengan apa? 
Alkitab. Tapi jika Anda tidak 
mengerti ajaran Alkitab yang 
benar, bukankah Anda akan 
tersesat? Hati-hatilah, ajaran palsu 
terus mengincar korban baru.*:» 


PELAYANAN RADIO BERSAMA PDT. BIGMAN SIRAIT 


1. JAKARTA, RPK FM, 96,30 FM 

(Indovision CH.210, website www.radiopelitakasih.com) 
(SENIN MALAM, Pkl. 20.00-21.00 WIB) 

(JUMAT PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

2. JAKARTA, MG.radio.org 
(SELASA PAGI, Pkl. 09.00-09.30 WIB) 

(KAMIS MALAM, PKL. 18.30-19.00 WIB) 

3. SEMARANG, Radio Keryxon 107.6 FM 

(SENIN-RABU-JUMAT, Pkl. 13.00 - 13.30 WIB) 

4. KARANG ANYAR, Radio Suara Sion Perdana 1314 AM 
(SABTU PAGI, Pkl. 10.00 - 10.30 WIB) 

5. MALANG JATIM, Radio Solagracia 97,4 FM 
( SELASA PAGI Pkl. 06.00-06.30 WIB) 

6. P. SIANTAR, Radio Budaya Simalungun,102 FM 

(SELASA & KAMIS,Pkl. 16.00-16.30 WIB) 

7. P.SIANTAR, Radio Suara Kidung Kebenaran 87.8FM 

(SELASA &JUMAT PM. 19.30-2030 WIB, MINGGU PkL 13.00-14.00WIB) 

8. SIDIKALANG, Radio Swara Berkat, 103,2 FM 

(SABTU PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

9. DOLOK SANGGUL-SUMUT, Radio Pelita Batak 90.8 FM 
(SENIN-SABTU PM. 1030-11.00 WB, MINGGU FM. 1300-14.00 WB) 

10. GUNUNG SITOLI, Dian Mandiri, 100,5 FM 
(SABTU MALAM,Pkl. 21.00-21.30 WIB) 

11. SAMARINDA, One Way/Suara Kasih,95,20 FM 
( MINGGU, Pkl 22.00-22.30 WITA) 

12. AMBON MALUKU, Radio Sangkakala 96.8 FM 
(SENIN-RABU-KAMIS-JUMAT. Pkl 05.30-06.00 WITA) 

13. AMBON MALUKU, Radio Titasomi 96 FM 
(MINGGU, Pkl 18.30-19.00 WITA 

14. TOBELO-HALMAHERA UTARA, Radio Syallom 902 Mhz FM 
(MINGGU, Pkl. 14.30-15.00 WITA) 

15. JAYAPURA, Swaranusa Bahagia, AM 1170 Khz 
(KAMIS PAGI, Pkl 10.00-10.30 WITA) 

16. MANADO- MALALAYANG, Radio CWS 89.40 FM 

(MINGGU Pkl 10.00-10.30 WITA & SENIN, PM 12.00-1230 WITA) 

17. MINAHASA - SULUT, Radio Anugerah Langowan 107.2fm 
( SENIN-MINGGU Pkl 06.00-06.30 WITA) 


18. MANOKWARI - PAPUA, Radio Matoa 102.6 fm 
(MINGGU PM06.0006.30WTT) 

19. MANADO, Swara Gita Citra Sumber Kasih,90,2 FM 
( SENIN -SABTU, PM 08.05-08.35 WITA) 

20. MANADO, ROM2FM 102FM 
(MINGGU PAGI, PM07.00WITA) 

21. MAKASSAR, Radio Cristy, 828 AM 
(SENIN MALAM, PM. 22.30 - 23.00 WITA) 

22. TOLI-TOLI, Radio Charitas 103.3 FM 
(SENIN s/d SABTU, PM. 18.00 -18.30 WIB) 

23. PALU, Radio Proskuneo, 105,8 FM 
(SELASA SORE, Pkl. 15.00 -15.30 WIT) 

24. TENTENA-POSO, Radio Langgadopi, 101,2 FM 
(MINGGU SORE,PM 17.00-17.30 WITA) 

25. SUMBA-NTT, Suara Pengharapan, 90, 30 FM 
[SENIN s/d MINGGU MALAM, Pkl 20.00-20.30 WITA 

26. SOE-NTT, Radio Mercy 90.4 FM 

(SETIAP HARI Pkl. 05.00-05.30 PAGI, Pkl. 12.00- 
12.30 SIANG DAN Pkl. 22.00-22.30 WITA MALAM ) 

27. JAKARTA- Radio Tona 702 AM 
(MINGGU PAGI PM 07.0007.30 WIT) 

(MINGGU SORE PM 19.00-19.30 WIT) 

28. BITUNG, Radio Suara Naviri, 92.2 FM 
(SELASA - JUMATSORE, Pkl. 21.00 WIT) 

29. KUALA KAPUAS-KALTIM. Radio Bahtera Hayat, 91.4 FM 


(Buku 2) Gerejamu, Gerejaku, Gereja Kita 



Seluruh Hasil keuntungan 
penjualan buku & kaset 
dipakai untuk biaya pelayanan 
PAMA & Ml KA 

Bagi Anda yang merasa diberkati 
dan ingin mendukung pelayanan 
PAMA 

(Yayasan Pelayanan Media Antiokhia), 
dapat mengirimkan dukungan 
langsung ke: 

Account: a.n. 


3. PROGRAM KASET 

Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 
Dapatkan segera buku dan kaset di toko-toko 
buku Kristen terdekat atau Telp. 021.3924229 


Yayasan.Pelayanan Media 
Antiokhia BCA kcp Sunter No: 
4193024800 


e-mail : pama_yayasan@yahoo.com 
Website: www.yapama.com 


PELAYANAN TELEVISI 



Mulai Hari Selasa tgl 1 
berubah Channel 
dari 69 menjadi 9: 
di Indovision 

Setiap Hari: 

Selasa Malam Pkl 21.30 \ 
dan 

Rabu Pagi Pkl. 07.00 W1 
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ownload & dengarkan 


Khotbah Populer 
Pdt. Bigman Sirait 
di www.reformata. 
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Konsultasi Keluarga 




Suami di Luar Negeri, 
Istri Bingung 


Michael Christian, S.Psi., M.A. 
Counseling 


Pak Konselor yang saya hormati, saya adalah seorang ibu rumah 
tangga, tinggal bersama ketiga anak kami. Anak pertama dan ketiga 
perempuan (usia 20 dan 12), dan yang kedua laki-laki (16). Suami 
saya tinggal di luar negeri bertahun-tahun, untuk mencari nafkah 
bagi kami sekeluarga. Terus terang saya adalah orang yang kurang 
berpendidikan, saya tidak bisa mendidik anak dengan baik, sehingga 
anak-anak saya tidak berhasil dalam dunia pendidikan, dan juga 
dalam pergaulan sosial. Saya menduga suami saya sudah memiliki 
istri di negeri lain, tapi sampai hari ini masih mengirimkan nafkah. 
Saya sendiri tidak bisa berbuat apa-apa mengenai hal ini, saya 
pasrah saja, namun saya kebingungan bagaimana supaya anak saya 
bisa bertumbuh dengan baik. Terima kasih. 


KD 

Semarang 

I BU KD yang terhormat, memiliki 
anak yang bisa bertumbuh dan 
berkembang dengan baik, 
pasti merupakan dambaan dan 
harapan semua ibu yang telah 
melahirkan dan mengasihi mereka. 
Hanya saja persoalannya memang 
tidak mudah membesarkan mereka 
persis seperti yang kita harapkan. 


Apalagi kalau sekarang ini kondisi 
kita merupakan orang tua tunggal, 
tanpa didampingi suami selama 
bertahun-tahun. Ada orang yang 
begitu depresi, sedih, atau 
khawatir dengan kondisi ini, tapi 
ada juga yang sebetulnya telah 
begitu terbiasa menjalani hari-hari 
tanpa kehadiran suami, sehingga 


dalam keseharian, mereka banyak 
berperan sebagai ibu sekaligus ayah 
bagi anak-anak mereka, dan tidak 
lagi merasakan perasaan yang tidak 
nyaman atau kehilangan. 

Heran sekali, dalam area-area 
tertentu dalam pernikahan, 
khususnya mengenai situasi dan 
kondisi yang unik dalam pernikahan 
seperti lokasi mencari nafkah yang 
berbeda antara suami dan istri, 
tempat tinggal yang terpisah, dan 
hubungan yang jauh untuk 
membangun keintiman, entah 
kenapa hal tersebut cenderung 
mendorong kita untuk 
memfokuskan pandangan lebih 
kepada anak-anak kita daripada ke 
pernikahan itu sendiri atau 
hubungan kita dengan suami. Di 
satu sisi hal ini dapat dimengerti 
karena kita dalam kondisi yang in- 
evitable (tidak terhindarkan) 
sehingga menghasilkan pola 
berkeluarga yang berbeda dari 
sebelumnya, tapi di sisi lain, kita juga 
secara tidak sadar bisa mematikan 
(kehilangan) perasaan kita 
terhadap suami yang notabene 


merupakan pasangan yang Tuhan 
telah berikan dalam kehidupan kita. 

Kita menjadi lebih fokus dalam 
membesarkan anak tanpa 
kehadiran suami, dan berusaha 
tutup mata selama nafkah dicukupi, 
padahal ada sesuatu yang harus kita 
waspadai dalam pernikahan kita 
sendiri yang kita tahu akan 
memberikan dampak kepada anak- 
anak kita di kemudian hari. 

Dalam hal ini ada beberapa hal 
yang bisa kita lakukan. Pertama, kita 
harus memahami kondisi pernikahan 
kita sendiri, apa yang terjadi dengan 
diri kita, apa yang terjadi dengan 
suami sehingga kita berada dalam 
kondisi seperti ini, coba untuk 
kembali berkomunikasi dengan 
suami, membicarakan mengenai 
pernikahan ini dan juga anak-anak, 
mungkin ada berbagai macam. 

Kedua, menceritakan kondisi 
yang dialami dalam keluarga bahwa 
anak-anak yang sedang dalam fase 
remaja ini membutuhkan ayah 
mereka untuk mendampingi bukan 
saja mencukupi kebutuhan secara 
materi, tetapi lebih kepada 


kehadiran ayah mereka. Kemung¬ 
kinan besar ketidakberhasilan anak- 
anak juga merupakan dampak yang 
kurang sehat dari ketidakhadiran 
sosok ayah dalam kehidupan 
mereka, sehingga mereka kehi¬ 
langan rasa kepercayaan diri mereka 
di dalam pendidikan, dan pergaulan 
sosial mereka. 

Ketiga, jika memang kondisi 
pertama dan kedua tidak 
memungkinkan, maka kita juga harus 
menyediakan support-system bagi 
anak-anak kita, misalnya guru-guru 
di sekolah, teman-teman dekat, 
atau keluarga/saudara yang bisa 
memberikan kita insights/masukan 
untuk bisa mendidik dengan baik, 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan 
anak kita bukan hanya materi tetapi 
juga emosi. Ada baiknya kita 
mendatangi konselor keluarga, dan 
bekerja sama mencari solusi yang 
terbaik bagi kondisi keluarga kita. ❖ 


Email: michael_ch@my-lifespring.com 

021-30047780/681 999 22 



Jonathan Edwards, Teolog 

Melihat Tuhan dalam 


teologi di New Haven. Pendidikan 
tersebut dijalaninya dengan penuh 
kesabaran dan disiplin. Dan seperti 
biasa, Edwards juga terus menggali 
dan terlibat dalam dunia baru yang 
sebenarnya tidak asing baginya. 


Edwards ditahbiskan sebagai 
seorang pendeta pada 15 Februari 
1727 di Northampton, kota dan 
tempat di mana ia melayani jemaat 
dengan menjadi asisten kakeknya, 
Solomon Stoddard. & Slawi/dbs 


Lukisan Semesta 



A LAM semesta adalah lukisan 
agung yang mahabesar dan 
indah sepanjang sejarah. 
Dari alam orang dapat mem¬ 
peroleh banyak hal. Tak sekadar 
berupa materi yang dapat 
memuaskan diri secara fisik, lebih 
dari itu, alam juga menyediakan 
beragam makna yang dapat 
memuaskan jiwa dan mengha¬ 
dirkan ide-ide dengan beragam 
kompleksitasnya. Menariknya lagi, 
dari alam orang juga dapat 
memahami betapa hebatnya Sang 
Pencipta yang telah melukiskannya 
dan menghadirkannya secara 
nyata. Tak heran jika kemudian 
banyak orang mencoba menilik, 
mengamati, juga menyelidiki 
secara mendalam luas dan da¬ 
lamnya makna dari alam semesta. 
Satu di antaranya tersebutlah 


nama Jonathan Ed¬ 
wards, seorang teolog, 
dan misionaris untuk 
penduduk asli Amerika. 

Sebagai seorang 
pengagum alam semes¬ 
ta, Jonathan Edwards 
menemukan beragam 
makna yang luar biasa 
dari alam semesta. Tak 
heran jika pria yang lahir 
pada 5 Oktober 1703 
ini begitu mengagumi 
penemuan-penemuan 
Isaac Newton dan 
ilmuwan-ilmuwan lain 
pada masanya. Bahkan 
sebelum Edwards me¬ 
mutuskan untuk mem¬ 
baktikan diri dalam 
pelayanan secara 
penuh, ia pun sempat 
menghasilkan karya 
tulis tentang beragam 
topik filsafat alam, di 
antaranya adalah "laba-laba 
terbang", cahaya, dan benda- 
benda optik lainya. 

Ketertarikannya pada alam 
semesta tak terlepas dari studinya 
di Yale College, termasuk keter¬ 
tarikannya mempelajari tulisan 
John Locke "Essay Concerning Hu¬ 
man Understanding" yang 
kemudian sangat memengaruhi¬ 
nya. Selama kuliah, di Yale College, 
pria muda yang nantinya akan 
menjadi pendeta kolonial American 
Congregational (Jemaat Amerika) 
ini, juga dikenal sebagai mahasiswa 
yang aktif dan produktif, 
khususnya keterlibatannya dalam 
diskursus keilmuan. Hal ini terlihat 
jelas dari keseriusannya meng¬ 
gumulkan tentang sesuatu yang 
kemudian dikumpulkannya dalam 
catatan penting yang diberi nama 


"The Mind", "Natural Science" 
(berisi sebuah diskusi mengenai 
teori atom), "The Scriptures" dan 
"Miscellanies" yang berisi rencana 
besar untuk sebuah karya dalam 
bidang filosofi alam dan jiwa, 
termasuk merumuskan teori dan 
aturannya sendiri dalam 
rencananya tersebut. 

Klimaks dari diskursus kelimuan 
Edwards adalah saat dia terlibat 
tentang dualisme antara materi 
dan iman. Sebab bagi seorang 
ilmuwan dan filsuf seperti 
Edwards, memilih di antara 
keduanya bukanlah persoalan 
mudah. Dan ketertarikan atas 
keduanya pun tentu tak terlepas 
dari alasan yang kuat. Singkatnya, 
dalam beberapa hal Edwards lebih 
memilih iman. Hal ini tak terlepas 
dari pengamatannya terhadap 
alam yang kemudian mengha¬ 
dirkan pencerahan padanya 
hingga menyimpulkan bahwa 
hukum alam yang Tuhan berikan 
lebih menunjukkan hikmat dan 
kepedulian. Meskipun demikian, 
Edwards tak melihat adanya 
jurang konflik yang terlalu dalam 
antara persoalan rohani dan materi 
- sebab keduanya memiliki 
keterkaitan tersendiri. 

Tak hanya itu, penemuan 
Edwards atas pencariannya 
tentang kebesaran Tuhan dari 
fenomena alam yang diamatinya 
juga menghasilkan tulisan 
khotbah-khotbah dan traktat- 
traktat (artikel-artikel) teologia 
penting yang menekankan 
kemuliaan Allah dan peranan 
estetika dalam kehidupan rohani. 

Kerinduan Edwards atas dunia 
pelayanan secara penuh mengan¬ 
tarkannya kembali pada dunia 
pendidikan untuk mempelajari 



Misioner dan Kritis, Menjawab dan 
Memenuhi Kebutuhan Umat di Segala Abad 

Doakan dan Hadirilah 


Kebaktian Minggu - 20 September 2009 


1. TWIN PLAZA: Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 
Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 


Pk. 07.30 WIB Pdt. Paulus Kurnia 

-WL: Letjie Sampingan 


Pk. 10.00 WIB Pdt. Nus Reimas 

-WL: Letjie Sampingan 

Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 


2. MENARA STANDARD CHARTERED: Podium Lt. 3 
JL Prof. Dr. Satrio Kav. 164. Jakarta Selatan 
Pk. 17.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 

-WL:Oce Ririmase 


Kebaktian Minggu - 27 September 2009 

1. TWIN PLAZA: Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 WIB Pdt.Bigman Sirait 

-WL: Let|ie Sampingan 

Pk. 10.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 

-WL: Letjie Sampingan 

Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 

2. MENARA STANDARD CHARTERED: Podium Lt. 3 

Jl. Prof. Dr. Satrio Kav. 164. Jakarta Selatan 
Pk. 17.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 

-WL: Letfie Sampingan 

Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat: Wisma Bersama Jl. Salemba Raya 24A-B, Jakarta Pusat 10430 
Telp.(021) 3924229, 056 92 333 222 

- 

INDONESIAN REFORMED CHURCH SYDNEY 

Keb Minggu Pk. 10 AM di Hotel Marriot Courtyard 7 -11 
TALAVERA RD NORTH RYDE, SYDNEY 
20 September 2009 : Rev. Robby Moningka 
27 September 2009 : Rev. Robby Moningka 

Untuk Informasi Hubungi: 

Telepon : +612.969.79.376, Hp: +614.115.73.234 


REFORMATA 
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Korea Utara Dua Rjbu Kristen 

Terburuk bagi Kristen Jad j T una wisma 


B AGI seorang kristiani, negara 
terburuk untuk tempat hidup 
adalah Korea Utara, menurut 2008 
World Watch List yang dirilis Open 
Doors. Berdasarkan data Open 
Doors tahun lalu, daftar 
penganiayaan tahunan itu 
menempatkan Korea Utara di 
tempat nomor satu untuk keenam 
kalinya berturut-turut. Penangkapan 
umat kristiani di tahun 2007 di negara 
itu lebih banyak dibandingkan tahun 
2006 lalu. 

Korea Utara, yang dianggap 
banyak pihak sebagai rezim paling 
bengis, memberikan larangan keras 
kepada warganya menyembah 
allah lain selain agama negara - yaitu 
penyembahan figur diktator Kim 
Jong II, dan ayahnya yang telah 
meninggal, Kim II Sung. 

Lebih lagi, kekristenan dianggap 
ancaman serius terhadap 
kekuasaan rezim itu, dan ada 
banyak laporan umat kristiani 
dieksekusi di depan umum, disiksa 
atau dipenjarakan tanpa batas 
hanya karena pemerintah 


menemukan mereka memiliki 
kepercayaan lain. 

Diperkirakan bahwa setidaknya 
terdapat 200.000 umat kristiani 
bawah tanah dan ada 400.000 
sampai 500.000 orang percaya yang 
secara rahasia mempraktekkan iman 
mereka di Korea Utara. Setidaknya 
seperempat umat kristiani dipenjara 
di kamp-kamp penjara politik 

Urutan kedua setelah Korea Utara 
adalah Kerajaan Saudi Arabia. Hal ini 
terjadi karena fundamentalis 
Wahabbi yang mendominasi 
melakukan tekanan keras kepada 
orang percaya. Mengikuti pada 
tempat ketiga adalah tetangga 
Timur Tengah yaitu Iran. Meskipun 
umat kristiani secara resmi diakui 
sebagai agama minoritas, namun 
umat percaya sering kali 
menghadapi diskriminasi dan 
penganiayaan. 

Islam adalah agama predominan 
di enam negara teratas: Arab Saudi, 
Iran, Maldives, Afghanistan, Yemen 
dan Uzbekistan. Beberapa negara 
naik ke tangga atas termasuk 


Bhutan (No. 5, naik dari No. 7), 
namun sebagian besar 
dikarenakan penurunan 
penganiayaan di Somalia dan 
Yaman. 

Tiga dari 10 negara tertinggi - 
Korea Utara, Laos dan Cina - 
memiliki pemerintahan komunis. 

Bhutan adalah satu-satunya 
negara Buddhis yang termasuk dalam 
daftar tersebut Peningkatan dalam 
hak asasi manusia terjadi di Somalia 
(Turun dari no. 4 ke 12), Vietnam 
(Turun dari no. 8 ke 17), Burma 
(Turun dari no. 19 ke 25), Ethiopia 
(Turun dari no. 37 ke 43) dan 
Kolombia (Turun dari no. 43 to 50). 

Ranking World Watch List dibuat 
berdasarkan intensitas penganiayaan 
yang dihadapi umat kristiani karena 
menjalankan iman mereka. Daftar itu 
dikumpulkan berdasarkan jawaban 
dari 50 pertanyaan meliputi berbagai 
aspek kebebasan beragama yang 
ditanyakan kepada kontak-kontak 
pribumi Open Doors, pekerja 
lapangan dan umat yang teraniaya. 

jes H PT/Forum Kristen, com 


Membantu Pengungsi, 
Wanita Kristen Dipenjara 


D UA wanita Kristen Cina yang 
membantu pengungsi Korea 
Utara dalam pelarian ke Korea 
Selatan dijatuhi hukuman sepuluh 
tahun penjara, demikian 
pemberitahuan dari keluarganya 
baru-baru ini. 

Li Mingshun dan rekannya 
Zhang Yonghu ditangkap ketika 
sedang menyeberangi perbatasan 
ke Mongolia bersama dengan 
pengungsi dari Korea Utara. 
Mongolia, tidak seperti Cina, 
memungkinkan pengungsi Korea 
Utara untuk mencari suaka di Ko¬ 
rea Selatan, di mana mereka 
memiliki kewarganegaraan 
otomatis. 

Pada 30 Agustus 2009 lalu, Li 
dinyatakan bersalah karena 
memberikan bantuan kemanusiaan 
bagi para pengungsi dan dijatuhi 
hukuman penjara satu dekade, 
menurut Asosiasi ChinaAid. Zhang 
menerima tujuh tahun hukuman 
penjara atas perannya 
menyediakan dan mengatur 
transportasi bagi para pengungsi 
untuk ke Mongolia Dalam. 

"Saya terkejut melihat betapa 


pemerintah Cina memperlakukan 
dengan tidak adil para pekerja 
kemanusiaan asal negaranya sendiri. 
Mereka tidak bersalah," kata Bob Fu 
ChinaAid presiden dalam sebuah 
pernyataan, Selasa (1/9). 

Pengacara hak asasi manusia yang 
membela Li dan Zhang berharap 
untuk meningkatkan riwayat kasus 
agar menarik perhatian dunia luar 
akan perlakuan pemerintah Cina 
terhadap pengungsi Korea Utara. 

Meskipun upaya pemerintah Cina 
seperti itu (kasar, red), lebih dari 
10.000 warga Korea Utara sekarang 
tinggal di Korea Selatan. Namun 
jumlahnya tidak besar mengingat 
bahwa ratusan ribu warga Korea 
Utara Korea Utara melintasi 
perbatasan-Cina. 

Sedikitnya 500.000 warga Korea 
Utara diyakini telah menyeberangi 
perbatasan ke Cina dalam 10 tahun 
terakhir. Pengungsi Korea Utara 
secara resmi dianggap ilegal migran 
ekonomi oleh pemerintah Cina dan 
karena itu tidak menerima 
perlindungan hukum di Cina. Mereka 
diperlakukan kasar dan dideportasi 
ke Korea Utara, meskipun orang 


Korea Utara yang melarikan diri ke 
Cina dianggap "pengungsi" sebagai 
yang ditunjuk oleh Pelapor Khusus 
PBB di Korea Utara. 

Perserikatan Bangsa-Bangsa, 
Amerika Serikat, dan organisasi hak 
asasi manusia di seluruh dunia telah 
mengecam perlakuan Cina terhadap 
pengungsi, terutama karena banyak 
negara menyambut para pengungsi 
Korea Utara untuk berimigrasi ke 
tanah mereka. Negara-negara ini 
termasuk Korea Selatan dan 
Amerika Serikat Kelompok hak asasi 
manusia berpendapat bahwa Cina 
tidak memiliki alasan untuk merasa 
terbebani oleh para pengungsi. 
Tetapi mereka masih kembali ke Ko¬ 
rea Utara di mana mereka mungkin 
menghadapi penyiksaan dan 
kemati'an 

"Kita harus mendesak 
masyarakat internasional untuk 
menyuarakan keprihatinan mereka 
akan penganiayaan pengungsi di 
Korea Utara dan pekerja 
kemanusiaan yang melayani 
mereka di saat mereka 
membutuhkan," kata Fu. 

*s HPT/christianpostcom/bm 



N ASIB Kristen di Pakistan 
makin hari makin 
menyedihkan. Sebulan lalu 50 
rumah Kristen dibakar, anak- 
anak dan wanita dibakar hidup- 
hidup, di Faisalabad karena isu 
pembakaran kitab suci. Kini 
2.000 orang Kristen kehilangan 
rumah karena dikibuli pejabat 
dan harus tinggal di tenda- 
tenda. CNN sampai melaporkan 
hal ini. 

Dokter dan wartawan sampai 
shock melihat keadaaan 
mengenaskan yang dialami ke- 
2.000 orang Kristen di 
Islamabad. Dua orang sudah 
tewas gara-gara panas 
menyengat setinggi 43 derajat 
Celsius, sementara yg lainnya 
mengalami bahaya dehidrasi, 
infeksi, tifus dll. 


ke tenda-tenda. Tapi dengan 
mudahnya pejabat mengingkari 
janji mereka sehingga memaksa 
para keluarga Kristen untuk 
tinggal di tenda-tenda itu. Mereka 
tidak bisa kembali ke tanah semula 
dan tanah baru yg dijanjikan. 
Keadaan di kawasan tenda-tenda 
itu sungguh mencemaskan. 
Saluran air mereka tidak jauh dari 
tempat pembuangan sampah dan 
saluran got (yang menyalurkan 
buang air penduduk kota). 

Menurut sebuah badan sosial 
internasional, "Karena Kristen 
didiskriminasi oleh penduduk 
mayoritas, tidak satu pun hal 
dilakukan untuk menolong 
mereka. "Mereka kini tergantung 
dari sumbangan badan 
internasional utk memberi 
mereka beras, minyak goreng 



Asal mulanya? Setahun lalu, 
sekitar 214 keluarga Kristen 
dijanjikan tanah baru oleh 
pejabat setempat. Mereka 
'untuk sementara' dipindahkan 


dan air bersih. Dengan hanya US$ 
56.94 Anda sudah bisa memberi 
makan satu keluarga selama satu 
bulan. 

jesHPT/ReachOneMoneForJesus 




Kerja sama RPK fit REFORMATA 

Rolitik Kita 


Bincang-bincang menarik . * 
dengan isu terkini , narasumber handal, - 
praktis, namun menambah kecerdasan i 
.wawasan politik Anda di Indonesia # * J 

Mfcdkdl i difmftfiH m mi n « 
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RPK 

96.30 fm 


Pemesanan Pcti/Rumah Duka. Anda dapat menghubungi layanan 
FILEMON CENTRE 24 JAM. 

Pelayanan FILEMON Meliputi: 

1. Peti Mati biasa, Eropa. Siupan. VIP harga pabrik (untuk semua. Agama). 

2. Rumah Duka. 

3 Paket Pemakaman Sandiego Hill mulai 21 Juta-an lengkap (Peti mati. Tanah Makam. 
Batu Nisan. Kongkrit Beton. Ambulancc dan Perlengkapan, Bebas Biaya Selamanya). 

4. Ambulance fullAC. 

5. Pengurusan Bis untuk pengantar jenazah. 

6. Bunga. 

7 . Formalin jenazah. 

8. Kiriman cepat 1 malam peti mati se-lndones 

9. Pengiriman jenazah dalam dan luarnegri. 

10. Pindah tulang/pindah makam. 

11. Berita duka di Radio. 

12. Berita duka di Koran. 

13. Kremasi. 

14. Pengurusan tanah makam. 

15. Pengurusan Akte Kematian. 

Fasilitas untuk Anggota Donatur 
1. Free!! Peti mati. Ambulance. Kain tile. Sarung tangan. 

Kaos kaki. Parfum, Salib Makam. 

2 Rumah Duka Gratis 1 hari (RD FILEMON). 

3. Tanah Makam. 

4. Untuk VIP dapat pengawalan Kendaraan Bermotor 

PASTIKAN!! Hubungi FILEMON CENTRE/Depo-Depo Kami 
se-JABODETABEK dan se-INDONESIA 

(021) 8790 5025, (021) 8790 5241. (021) 8790 5433 Fax. (021) 8791 6295 
Email: petimati24jam@yahoo.co.id / filemoncentre:<i)vahoo.co.id 
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IKLAN 


MINI 


Untuk pemasangan iklan, silakan hubungi Bagian Iklan : 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat Tip. (021) 3924229 Fax:(021) 3148543 
HP:0811991086, 70053700 


Tarip iklan baris : Rp.6.000,-/baris 
(1 baris=30 karakter, min 3 baris) 
Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 2.500,-/mm (Minimal 30 mm) 
Tarip iklan umum BW : Rp. 3.000,-/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 3.500,-/mmk 


ALKITAB ELEKTRONIK 


Trima jasa instali Alkitab Elektronik 
disemua jenis HP, PDA,BB&Kom- 
puter (smua bhs&versi leng- 
kap+kamus&konkordansi,dll) Hub/ 
sms: PM M Ph:5639239/93216178 


Gratis bk "Benarkah Nabi Isa Disalib?" 
Surati ke PO BOX 6892 Jkt-13068, 
www.the-good-way.com, 
www.answering-islam.org, 
www.yabina.org,www.sabda.org, 
www.baritotimur.org,E-mail: 
apostolic.indonesia@gmail.com 


DIJUAL TANAH 


l.Ex.pabrik 8ha,bgnan 4ha,kosambi/ 
krawang hrg dbwh njop,sertf. 2.daerah 
p.hijau+lOOOm, huk 30x35 m.shm 
pinggir jin raya Hub Raulus. 0811.983079 


idWre^Wr 1 Wibc «kmid 


«r: ■=■ 

Kami melayani jual-beli, 
tukar tambah, servioe, rental 
alat-alat musik 8i sound System 
berbagai merek dengan harga spesial 


Menteng Prada Lt. I unit 3G 
Jl. Pegangsaan Timur 15A, 

Jkt 10320, Telp. 021-3929080, 
021-4203829, 7075.1610 
HP. 0816.852622, 0816.1164468 


Dapatkan Software terbaru 
Lembaga Alkitab Indonesia 



Rp. 45.000 RP- 25.000 

Logos Libronix 

Piranti lunak berisi teks Alkitab bahasa 
Indonesia, Inggris, Mandarin dan Thai, 
dengan engine Logos Libronix untuk 
konkordansi dan pencarian artikel. 

Alkitab Elektronik Versi 2.0 

Piranti lunak berisi teks Alkitab dalam 
bahasa Indonesia, Inggris dan 
bahasa-bahasa daerah. 

Dapatkan di Toko Buku LAI, 

Jl. Salemba Raya No. 49 
Jakarta Pusat 10430 
Tel. 021-3142890 (huntinc 
Faks. 021-3101061 
e-mail: info@alkitab.or.id_ 


Alkitab dalam HP 

e-mail: sugihartotanto@gmail.com 
Tel. 022-6651507 

www. alkitab. or. id 



ANGKASAJAYA 
FURNITURE 

Melayani: 
Penjualan 
Cash-Credit 
Tukar-Tambah 


EKSPEDISI 


PT. Omega Cargo, exp jrusn Jkt- 
Bdg pp/lhr, imprt dr slrh negara 
bsr special Sin-Jkt (laut/udara),Jkt- 
Sin(udara) lhr.Hub:021-6294452/ 
72, 6294331(Sherly/Cintya). 


FURNITURE 


BETHANY FURNITURE mengerjakan 
kitchen set, bed set, consule table, 
credenza, bar area, dinning set, in¬ 
terior desain rmh, kntr, ruko, kios.dll 
Hub. 021.98675809/021.71002167. 
Hp: 0815.8111.262 


FURNITURE 


Agape Globalindo, menger 
jakanKitchen set, lemari, bed set, 
partisi, dinning set, mini bar, consule 
table dan design interior. Hub: 021- 
26365002/0812-18899717 email: 
agape glbl@yahoo.com 


KONSULTAN PAJAK 


Anda punya masalah dngan pajak 
pribadi, pajak perusahaan (SPT masa 
PPN,PPh,Badan) Hub Simon: 021- 
99.111.435 atau 0815.1881.791. 


RBT: 


HOW TO ACTIVATE: 


I 8665000 1866500000 | Hillsongl 


STILL 8665001 866500100 Hillsong2 

GtVEYOUMYHEART 8665002 866500200 j Hillsong3 
THISIS OUR GOD 8665003 ‘ 866500300 I HillSong4 


iii TKifai flati Pen&suU 

WOOD WORKING SPECIALIST 

Menerima pesanan kusen. 
Jendela, Pintu, Profile, dll. 
Bahan kayu jati, merbu, 
kamper, nyatoh 



Jl. Swadaya Raya No. 99 Duren 
Sawit Jakarta Timur 13440 Telp. 
(021)8626777.(021)8626793 Fax. 
(021) 4606492. Hp: 0817-828772 


YABES MOTOR 



Jl. Sultan Agung no.22 
Pasar Rumput 
Telp. (021) 8303957/ 
830 7132 / 936 33304 



Terima Jual-Beli, Tukar- 
Tambah, Mobil Baru - 
Bekas, Cash-Credit 
(segala merk) 

Jl. Pahlawan Revolusi no.9 
Pondok Bambu 

(dekat super market Tip Top) 

Telp. (021) 8614082/ 
936 79959 


New Look Furnicenter 

Jl. Hasyim Ashari 87, roxy-Jakarta 
Telp. 632 4236,632 4082,7102 6016 

* * * Wholesaler* * * 



gracia 

^ value chair 
www.gracia-fumiture.com 


REG II 

Inspirasi Iman kirim ke 

3450 

Bersama Inspirasi Iman, 
mari jaga nyala api iman kita & 
bersama menuju kedewasaan iman. 


rm 


Miliki kaset khotbah Pdt. Bigman 
Sirait, Hub. Indah telp 021- 3924229 


KONSULTASI PERNIKAHAN 


Beda gereja, pemberkatan, catatan 
sipil, dll kesulitan (mslah) Hub. 021- 
4506223/08161691455,081289386633 


Syalom bagi yg membutuhkan 
konseling 24 jam Hub: 0856.7891377, 
08170017377, 021-71311737 bagi yg 
tdk mampu kami bisa menghubungi 
kembali. Gratis. 


Bagi yg membutuhkan pembicara/ 
pengkotbah u/ KKR/PD/Iba- 
dah,inter denominasi, gratis 
silahkan hub di: 08567891377, 
08170017377, 021-71311737. 


KONSULTASI 


Privat adviser to the lader/owner/ 
directortintershp) Phon: 021.33880639 


LOWONGAN 

* PELUANG BISNIS 

Seeking Pre-school teacher in 
Kelapa Gading, with good english, 
and Experience, fax : 02145860462 

VNET CLUB: bisnis jaringan pulsa 
terdaftar, terpercaya, tercanggih, & 
terbukti, IUPB no. 38/PDN/IUPB-B/9/ 
2005.SIUPL No. 79/PDN-2/SIUPL/PP/ 
12/2006. BNS PENG-HARGAAN: Hp, 
komp, mtr, tour, pensiun + pin emas & 
mobil. BNS BULANAN: Rp. 97 jt/bln. 
BNS BINTANG:mtr, mbl & rmh mewah 
Hub: Yahya:08158837795.Ridolf: 
081345758081/Budhi: 0818688023 
Sutiarjo: 085821037702, Dara: 
085654421999 


RENTAL 

S.system,kyboard,alat band Ingkap 
utk acara;kbktn syukran,prkbngan, 
rapat,uitah,kkr,pameran,dll mulai dari 
500rb.Hub:021-8299372,33539487 


PRIVATE ADVISER FOR THE LEADER 
WORKSHOP 

TIAP HARI RABU/SABTU (JAM 10 -13 WIB) 
TEMPAT : LANTAI 2 
CIRCLE WEST CITRA 6 BLOK I 01 C 29 
CENGKARENG JAKARTA BARAT 
PHONE: 021-33880639 



Pengalaman belanja kaos rohani coupla : 

. Syaloom, kaos Faithbook sdh sy terima pak. Tks atas Service 
yang memuaskan. GBU 

(Bekti W - Bukit tinggi) 

Hi, sy sudah terima barang pesanan, sy suka sekali, bahan juga 
‘ enak dipakai & bagus. Kalau ada produk baru tolong kabari ya... 
GBU 

* (Daniel S - Lampung) 

Designnya keren & cute, bahannya enak. Sy sudah repeat order 
lagi lewat website. 

(Jason Immanuel - Sby) 


Hub : 08170808576 / 021-93055205 
www.kaosnewspirit.com 
(melayani delivery belanja Online) 


HERBALIFE NUTRISI 


TURUN - NAIK BERAT BADAN 5-30kg 

■ . i 



12 BULAN 
TURUN 32 KG 



Sherly: 081184 35 35 Anwar: 1021) 704 888 32 


BIBLE TOUR 

Walk, See, Experience 


X’mas Celebration 
MESIR - ISRAEL - JORDAN, 10H 
Ev. Ir. Sugiharto Widjaja IAI 
20 - 29 Desember 2009 

Paket Berkat Berlimpah 

MESIR-ISRAEL-JORDAN, 11H 
Ev. DR. Sonny E. Zaluchu, Semarang 
081 32 585 4343 
25 Oktober 2009 

MESIR-ISRAEL-JORDAN, 11H 

Pdm. Dedy Susanto. M.M 

Penulis Buku Rohani -‘Motivator Kristiani” 

15 November 2009 

MESIR - ISRAEL - JORDAN,Jl 
Bersama Mrs. Maureen Hanna 
0812 927 0280 
7 Desember 2009 
MESIR-ISRAEL-JORDAN, 11H 
Pdt. Yoanes Ki 



REFORMATA 
























































































































































Cabang 


menyuarakan kebenaran dan keadilan 





(Informasi 


1^-3924229/Hunting, Fax: 3924231) 


SEMPURNA DALAM 

KETERBATASAN 


Bigman Sirait 


Bigman Sirait 


Penerbit: YAPAMA 


Menjadi Gereja yang Sejati adalah Mimpi 
Setiap Umat Kristiani. 

Bagaimana Menyikapi Perbedaan yang Ada 
Tanpa Terjebak Pada Perpecahan, Melainkan 
Menggali Kekayaan Iman yang Benar 


Kebebasan Tanpa Batas Telah Menjadi Isu Liar 
yang Membahayakan Nilai Kehidupan. 
Bagaimana Menemukan Kebebasan dalam 
Keterbatasan, Itulah yang Ditawarkan Oleh 
Buku Ini Bagi Umat Kristen yang Misioner dan Kritis. 


Menyoroti dengan Tajam Berbagai Realita 
Kehidupan Anak Manusia dalam 
Keanekaragaman Peristiwa. 
Sebuah Pikiran dalam Perspektif Kristiani 
yang Perlu kita Pahami. 




Dari ketulusan 

sebuah pemberian. 

Tuhan Berbicara... 

Ribuan pilihan hadiah yang ada 
di Toko Buku Immanuel 

dapat menjadi berkat bagi 
orang yang Anda kasihi. 


Jakarta Utara 


Toko Buku Immanuel 
terlengkap untuk buku, 
audio-video, gift rohani, 

berbagai perlengkapan gereja 
dan sekolah minggu. 

Jl. Proklamasi no. 76, Jakarta Pusat 

( 021)3900 790 

www.immanuelbookstore.com 




Jakarta Selatan 

A Sultan iskandar Muda No. 880 
Arteri Pondok Indah 
(021)720 7171 

Jakarta Barat 

Jl. Tanjung Ouren Raya No.95 
Tanjung Duren 
(021)563 0463 


Bandung 

JUendA.YaniNo.267 
(022*720 7288 


Surabaya 

Jl PregolanNo.27 
(031)534 5850 


Batu-Malang 

Jl. OponegoroNo. 127 
(034*595745 


JI.SamRatulangiNo.101 

(0431 i861 $40 


Wisma Gading Permai 
Menara C No. 30 


Bulevar-Kelapa Gadmg 
(021)45841779 


KLIK WEBSITE KAMI: www.reformata.com 


TOKO B U KU 

zyfjun&GnfiA 


Untuk Kalangan Sendiri 









